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: Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya, karya ilmiah ini tidak berisikan materi yang ditulis oleh orang lain,
kecuali bbgian-bagian tertentu yang sayd anrbil sebagai acuan dengan mengikuti tata
cara dan etika penulisan karya ilmiah yang lazim.
Apabila ternyata terbukti bahua pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya
menjadi tanggung jawab saya.





“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar; mereka 
adalah orang-orang yang beruntung.” 
(Terjemah Al-Qur’an Surat Ali-Imran (03): 104) 
 
~  If We Hold On Together ~ 
“Don't lose your way, With each passing day, You've come so far, Don't throw it 
away, Live believing.” 
“Dreams are for weaving, Wonders are waiting to start, Live your story, Faith hope 
and glory, Hold to the truth, In your heart.” 
(Diana Ross) 
  
“Follow your dreams. 
Bermimpilah, berhayallah, setelah itu segerah bangun dan berupayalah untuk 
mengwujudkannya serta jangan lupa berdoa pada Allah SWT niscaya semua mimpi 
akan menjadi kenyataan.” 
“Atasi ketakutanmu karena kamu ada Allah SWT dan kamu akan menaklukkan 
dunia.” 
“Pantang menyerah sebelum sukses.” 
“Aku bermimpi dan berjuang hari ini untuk hidup bahagia di hari esok.” 




Karya tulis ilmiah ini ku pesembahkan kepada kedua orang tuaku yang sangat memberi 
arti dalam perjalananku ayahanda A. Endang Supriatna dan ibunda Siti Hawa Juwita. 
Ananda berterimakasih atas kasih sayang, doa, nasihat, motivasi dan pengorbanan yang 
tiada henti ayahanda dan ibunda berikan tanpa mengeluh sedikitpun. Selain itu, karya 
tulis ilmiah ini juga ku pesembahkan kepada aki dan nenek, tante dan om serta adikku 
Muhammad Rahmat Hidayat, Dera Trianingsih, Merza Selvia Utari, Ibnu Aprizal dan 





Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Berkat rahmat, hidayah, dan anugerah-Nya akhirnya penulis dapat 
menyelesaiakan Tugas Akhir Skripsi yang berjudul Pembelajaran Makrame Kelas X 
Jurusan Kriya Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta Semester Gasal 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Tugas Akhir Skripsi ini disusun sebagai persyaratan guna memperoleh gelar 
sarjanah Pendidikan Kriya di Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penyelesaian 
Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. 
Untuk itu saya mengucapkan terima kasih kepada bapak Ismadi, S.Pd., M.A. selaku 
pembimbing Tugas Akhir Skripsi atas bimbingan yang baik selama penyusunan 
Tugas Akhir Skripsi ini. Rasa hormat, penghargaan, dan terima kasih saya sampaikan 
dengan tulus  kepada beliau yang penuh kesabaran, ketulusan, dan kearifan dalam 
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi yang tidak ada hentinya di sela-sela 
kesibukkannya, selanjutnya tak lupa juga saya berterimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.A., selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Ibu Dr. Widyastuti Purbani, M.A., selaku Dekan Fakultas Bahasa dan Seni 
beserta staf dan karyawannya yang telah membantu melengkapi keperluan 
administrasi Tugas Akhir Skripsi ini. 
3. Ibu Dwi Retno Sri Ambarwati, S.Sn, M.Sn., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 
Seni Rupa atas dukungan dan bantuannya. 
4. Bapak Dr. I Ketut Sunarya, M.Sn., selaku Ketua Prodi Pendidikan Kriya atas 
bantuan, dukungan dan motivasinya. 
5. Bapak Drs. Mardiyatmo, M.Pd., selaku pembimbing akademik atas dukungan, 
bantuan dan bimbingannya. 
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Pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon 
Bantul pada semester gasal tahun pelajaran 2015/2016 menggunakan KTSP 2006 
dimana satu guru mengajar 23 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan mendeskripsikan pembelajaran makrame dilihat dari perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian hasil belajar. 
Penelitian dengan pendekatan  kualitatif ini adalah penelitian deskripsi. Data 
penelitian berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian ini merupakan pembelajaran 
makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon Bantul. Subjek yang 
dideskripsikan dalam penelitian ini ialah guru dan peserta didik Kelas X Kriya Tekstil 
3 yang melaksanakan pembelajaran makrame. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan perpanjangan pengamatan dan triangulasi. Adapun analisis data 
dilakukan dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Guru menyusun silabus dan RPP 
dalam tahap perencanaan pembelajaran. Media yang digunakan adalah contoh 
produk, contoh gambar, video dan powerpoint. Metode ceramah, demonstrasi, tanya 
jawab dan penugasan digunakan dalam pembelajaran oleh guru. Materi yang 
diajarkan berupa mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame untuk 
benda hias, dan membuat kriya makrame untuk benda fungsional. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran makrame menggunakan KTSP 2006 meliputi kegiatan eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi yang diajar oleh satu guru dengan jumlah peserta didik 23 
orang. 3) Penilaian hasil belajar dititikberatkan pada ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik dan terdapat program remidi, serta pengayaan. Hasil penilaian akhir 
didapatakan skor tertinggi 84 dan nilai terendah skor 75,3. Oleh karena itu, 23 peserta 









A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Agar sumber daya manusia (SDM) mampu bersaing, bermitra, dan 
mandiri atas jati dirinya sendiri khususnya di Indonesia. Maka diperlukan 
pendidikan yang berkualitas, pendidikan adalah usaha sadar dalam 
mengembangkan daya cipta (intelektual) dan hakikat sebagai makhluk berakal 
baik secara individual maupun kelompok untuk mendewasakan sumber daya 
manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu Siswoyo, dkk. 
(2011: 1) mengatakan bahwa pendidikan sebagai usaha sadar untuk 
pengembangan manusia dan masyarakat yang didasarkan atas pandangan hidup 
atau filsafat hidup, bahkan latar belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta 
pemikiran-pemikiran psikologi tertentu. 
Terlihat jelas dari uraian di atas bahwa pendidikan selalu mendorong 
dalam menciptakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai baru dalam 
masyarakat. Selain itu setiap sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk mampu 
mengembangakan potensi berkarya dan menciptakan lapangan kerja guna 
meningkatkan kesejahteraan, kemajuan peradaban, dan ketangguhan daya saing 
yang sejajar dengan negara lain. Berbagai upaya pemerintah dalam peningkatan 
mutu tersebut dengan memberikan perhatian khusus pada kegiatan pembelajaraan 
di pendidikan formal, informal, dan nonformal. 
2 
Salah satu pendidikan formal yang menawarkan berbagai program 
keahlian untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) terampil agar siap 
memasuki lapangan kerja serta membangun sikap profesional yaitu sekolah 
menengah kejuruan (SMK). SMK merupakan satuan pendidik yang 
mengembangkan pengalaman-pengalaman belajar waktu di sekolah menengah 
pertama (SMP). Menurut Sanjaya (2013: 159) mengatakan pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya agar dapat 
bekerja secara efektif dan efisiensi. Maka dari itu pengetahuan dan wawasan di 
sekolah menengah kejuruan (SMK) yang diberikan oleh pendidik lebih 
mengarahkan atau cenderung pada metode untuk kerja, agar kedepannya peserta 
didik memiliki keahlian tertentu yang bermanfaat untuk menjalani kehidupannya. 
Berbagai SMK mempunyai jurusan yang berbeda-beda. Salah satu 
lembaga pendidikan menengah kejuruan yang mempersiapkan tenaga terampil 
dalam bidang kriya tekstil adalah SMK Negeri 2 Sewon. SMK Negeri 2 Sewon 
memiliki 4 program keahlian yaitu Multimedia, Desain Komunikasi Visual 
(DKV), Kriya Tekstil dan Tata Busana. Dalam struktur kurikulum program studi 
keahlian desain dan produksi kriya tekstil tahun pelajaran 2015/2016, pendidik 
memberikan bekal peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 
agar kompeten dalam menggambar berbagai jenis produk kriya tekstil, mewarna 
pada kain dan serat, membuat produk kriya tekstil dengan teknik cetak saring, 
batik tulis, batik cap, ikat celup, makrame, jahit perca, jahit aplikasi, jahit tindas, 
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kristik dan sulam, tenun, tapestri, serta bordir untuk dapat menciptakan dan 
mengembangkan kreativitas baru dan siap terjun di lapangan kerja.  
Salah satu pembelajaran yang membekali peserta didik dengan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap di program keahlian desain dan produksi 
kriya tekstil SMK Negeri 2 Sewon adalah makrame. Pembelajaran makrame ini 
terdapat di Kelas X Kriya Tekstil karena pembelajran makrame termasuk salah 
satu pembelajaran dasar yang harus dikuasai peserta didik untuk 
mengembangakan keterampilan pada pembelajaran selanjutnya. Selain itu agar 
peserta didik dapat menjadi kreatif dan inovatif dalam mengembangakan jiwa 
wirausaha serta jiwa seninya, sehingga peserta didik dapat bereksplorasi dengan 
imajinasinya dan  mampu mengahadapi derasnya arus globalisasi. 
Dalam proses pembelajaran makrame Kelas X Kriya Tekstil ini 
menggunakan kurikulum KTSP 2006. Walaupun sebelumnya SMK Negeri 2 
Sewon pernah menerapkan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Namun 
penerapan tersebut tidak berlangsung lama karena baru berjalan satu semester 
sudah kembali menggunakan kurikulum KTSP 2006. Selain itu pada 
pembelajaran makrame ini yang sebelumnya menggunakan sistem team teaching 
yaitu pembelajaran makrame diajar oleh dua guru yang saling bekerja sama 
dengan jumlah peserta didik 32 orang. Namun pada tahun pelajaran 2015/2016 
pembelajaran makrame diajar oleh satu guru dengan jumlah peserta didik 23-24 
orang karena fasilitas kelas sudah bertambah dan untuk memudahkan guru dalam 
mengikuti sertifikasi guru SMK Negeri 2 Sewon. 
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Pembelajaran makarame di Kelas X Kriya Tekstil SMK Negeri 2 Sewon 
mempelajari teori tentang mendeskripsikan jenis-jenis simpul, praktik membuat 
karya makrame untuk benda hias dan membuat karya makrame untuk benda 
fungsional. Pembelajaran makrame ini juga menghasilkan karya-karya yang unik 
dan indah, terbukti dengan hasil karya peserta didik sebelumnya yang terletak di 
ruang business center dan dijadikan sebagai media pembelajaran di kelas 
berikutnya. Proses pembelajaran makrame Kelas X Kriya Tekstil di SMK Negeri 
2 Sewon merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang dilakukan secara 
terstruktur, sesuai dengan kurikulum KTSP 2006 ada beberapa tahapan-tahapan 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Perencanaan pembelajaran makrame disusun sedemikian rupa agar dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai yaitu agar peserta didik dapat mendeskripsikan jenis-jenis simpul, dapat 
membuat kriya makrame untuk benda non fungsional maupun fungsional dan  
dapat kreatif, mandiri, kerjasama, disiplin serta menghargai prestasi dengan baik. 
Adapun perencanaan yang dilakukan pada pembelajaran makrame meliputi aspek 
penentuan tujuan, indikator, materi yang akan diajarkan, media, metode, strategi 
yang akan digunakan dalam pembelajaran dan penilaian hasil belajar yang akan 
dilakukan dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran makrame merupakan tahapan-tahapan yang 
dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran atau bahan ajar. Oleh 
sebab itu penyampaian materi pembelajaran yang telah dibuat sebagai acuan 
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dalam proses pembelajaran, kegiatan pembelajaran terdiri dari beberapa tahapan 
seperti pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada kegiatan inti peserta didik 
diberikan pengetahuan sesuai dengan materi yang sudah disiapkan baik bersifat 
lisan maupun tertulis dan dalam bentuk penugasan. Setelah terjadinya suatu proses 
pembelajaran diperlukan penilaian hasil belajar agar dapat diketahui sejauh mana 
efektivitas proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru dalam 
menyampaikan atau mencapai tujuan dari pembelajaran.  
Penilaian hasil belajar makrame dilakukan dengan cara memeriksa semua 
hal yang terjadi atau dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain 
itu, penilaian hasil belajar juga merupakan pengambilan keputusan tentang sejauh 
mana tujuan pembelajaran makrame Kelas X Kriya Tekstil di SMK Negeri 2 
Sewon berhasil dicapai, penilaian hasil belajar juga dilakukan setiap tahap 
pembelajaran baik dari sikap, pengetahuan, keterampilan pada proses 
pembelajaran dan disampaikan di akhir pembelajaran agar dapat menjadi 
masukkan dalam pembelajaran selanjutnya. 
Dari uraian diatas menjelaskan bahawa pentingnya pembelajaran makrame 
yang diajarkan pada kelas X, dikarenakan makrame merupakan salah satu 
pembelajaran yang menjadi bekal dasar agar peserta didik dapat kreatif dan 
inovatif untuk mengembangkan keterampilan selanjutnya. Selain itu, 
pembelajaran makrame dapat mengembangkan jiwa wirausaha dan jiwa seni 
peserta didk sehingga mereka bisa bereksplorasi dengan imajinasiya. Karena 
dimasa yang akan datang dibutuhkan pribadi-pribadi kreatif dan inovatif sehingga 
bisa bersaing dalam menghadapi derasnya arus globalisai. Dan pada tahun ini 
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pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil SMK Negeri 2 Sewon 
menggunakan KTSP dengan diajar oleh satu guru dalam satu kelas dengan jumlah 
peserta didik 23-24 orang. Maka dari itu, penulis ingin meneliti bagaimana 
pembelajaran makrame pada Kelas X Kriya Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon pada 
tahun pelajaran 2015/2016, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, hingga tahap hasil belajar. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian 
ini ditunjukan untuk menganalisis proses pembelajaran makrame Kelas X Kriya 
Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta pada semester gasal tahun 
pelajaran 2015/2016. Sesuai dengan sempel tersebut adapun yang menjadi fokus 
permasalahan ialah bagaimana tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3, ditinjau dari perencanaan, 
pelaksanaan dan hasil belajar. 
 
C. Tujuan 
1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran makrame Kelas X Jurusan Kriya 
Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta tahun 2015/2016. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran makrame Kelas X Jurusan Kriya 
Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta tahun 2015/2016. 
3. Mendeskripsikan hasil belajar makrame Kelas X Jurusan Kriya Tekstil di 
SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta tahun 2015/2016. 
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D. Manfaat 
Dari penelitian ini ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh bagi pihak 
yang terkait baik secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat yang diperoleh ialah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap 
perkembangan pendidikan khususnya untuk pembelajaran makrame di sekolah 
menengah kejuruan (SMK) selain itu sebagai sumbang pengetahuan terhadap 
dunia pendidikan agar dapat berkembang lebih baik dari sebelumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini memberikan pengalaman berharga bagi peneliti baik di 
bidang penelitian maupun pendidikan. Selain itu sebagai syarat menyelesaikan 
program Sarjanah Pendidikan di Jurusan Pendidikan Seni Rupa Prodi Pendidikan 
Kriya Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman penelitian tentang prosedur penyusunan dan 
pelaksanaan penelitian.  
 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas 
proses belajar peserta didik agar mampu menghasilkan karya makrame dengan 
kualitas yang lebih baik. 
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c. Bagi Dunia Pendidikan 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan 
sumbangan pemikiran bagi pembaca tentang dunia pendidikan. Selain itu dapat 
menambah pembendaharaan perpustakaan Univesitas Negeri Yogyakarta sebagai 





A. Deskripsi Teori 
 
1. Tinjauan Tentang Kurikulum 
 
a. Pengertian kurikulum 
Pendidikan di Indonesia memiliki sejarah panjang yang mengalami 
perkembangan maupun perubahan dari tahun ke tahun. Adanya perkembangan 
zaman dan teknologi yang semakin maju membuat sistem pendidikan di Indonesia 
melakukan perubahan untuk mengikuti perkembangan zaman tersebut. Mengikuti 
perkembangan yang sedang terjadi agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 
hidup setiap warga negara. Kualitas pendidikan selalu berkaitan dengan proses 
pelaksanaan pembelajaran yang baik untuk itu diperlukan kurikulum yang 
menjadi satuan komponen pedoman. 
Kurikulum dalam dunia pendidikan memiliki peran yang amat penting 
sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang Satuan Pendidikan No. 20 
Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengetahuan mengenai tujuan, isi, dan bahan, pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang Satuan Pendidikan 
No. 20 Tahun 2003 bahwa kurikulum dijadikan sebagai pedoman dalam mencapai 
tujuan dari pendidikan. Tambah Nasution (2014: 8) kurikulum adalah suatu yang 
direncanakan sebagai pegangan guna mencapai tujuan pendidik. Apa yang 
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direncanakan biasanya bersifat ideal, suatu cita-cita tentang manusia atau negara 
yang dibentuk.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
merupakan pedoman untuk menjalankan proses pembelajaran yang meliputi 
tujuan, isi, bahan pembelajaran dan panduan cara pembelajaran agar tercapainya 
tujuan dari pendidikan yaitu proses pembelajaran secara optimal. Perkembangan 
kurikulum yang mengikuti arus zaman dilakukan agar dapat menyesuaikan 
dengan kebutuhan hidup setiap warga negara. 
b. KTSP 2006 
Dalam PP No. 61 Tahun 2014 menjelaskan bahwa KTSP adalah 
kurikulum yang disusun oleh dan dilakukan di masing-masing satuan pendidikan 
untuk panduan operasional sekolah agar tujuan dari pendidikan berjalan secara 
optimal. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dibuat karena adanya 
perkembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBM). Walaupun tidak ada 
perubahan hanya pengelolaan KTSP 2006 didasarkan oleh standar isi dan standar 
kompetensi lulusan produk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Menurut MP. Putu (2006: 14) Menjelaskan bahwa pengembangan 
kurikulum berdiversifikasi merupakan tantangan besar bagi sekolah. Kebijakan 
tersebut menuntut sekolah untuk mampu menjabarkan standar isi yang telah 
ditetapkan oleh BSNP menjadi kurikulum yang sesuai dengan situasi kondisi 
sekolah, visi, misi, dan tujuan sekolah dan pelaksanaannya mampu mengantarkan 
peserta didik mencapai standar kompetensi lulusan. Satuan pendidikan harus 
mulai dapat mengembangkan kurikulum implementatif pada sekolahnya. Mulyasa 
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(2009: 289) juga menyatakan bahwa pengembangan kurikulum KTSP diserahkan 
pada pelaksanaan pendidikan (guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan 
pendidikan) untuk mengembangkan berbagai kompetensi pendidikan 
(pengetahuan, keterampilan, sikap) pada setiap satuan pendidikan, di sekolah dan 
daerah masing-masing. 
 MP. Putu (2006: 16) menjelaskan acuan utama bagi satuan pendidikan 
dalam mengembangkan kurikulum yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL), sedangkan acuan pendukung terdiri dari tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. PP No. 
61 Tahun 2014 menjelaskan mengenai komponen KTSP ialah sebagai berikut 
Komponen KTSP meliputi 3 dokumen. Dokumen 1 yang disebut dengan 
Buku I KTSP berisi sekurang-kurangnya visi, misi, tujuan, muatan, 
pengaturan beban belajar, dan kalender pendidikan. Dokumen 2 yang 
disebut dengan Buku II KTSP berisi silabus dan dokumen 3 yang disebut 
dengan Buku III KTSP berisi rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
disusun sesuai potensi, minat, bakat, dan kemampuan peserta didik di 
lingkungan belajar. Penyusunan Buku I KTSP menjadi tanggung jawab 
kepala sekolah/madrasah, sedangkan penyusunan Buku III KTSP menjadi 
tanggung jawab masing-masing tenaga pendidik. Buku II KTSP sudah 
disusun oleh Pemerintah. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas KTSP memiliki komponen yang berisi 3 
dokumen dan masing-masing dokumen tersebut diberi pihak penanggung jawab 
agar peran KTSP berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Rusman 
(2009: 474) menyebutkan bahwa KTSP terdiri dari tujuan pendidikan, tingkatan 
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkatan satuan pendidikan, 
kalender pendidikan, dan silabus. 
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Menurut Mulyasa (2009: 22) secara umum tujuan dari KTSP adalah untuk 
memandirikannya dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian 
kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk 
melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan 
kurikulum. Lebih lanjut Mulyasa (2009: 29) menjelaskan bahwa karakteristik 
KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan 
dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber, 
profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem penilaian. MP. Putu (2006: 23) 
menyatakan bahwa 
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik 
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
program kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta 
mengembangkan keahlian dan keterampilan, mereka harus memiliki 
stamina yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu 
berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki 
kemampuan mengembangkan diri. 
 
Kurikulum SMK/MAK berisi mata pelajaran wajib, mata pelajaran Dasar 
Kejuruan, Muatan Lokal, dan Pengembangan Diri. Mata pelajaran wajib terdiri 
atas Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa, Matematika, IPA, 
IPS, Seni dan Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, dan 
Keterampilan/Kejuruan. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk sumber 
daya manusia Indonesia yang baik dan memiliki kemampuan agar siap memasuki 
lapangan kerja. Mata pelajaran dasar kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran 
yang bertujuan untuk menunjang pembentukan kompetensi kejuruan dan 
pengembangan kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang keahliannya 
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(Sanjaya, 2013: 160). Struktur kurikulum generik SMK/MAK seperti yang 
dijelaskan MP. Putu (2006: 27-29) implikasi dari kurikulum yaitu: 
a. Di dalam penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi ke dalam 
tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif. Kelompok 
normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang meliputi 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok 
adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan. 
Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan 
dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok 
adaptif dan produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya disesuaikan 
dengan kebutuhan program keahlian, dan dapat diselenggarakan dalam blok 
waktu atau alternatif lain. 
b. Materi pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan 
disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian untuk memenuhi standar 
kompetensi kerja di dunia kerja. 
c. Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu standar 
kompetensi atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari setiap mata 
pelajaran. 
d. Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan sistem 
ganda. 
e. Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit. 
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f. Beban belajar SMK/MAK meliputi kegiatan pembelajaran tatap muka, praktik 
di sekolah dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri ekuivalen dengan 
36 jam pelajaran per minggu. 
g. Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK adalah 38 minggu 
dalam satu tahun pelajaran. 
h. Lama penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK tiga tahun, maksimum empat 
tahun sesuai dengan tuntutan program keahlian. 
Menurut Idi (2011: 320) Mengatakan bahwa implementasi KTSP 
menuntut kemampuan sekolah dengan cara memberikan otonomi yang lebih besar 
kepada kepala sekolah pada pengembangan kurikulum sebab masing-masing 
sekolah lebih mengetahui tentang kondisi satuan pendidikannya.  
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa KTSP adalah kurikulum yang 
disusun untuk pedoman kegiatan oprasional dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan yang dikembangkan sesuai dengan otonomi dan kemampuan 
daerah setempat. Dalam penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan 
dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetisi dasar agar tujuan dari 
pendidikan berjalan dengat tepat. 
2. Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran 
a. Konsep Dasar Belajar 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan (Hamalik, 2013: 37). Menurut Aunurrahman (2013: 
36) menjelaskan bahwa belajar menunjukkan aktivitas pada diri seseorang yang 
disadari atau disengaja yang berinteraksi dengan lingkungannya. Lebih lanjut 
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Suyono (2012: 9) mengatakan bahwa “Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian. 
Sebagaimana penjelasan di atas maka dapat diartikan bahwa belajar 
merupakan proses interaksi individu dengan lingkungan secara terarah, sehingga 
terjadinya suatu perubahan pada individu yang akan memiliki kepribadian 
berkualitas dan dapat berbaur dengan lingkungan dari yang tidak tahu menjadi 
tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Sehingga akan menuju pada suatu 
kepribadian yang lebih utuh dan tangguh dengan hasil yang baik.   
Hamalik (2014: 73) menyebutkan bahwa domain-domain taksonomi 
tujuan pendidikan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Beberapa domain 
taksonomi tujuan pendidikan tersebut dapat disebutkan sebagai berikut: 
1) Ranah Kognitif 
Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir seperti kemampuan mengingat 
dan memecahkan masalah (Sanjaya, 2013: 102). Ranah kognitif menitik beratkan 
pada intelektual, yang mencakup kegiatan mental (otak) dengan kata lain segala 
sesuatu yang menyangkut aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif. Bloom 
(dalam Hamalik, 2014: 79) mengemukakan tujuan kognitif adalah: pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Lebih lanjut Hamalik (2014: 79) menjelaskan bahwa pengetahuan 
merupakan pengingatan tentang apa yang telah dipelajari mulai dari fakta sampai 
teori yang menyangkut informasi yang bermanfaat. Pemahaman adalah 
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kemampuan untuk menguasai ke bentuk lainya, penafsiran dan memperkirakan. 
Penerapan (aplikasi) ialah menggunakan bahan yang telah dipelajari ke dalam 
situasi yang baru dan nyata: aturan, metode, konsep, hukum, teori. Analisis 
(pengkajian) merupakan perincian bahan menjadi bagian-bagian supaya struktur 
organisasinya mudah dipahami, meliputi: identitas bagian-bagian, mengkaji 
hubungan antar bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip organisasi. Sintesis 
adalah mengkombinasikan bagian-bagian menjadi suatu keseluruhan yang baru, 
yang menitik beratkan pada tingkah laku kreatif memformulasikan pola dan 
struktur yang baru. Evaluasi ialah untuk mempertimbangkan nilai bahan untuk 
maksud tertentu berdasarkan kriteria internal kriteria eksternal. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahuai bahwa aspek kognitif 
berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual 
yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan 
masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan 
beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan 
masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah kegiatan mental yang 
sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 
evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif adalah sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik moral, yang 
merupakan aspek-aspek penting dalam perkembangan siswa (Hamalik, 2014: 80). 
Kratwohl, Bloom, dan Masia, (dalam Hamalik, 2014: 81) menyebutkan beberapa 
17 
aspek dalam mantra afektif yang terdiri dari: penerimaan (receving), sambutan 
(responding), menilai (valuing), organisasi (organization) dan karakterisasi. 
Lebih lanjut Hamalik (2014: 81) penerimaan (receving) suatu keadaan 
sadar, kemampuan untuk menerima, perhatian terpilih (responding) suatu sikap 
yang mengarah kesambutan; kemauan untuk merespons, kepuasan yang timbul 
karena sambutan. Menilai (valuing) penerimaan nilai-nilai. preferensi terhadap 
suatu nilai, membuat kesepakatan sehubungan dengan nilai. Organisasi 
(organization) suatu konseptulisasi tentang suatu nilai, suatu organisai dan suatu 
sistem nilai.  
Sebagaimana penjelasan di atas maka dapat diartikan aspek kognitif 
mencakup tentang watak seseorang atau perilaku-perilaku dari seseorang. Melalui 
aspek ini dapat diketahuai mengenai karakter seseorang yang dapat dilihat dari 
sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik moral. 
3) Ranah Psikomotor 
Psikomotor menunjuk pada gerakan-gerakan jasmani dan kontrol 
jasmaniah serta kecakapan fisik yang berupa pola-pola gerakan atau keterampilan 
fisik yang khusus atau urutan keterampilan (Hamalik, 2014: 81). Adapun tujuan 
psikomotor yang dikembangkan oleh Elizabeth Simpson (dalam Hamalik, 2014: 
82) adalah: persepsi (perception), kesiapan (set), respons terbimbing (guided 




Persepsi (perception) penggunaan lima organ indra untuk memperoleh 
kesadaran tentang tujuan dan untuk menerjemahkannya menjadi tindakan (action). 
Kesiapan (set) dalam keadaan siap untuk merespon secara mental, fisik, 
emosional. Respon terbimbing (guided response) bantuan yang diberikan kepada 
siswa melalui pertunjukan peran model. Mekanisme respon fisik yang telah 
dipelajari menjadi kebiasaan. Respon yang unik (complex overt response) 
tindakan motorik yang rumit dipertunjukan dengan terampil dan efesien. Adaption 
respon dalam situasi yang baru. Orginasi menciptakan tindakan-tindakan baru. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pembelajaran makrame, aspek 
menyimpul tali adalah ranah psikomotor. Ranah psikomotor salah satu aspek yang 
menekankan pada kemampuan siswa dalam menciptakan suatu karya, dimana 
siswa menampilkan cara kerja membuat berbagai karya dengan menggunakan 
berbagai tali yang terbuat dari bahan alam dan buatan. Peserta didik diajarkan 
membuat karya menyimpul tali dengan berbagai teknik sesuai dengan prosedur 
berkarya, tujuannya ialah agar peserta didik dapat memperoleh berbagai 
kompetensi keahlian. 
Pada pelaksanaanya semua ranah tersebut diaplikasikan pada proses 
pembelajaran makrame apsek menyimpul tali dimana siswa tidak hanya 
memperoleh kompetensi keahlian saja akan tetapi juga memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman nyata. Pengalaman merupakan bagian dari belajar baik bersifat 
langsung maupun tidak langsung, seseorang belajar tujuanya ialah untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang akan digunakan dalam 
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kehidupanya melalui pengalaman seseorang dapat memliliki kompetensi tertentu 
tegantung bagaimana cara ia menyikapi pengalaman tersebut. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu sistem yang di dalamnya 
terdiri dari komponen-komponen instruksional yaitu komponen pesan, orang, 
bahan, peralatan, teknik, dan latar atau lingkungan (Majid, 2014: 5). Lebih lanjut 
disebutkan dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
BAB IV pasal 19 ayat (2), yaitu 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan. 
 
Sebagaimana yang telah diuraikan pada PP No 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 
pendidikan yang diselenggarakan sedemikian rupa agar dapat memperkokoh 
konsep pendidikan yang ada. Pembelajaran dapat juga didefenisikan sebagai 
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, 
dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap 
rangkaian kejadian intern yang berlangsung dialami siswa (Winkel dalam Siregar 
dan Nara, 2014: 12). 
Sedangkan menurut Rusman (2012: 118) pelaksanaan pembelajaran 
merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen yang memiliki fungsi 
tersendiri dengan maksud agar pembelajaran dapat berjalan dengan sebagaimana 
mestinya. Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi 
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yang terjadi antara siswa dengan lingkungan belajaranya, baik itu guru, teman, 
alat, media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar yang lain. Sedangkan ciri-
ciri lainnya dari pembelajaran itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
suatu proses kegiatan pendidikan dengan adanya guru sebagai pemateri untuk 
peserta didik dan unsur-unsur lainnya yang menunjang proses pendidikan dengan 
baik dan dapat berguna dalam kehidupan peserta didik. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sebelum menghasilkan minat belajar pada peserta didik harus 
melakukan perencanaan yang sistematis agar memperoleh pengetahuan dan 
memiliki perubahan sikap ke arah yang jauh lebih baik sebagaimana tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran yang diselenggarakan. 
Hamalik (2014: 76) menyebutkan kata kunci yang dijadikan rangka dalam 
merumuskan tujuan dari suatu pembelajaran ialah kebutuhan siswa, mata 
pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa 
yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran 
yang ada dalam kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang 
diinginkan. Guru sendiri merupakan sumber tujuan utama dari para siswa dimana 
guru harus mampu memilih dan menentukan tujuan pendidikan yang bermakna 
dan terukur. Dengan kata kunci tersebut diharapkan dalam perumusan tujuan yang 




Tujuan lainnya yaitu rumusan secara luas mengenai hasil-hasil pendidikan 
yang diinginkan dimana di dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target 
pembelajaran dan menyediakan pilar untuk menyedikan pengalaman-pengalaman 
belajar (Hamalik, 2014: 76). Jika diperhatikan tujuan-tujuan tersebut berguna 
dalam merancang seluruh program pembelajaran, namun dalam pelaksanaan 
pembelajaran dibutuhkan tujuan yang lebih spesifik yaitu yang jelas dan dapat 
diukur. Dengan demikian tujuan merupakan hasil yang diharapkan dalam proses 
pendidikan melalui jalannya pembelajaran. 
c. Proses Pembelajaran 
Proses pebelajaran pada dasarnya perlu beberapa tahapan yang dijadikan 
pedoman dalam melaksanakan proses belajar mengajar yaitu: 1) perencanaan 
pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran, dan 3) evaluasi hasil pembelajaran. 
Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai komponen tersebut yaitu: 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah skenario yang memproyeksikan 
sejumlah kualifikasi atau kemampuan yang harus dikuasai atau dimiliki (sebagai 
kompetensi) oleh peserta didik, dan gambaran rancangan mengenai tindakan-
tindakan yang akan dilaksankan dalam proses pembelajaran (Supriadie dan Deni, 
2012: 91). Sedangkan Menurut Majid (2014: 15) menyatakan bahwa perencanaan 
adalah menyusun langkah-langakah yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 
kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan pembuatan perencanaan. 
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Menurut Supradi dan Darwyan Syah (2010: 1) perencanaan merupakan 
penyusunan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan dapat diartikan sebagai proses 
penyusunan berbagai keputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Fakry dalam Sa’ud dan 
Makmun, 2007: 4). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya 
perencanaan merupakan suatu penyusunan kegiatan yang dilakukan pada waktu 
yang akan datang dengan tujuan tertentu, dan dalam jangka waktu yang 
ditentukan. Dalam suatu sekolah proses perencanaan meliputi beberapa hal, 
sebagaimana yang ada di salinan PP No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah mentapkan bahwa perencanaan pembelajaran 
dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada standar isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, persiapan media dan sumber belajar, 
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.   
Menurut Rusman (2013: 6) mengatakan perencanaan proses pembelajaran 
meliputi Silabus dan Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 




Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan yaitu 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema 
tertentu yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. 
 
Berdasarkan PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
mengenai pengertian silabus maka dapat dijabarkan secara keseluruhan apa saja 
komponen yang ada dalam silabus meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, alokasi 
waktu dan sumber belajar yang digunakan. Berdasarkan komponen tersebut akan 
menjadi rujukan dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyebutkan 
penyusunan proses perencanaan pembelajaran dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sekurang-kuranganya meliputi tujuan pembelajaran, 
materi ajar, metode belajar, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar 
(KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP serta 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
24 
menyenankan, menentang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup. Adapun komponen dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menurut Majib (2014: 39-41) yaitu: 
(1) Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 
program keahlian, mata pelajaran, atau tema pelajaran, serta jumlah 
pertemuan. 
(2) Standar kompetensi, merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan di capai pada setiap kelas atau semester pada 
suatu mata pelajaran. 
(3) Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta 
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator 
kompetensi dalam suatu pelajaran. 
(4) Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan 
diobservasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang 
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan dengan mengunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
(5) Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
(6) Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan, dan 
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi. 
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(7) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
kompetensi dasar dan beban belajar. 
(8) Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mecapai kompetensi 
dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
(9) Kegiatan pembelajaran terdiri dari serangkaian kegiatan yang meliputi, 
a. Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditunjukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
b. Kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar, kegiatan dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menentang, memotivasi peserta didik, untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. 
c. Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman, atau kesimpulan, penilaian, dan refleksi, umpan balik, dan 
tindak lanjut. 
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(10) Penilaian hasil belajar, prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil 
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu 
kepada Standar Penilaian. 
(11) Sumber belajar, penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran 
dan indikator pencapaian kompetensi. 
Sebagaimana uraian yang telah disampaikan di atas bahwa perencanaan 
pembelajaran meliputi dua komponen yaitu silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, akan tetapi selain komponen tersebut ada beberapa komponen lain 
yang juga berperan penting dalam proses pembelajaran dimana komponen 
tersebut juga harus dikembangkan sesuai dengan silabus dan RPP yang sudah ada 
hanya beberapa komponen saja yang ditambahkan untuk menyempurnakan proses 
pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
Komponen direncanakan dan disusun sedemikian rupa agar dapat 
memudahkan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran, adapun komponen-
komponen tersebut yaitu berupa sarana prasarana pembelajaran, bahan ajar, media 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran. Secara lebih jelas 
komponen-komponen pembelajaran tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
(a) Saranan dan Prasarana Pembelajaran 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa sarana adalah 
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau 
tujuan, sementara untuk prasarana sendiri merupakan fasilitas yang dipergunakan 
untuk melengkapi proses pembejalaran (Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
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1990: 784). Sedangkan Mulyasa (2009: 49) mengemukakan pengertian sarana dan 
prasarana pembelajaran yaitu 
Sarana pendidikan merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara 
langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya 
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-
alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana 
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalanya 
proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman kebun, taman sekolah, 
jalan menuju sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk 
proses belajar seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman 
tersebut merupakan sarana pendidikan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
pembelajaran merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam menunjang 
jalannya proses pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung. 
(b) Bahan Ajar (Materi Pembelajaran) 
Materi ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (Mudlofir, 
2011: 128). Lebih lanjut Mudlofir (2011: 128) mengatakan bahan ajar merupakan 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak 
tertulis sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar. Kurniasih dan Sani (2014: 60) menyebutkan berbagai jenis model dan 
bentuk bahan ajar yang lazim dan biasa digunakan yaitu buku dan modul. Dalam 
penelitian ini bahan yang di gunakan adalah buku. Bahan ajar yang ditulis oleh 
seorang penulis atau seorang guru tentulah harus berisi buah pikirannya. Akan 
tetapi bahan ajar tersebut haruslah diturunkan dari KD yang tertuang dalam 
kurikulum, sehingga buku akan memberi makna sebagai bahan ajar bagi peserta 
didik.  
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Selain itu Prastowo (2012: 296) juga menjelaskan bahwa bahan 
pembelajaran yang digunakan dapat berbentuk buku sumber utama atau buku 
sumber penunjang. Selain itu, ada juga bahan bacaan penunjang seperti jurnal, 
hasil penelitian, majalah, koran, brosur, serta alat pembelajaran yang terkait 
dengan indikator dan kompetensi dasar. Dapat juga digunakan disket, kaset, atau 
CD yang berkaitan dengan bahan, sebagai bahan penunjang dalam pembelajaran. 
Guru hanya dituntut untuk rajin dan kreatif mencari serta mengumpulkan bahan 
yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
Fungsi bahan ajar dapat dikualifikasikan menjadi dua fungsi utama. 
Pratowo (2013: 299) menyebutkan dua fungsi utama bahan ajar yaitu menurut 
pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut strategi pembelajaran yang 
digunakan. 
1. Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar 
Menurut Pratowo (2012: 299) mengatakan bahwa berdasarkan pihak yang 
menggunakan fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu fungsi 
bahan ajar bagi guru dan bagi siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru meliputi: 
menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari seorang 
pengajar menjadi fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan interaktif, pedoman bagi guru, alat evaluasi pencapaian atau 
penguasaan. Fungsi bahan ajar bagi siswa, siswa dapat belajar kapan saja dan 
dimana saja, siswa dapat belajar sesuai kecepatan masing-masing, siswa dapat 
belajar sesuai urutan yang dipilih, membantu potensi siswa menjadi mandiri, 
pedoman bagi siswa. 
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2. Menurut Strategi Pembelajaran yang Digunakan 
Menurut strategi pembelajaran yang digunakan fungsi bahan ajar dapat 
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu pembelajaran klasikal, individual, dan 
kelompok. 
a. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, yaitu sebagai satu-satunya 
sumber informasi dan pengawasan serta pengendalian proses pembelajaran dan 
sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang disenggarakan. 
b. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, yaitu media utama dalam 
pembelajaran, alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
siswa memperoleh informasi, dan penunjang media pembelajaran individual 
lainya. 
c. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, yaitu besifat sebagai bahan 
yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok dan sebagai bahan 
pendukung bahan belajar utama yang dirancang sedemikian rupa dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Bahan ajar atau materi sangat penting dalam pembelajaran, karena bisa 
dilihat dari apa yang telah diuraikan di atas bahwa bahan ajar merupakan 
seperangkat materi yang disusun guru secara sistematis dimana materi ajar 
tersebut disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dengan kata 
lain materi pembelajaran meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus 
dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 
diharapkan. Pelaksanaan proses pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa 
sebuah materi atau bahan yang akan diajarkan oleh guru, untuk itu perlunya bahan 
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ajar yang dibuat dan diatur secara sistematis sesuai dengan indikator atau tujuan 
yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa materi 
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 
memenuhi standar kompetensi yang diharapkan. 
(c) Media Pembelajaran  
Media pembelajaran adalah suatu sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari seorang komunikator kepada komunika (Suranto dalam 
Sutirman, 2013: 15). Lebih lanjut Sukirman (2012: 29) menjelaskan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa, sehingga proses 
belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Selain 
itu Munadi, Yudhi (2013: 54-57) menyatakan bahwa, media dalam proses 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4 yaitu media audio, visual, audio 
visual dan multimedia. Dalam penelitian ini pembelajaran makrame Kelas X 
Kriya Tekstil hanya menggunakan dua media yaitu: 
1. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan, 
termasuk dalam jenis media ini adalah media cetak verbal yang berisi tentang 
pesan linguistik berbentuk tulisan. Media cetak grafis yang berupa simbol-simbol 
visual atau unsur-unsur grafis seperti gambar, grafik, diagram, bagan, dan peta. 
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Media visual non cetak adalah media visual yang memiliki tiga dimensi berupa 
model seperti miniatur, mock up, dan diorama. Contoh media visual seperti buku, 
majalah, koran, modul, komik, poster, dan atlas. Media visual dapat dibuat di atas 
papan visual seperti papan tulis dan papan pamer serta dapat dibuat dalam bentuk 
tayangan, yang dibantu dengan alat OHP (opaque projector) dan LCD (digital 
projector).  
2. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan 
penglihatan sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan 
melalui media dapat berupa pesan verbal dan non verbal. Contoh program audio 
visual seperti film dokumenter, film drama, dan lain-lain. Semua program tersebut 
dapat disalurkan melalui peralatan seperti film, video, dan juga televisi dan dapat 
disambungkan pada alat proyeksi (projectable aids). 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam suatu 
proses pembelajaran, media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu yang 
cukup efektif untuk menyampaikan apa yang diajarkan, dengan kata lain media 
pembelajaran merupakan sarana pelengkap yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar agar apa yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik.  
(d) Sumber Pembelajaran 
Sumber belajar yaitu segala sesuatu yang ada diluar diri individu peserta 
didik yang bisa digunakan untuk memudahkan terjadinya proses belajar pada diri 
peserta didik, apapun bentuknya, apapun bendanya, asal bisa digunakan untuk 
memudahkan proses belajar, maka benda itu bisa dikatakan sebagai sumber 
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belajar (Rusman, 2012: 119). Lebih lanjut Rusman menjelaskan bahwa sumber 
belajar dapat berupa bentuk buku, lingkungan, surat kabar, digital konten, dan 
sumber informasi lainnya. 
Lebih lanjut Majid (2013: 59) mengatakan bahwa sumber belajar 
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk 
media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai perwujudan dalam 
kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format 
perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format dapat digunakan siswa 
maupun guru. 
Berdasarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar dapat 
berbentuk media apa saja seperti bentuk cetak, video, digital konten, kombinasi 
dari berbagai format dan lain-lainnya yang dapat membantu proses pembelajaran 
pada diri peserta didik sehingga memudahkan jalanannya proses pembelajaran. 
(e) Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem 
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk 
mencapai tujuan umum pembelajaran yang dijabarkan dari pandangan falsafah 
atau teori belajar tertentu (Majid, 2014: 7). Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa, strategi pembelajaran merupakan pedoman yang digunakan dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, namun dalam menyusun suatu kerangka 
kegiatan guru tidak dapat melakukanya secara sembarangan akan tetapi, guru juga 
harus mempertimbangkan beberapa hal. 
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Lebih lanjut Hamruni (2012: 8) dalam bukunya mengklarifikasikan 
strategi pembelajaran menjadi lima, yaitu: strategi pembelajaran langsung (direct 
intruction), tak langsung (inderect instruction), interaktif, mandiri, melalui 
pengalaman (experimental). 
1. Strategi Pembelajaran Langsung 
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak 
diarahkan oleh guru. Strategi ini efektif untuk menemukan informasi atau 
membangun keterampilan tahap demi tahap. Pembelajaran langsung biasanya 
bersifat deduktif. 
2. Stategi Pembelajaran Tak Langsung 
Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, induktif, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Berlawanan dengan 
strategi pembelajaran langsung, pembelajaran tak langsung umumnya berpusat 
pada peserta didik. 
3. Strategi Pembelajaran Interaktif 
Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di antara 
peserta didik. Diskusi dan sharing memberi kesempatan peserta didik untuk 
bereaksi terhadap gagasan, pemahaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau 
temannya serta untuk membangun cara alternatif untuk berfikir dan merasakan. 
4. Strategi Pembelajaran Empirik (expreriental) 
Pembelajaran empirik berorientasi pada kegiatan induktif, berpusat pada 
peserta didik dan berbasis aktivitas. Refleksi pribadi tentang pengalaman dan 
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formulasi perencanaan menuju penerapan pada konteks yang lain merupakan 
faktor kritis dalam pembelajaran empirik yang efektif. 
5. Stategi Pembelajaran Mandiri 
Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi pembelajaran yang 
bertujuan untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri. 
Fokusnya adalah pada perencanaan pembelajaran mandiri oleh peserta didik 
dengan bantuan guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau 
sebagai kelompok kecil. 
Berdasarkan dari uraian di atas, sudah jelas bahwa dalam menetukan suatu 
strategi pembelajaran guru terlebih dahulu dituntut untuk memahami dan 
menguasai strategi pembelajaran secara menyeluruh, agar dalam menentukan dan 
menerapakan strategi pembelajaran apa yang akan digunakan untuk mengajar itu 
sesuai dengan yang dibutuhkan. 
(f) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu (Yamin, 2007: 138). Sedangkan menurut Majid 
(2014:193) menjelaskan bahwa metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 
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pembelajaran, karena suatu strategi pembelajaran hanya dapat diimplementasikan 
















Gambar 1: Jenis-jenis metode pembelajaran. 
Sumber: Saskatchewan Educational (dalam Abdul Majid, 2014: 194) 
 
Dalam uraian di atas pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 
penyajian bahan oleh guru kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat 
menerima, menguasai dan mengembangkan bahan. Bahan disini berarti “sesuatu” 
yang dapat berwujud pengetahuan, kecekatan atau keterampilan, aktivitas serta 
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mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Keberhasilan implementasi 
strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode 
pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 
diimplementasikan melalui pengunaan metode pembelajaran. 
Metode dan teknik dalam proses belajar mengajar, untuk tujuan yang 
menyangkut pengetahuan akan berbeda dengan metode dan teknik untuk tujuan 
yang menyangkut keterampilan atau sikap (Sugihartono, 2007: 81). Tujuan untuk 
aspek pengetahuan dapat menggunakan metode tanya jawab dan diskusi. Tujuan 
untuk aspek keterampilan dapat menggunakan metode praktik atau demonstrasi. 
Dalam hal ini perlu memilih strategi yang lebih tepat, termasuk pembiasaan dan 
disertai contoh guru. Jadi, metode belajar mengajar yang digunakan dipengaruhi 
oleh tujuan pengajaran itu sendiri. 
Dalam Majid (2014: 194) klasifikasikan metode pembelajaran dibagi 
menjadi beberapa bagian seperti metode pembelajaran ceramah, metode 
demonstrasi, metode diskusi, metode simulasi, metode tugas, metode tanya jawab, 
metode kerja kelompok, metode problem solving, metode sistem regu (team 
teaching), metode latihan (drill) dan metode karyawisata (field trip). Berikut 
penjabaran dari beberapa metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Teksil 3 yaitu: 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan cara yang digunakan dalam mengembangkan 
proses pembelajaran melalui cara penuturan (lecturer), adapun hal yang perlu 
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diperhatikan dalam metode ini ialah isi ceramah mudah diterima dan dipahami 
serta mampu menstimulasi pendengar (murid) untuk mengikuti dan melakukan 
sesuatu isi ceramah (Majid, 2014: 194). Metode ceramah adalah metode yang 
boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik 
dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan 
guru dari pada peserta didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu 
saja dalam kegiatan pengajaran (Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan, 2013: 97). 
Menurut Majid (2014: 196-197) terdapat kelebihan dan kelemahan metode 
ceramah. Ada beberapa kelebihan di antaranya ceramah merupakan metode yang 
murah dan mudah dilakukan. Dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Dapat 
memberikan pokok-pokok materi yang ditonjolkan. Melalui ceramah guru dapat 
mengontrol keadaan kelas. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat 
diatur menjadi lebih sederhana. 
Di samping itu ada beberapa kelemahan, di antaranya: materi yang dapat 
dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai 
guru. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat mengakibatkan 
terjadinya verbalisme. Ceramah sering dianggap sebagai metode yang 
membosankan jika guru kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik. Melalui 





2. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan (Majid, 2014: 
197). Lebih lanjut Majid menjelaskan bahwa sebagai metode penyajian, 
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam 
proses demonstrasi peran siswa yang sekedar memperhatikan, tetapi demonstrasi 
dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. 
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, 
proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, komponen-komponen yang membentuk sesuatu, 
membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau melihat 
kebenaran sesuatu (Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan, 2013: 90).  
Menurut Majid (2014: 199-200) terdapat beberapa kelebihan dan 
kelemahan. Metode demonstrasi memiliki kelebihan diantaranya: melalui metode 
demonstrasi, terjadinya verbalisme akan dapat dihindari karena siswa disuruh 
langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. Proses pembelajaran 
akan lebih menarik karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. Siswa dapat membandingkan antara teori dan kenyataan. 
Sehingga siswa akan lebih meyakini kebenaran meteri pembelajaran. 
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Selain itu terdapat beberapa kelemahan diantaranya: metode demonstrasi 
memerlukan persiapan yang lebih matang. Memerlukan peralatan, bahan-bahan, 
dan tempat yang memadai. Memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru yang 
khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. 
3. Metode Tugas dan Resitasi 
Majid (2014: 208-209) mengatakan bahwa metode tugas dan resitasi tidak 
sama dengan pekerjaan rumah, tetapi lebih luas dari pada itu. Namun, merangsang 
anak untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok. Tugas dan resitasi 
dapat dilaksanakan di sekolah, di rumah, di perpustakaan dan tempat lainnya. 
Resitasi sebagai metode (belajar) dan atau mengajar merupakan sebuah upaya 
membelajarkan siswa dengan cara memberikan tugas penghafalan, pembacaan 
pengulangan, pengujian dan pemeriksaan atas diri sendiri, atau menampilkan diri 
dalam menyampaikan suatu (puisi, syair, drama) atau melakukan kajian maupun 
uji coba. Sesuai dengan tuntutan kualifikasi atau kompetensi yang ingin dicapai. 
Menyiapkan pemberian tugas diawali dengan membuat rancangan tugas sesuai 
dengan kompetensi dan indikator hasil belajar, materi pokok, uraian tugas yang 
harus dikerjakan, serta membuat format laporan secara jelas.Metode ini diberikan 
karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. 
Tugas yang diberikan dapat dikerjakan oleh siswa di dalam kelas, di 
halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, 
atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan (Djamarah, Syaiful Bahri dan 
Aswan, 2013: 85). Lebih lanjut menurut Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan 
(2013: 87) menyebutkan ada beberapa kelebihan dan kekurangan metode tugas 
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dan resitasi. Kelebihan di antaranya: lebih merangsang siswa dalam melakukan 
aktivitas belajar individual ataupun kelompok, dapat mengembangkan 
kemandirian siswa di luar pengawasan guru, dapat membina tanggung jawab dan 
disiplin siswa, dan dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
Selain itu terdapat beberapa kekurangan di antaranya: siswa sulit dikontrol, 
apakah benar ia yang mengerjakan tugas ataukah orang lain. Khusus untuk tugas 
kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah 
anggota tertentu saja. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 
perbedaan individu siswa. Sering memberikan tugas yang monoton (tidak 
bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan siswa.  
4. Metode Tanya Jawab 
Majid (2013: 210) menjelaskan bahwa tanya jawab adalah metode 
mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two 
way traffic karena pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. 
Metode tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang berpikir siswa dan 
membimbingnya dalam mencapai atau mendapatkan pengetahuan. Dalam 
komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru 
dan siswa.  
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada peserta didik, tetapi 
dapat pula dari peserta didik kepada guru. Metode tanya jawab adalah yang tertua 
dan banyak digunakan dalam proses pendidikan, baik di lingkungan keluarga, 
masyarakat maupun sekolah (Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan, 2013: 94). 
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Menurut Majid (2014: 210) tujuan yang akan dicapai dari metode tanya 
jawab adalah untuk mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana materi 
pelajaran yang telah dikuasai oleh siswa. Untuk merangsang siswa berpikir. 
Memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan masalah yang belum 
dipahami. Memotivasi siswa untuk menimbulkan sikap kompetisi dalam 
pembelajaran. Melatih murid untuk berpikir dan berbicara secara sistematis 
berdasarkan pemikiran orisinil. 
Menurut Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan (2013: 95) terdapat beberapa 
kelebihan dan kekurangan metode tanya jawab. Kelebihan di antaranya: 
pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa, sekalipun ketika itu 
siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang kantuknya. 
Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk daya 
ingatan. Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapat. Selain itu terdapat kelemahan metode tanya jawab 
di antaranya: siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa 
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab. 
Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah 
dipahami siswa. Waktu sering banyak terbuang dan dalam jumlah siswa yang 
banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap 
siswa.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 
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diharapkan (Sujana, 2010: 136). Menurut Rusman (2013: 11) pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaannya pembelajaran, guru harus melakukan beberapa tahapan 
kegiatan. Lanjut Rusman (2013: 11) menjelaskan bahwa kegiatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi beberapa yang meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut penjabaran dari 
beberapa kegiatan tersebut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Majid (2014: 42) menyatakan bahwa pendahuluan merupakan kegiatan 
awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan 
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan pendahuluan meliputi kegiatan membuka 
pelajaran yang dilakukan guru sebelum memulai pelajaran dan memastikan 
kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran, menjelaskan dan menyampaikan 
materi. Lebih lanjut Majid (2014: 43) menjelaskan bahwa dalam kegiatan 
pendahuluan, guru: 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 
dengan materi yang akan dipelajari. 
3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 
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b) Kegiatan Inti 
Majid (2014: 44) berpendapat bahwa kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang dapat 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
1. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
a. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik 
atau tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam tak 
jarang jadi guru dan belajar dari aneka sumber. 
b. Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar lain. 
c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik 
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 
d.  Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
e. Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau 
lapangan. 
2. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
44 
a. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna. 
b. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis. 
c. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, 
dan bertindak tanpa rasa takut. 
d. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif. 
e. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan 
prestasi belajar. 
f. Menfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik 
lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok. 
g. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok. 
h. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 
produk yang dihasilkan. 
i. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.  
3. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
a. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 
b.  Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
melalui berbagai sumber.  
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c. Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang telah dilakukan. 
d.  Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
e. Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif.  
c) Penutup 
Majid (2014: 45) menjelaskan bahwa kegiatan penutup merupakan 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran. Dalam 
kegiatan ini guru membuat kesimpulan, merefleksi kegiatan yang sudah 
dilakukan, melakukan tindak lanjut, dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya.  
Menurut Majid (2014: 45-46) dalam kegiatan penutup, guru: 
(1) Bersama-sama dengan peserta didik dan atau sendiri membuat rangkuman 
atau simpulan pembelajaran. 
(2) Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram. 
(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, layanan konseling dan atau memberikan tugas, baik 
tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik. 
(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa, pelaksanaan 
pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan dengan langkah-langkah 
tertentu sesuai dengan rencana dan tujuan dari pembelajaran agar mencapai hasil 
yang maksimal. 
3) Penilaian Hasil Belajar 
Dalam sebuah sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu 
komponen yang penting dan tahap evaluasi ini harus dilalui atau dilaksanakan 
oleh guru yang bersangkutan agar guru mengetahui keefektifan pembelajaran 
yang telah dilakukan selama ini (Arifin, 2013: 2). Lebih lanjut Widoyoko (2014: 
10) menjelaskan bahwa evaluasi diartikan sebagai proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretasikan dan 
menyajikan informasi tentang implementasi rancangan program pembelajaran 
yang telah disusun oleh guru. Untuk digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 
menyusun kebijakan maupun menyusun program pembelajaran selanjutnya. 
Dalam PP No.104 Tahun 2014 menyatakan bahwa penilaian hasil belajar 
oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara 
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran. 
Majid (2014: 336) menjelaskan bahwa penilaian yang baik dan benar 
terjadi apabila penilaian itu sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan 
menggunakan teknik penilaian yang tepat. Untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi, tes tulis saja masih belum cukup. Oleh karena itu, guru harus 
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menggunakan teknik-teknik penilaian lainnya untuk melengkapi tes tulis. Lebih 
lanjut Majid (2014: 336) menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 
kemampuan yang diukur, 
b) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, 
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai, 
c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 
karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial, ekonomi, dan gender, 
d) Terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak 
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran, 
e) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan 
keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan, 
f) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian mencakup semua aspek 
kompetensi, dengan menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai 
untuk memantau perkembangan kemampuan peserta didik, 
g) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara terencana dan bertahap dengan 
mengikuti langkah-langkah baku, 
h) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 
kompetensi yang ditetapkan, 
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i) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 
teknik, prosedur, maupun hasilnya. 
Dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar 
oleh pendidik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2 
menyatakan bahwa penilaian oleh pendidik dilaksanakan dalam bentuk autentik 
dan non autentik. Bentuk penilaian autentik mencakup penilaian berdasarkan 
pengamatan, tugas ke lapangan, portofolio, projek, produk, jurnal, kerja 
laboratorium, dan unjuk kerja, serta penilaian diri. Bentuk penilaian non autentik 
mencakup tes, ulangan, dan ujian. Pendidikan dapat menggunakan penilaian 
teman sebaya untuk memperkuat penilaian autentik dan non autentik. 
Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pembelajaran peserta didik di 
Kelas X Kriya Teksil 3 perlu dilakukan penilaian. Proses penilaian tersebut 
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu:  
(1) Tes 
Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun 
jawabannya). Dalam menjawab soal, siswa tidak selalu harus merespon dalam 
bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, dan lain sebagainya 
(Abdul Majid, 2014: 345). Secara umum tes uraian ini adalah pertanyaan yang 
menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 
mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan, dan benuk lain yang sejenis 
sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau bahasa 
sendiri. Bentuk instrumen tes dan penskoran antara lain pilihan ganda, benar 
salah, menjodohkan, jawaban singkat atau isian singkat, dan soal uraian. 
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(2) Non Tes  
Menurut Majid (2014: 350-352) untuk mengetahui kompetensi siswa, guru 
dapat melakukan penilaian yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
(a) Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kinerja siswa, 
dilakukan melalui pengamatan. 
(b) Penilaian Sikap  
Penilaian sikap terdiri dari tiga komponen afektif (perasaan), komponen 
kognitif (keyakinan), dan komponen konatif (kecenderungan berbuat). Objek 
sikap yang perlu dinilai dalam, proses pembelajaran adalah: sikap terhadap 
subjek, sikap positif terhadap belajar, sikap positif terhadap diri, sikap terhadap 
seseorang yang berbeda. Teknik penilaian sikap dapat berupa observasi perilaku, 
pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Observasi perilaku di sekolah dapat 
dilakukan dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian 
berkaitan dengan peserta. 
(c) Penilaian Proyek 
Penilaian proyek adalah penilaian terhadap penilaian suatu tugas yang 
harus diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Penilaian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pemahaman dan pengetahuan dalam bidang tertentu, kemampuan 
siswa dalam menginformasikan subjek tertentu secara jelas. Penilaian dengan cara 
ini dapat dilakukan terhadap perencanaan, proses selama mengerjakan tugas, hasil 
akhir proyek. Dalam penelitian ini guru perlu menerapkan hal-hal atau tahapan 
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yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, 
kemudian menyiapkan laporan tertulis. 
(d) Penilaian Produk 
Penilaian produk meliputi penilaian terhadap kemampuan siswa membuat 
produk-produk teknologi dan seni, seperti makanan, pakaian, hasil karya seni 
(patung, lukis, gambar), barang-barang yang terbuat dari kayu, keramik, plastik, 
dan logam. Pada umumnya pengembangan produk meliputi 3 tahap, dan setiap 
tahap penilaian (apresial) meliputi penilaian kemampuan siswa dalam membuat 
produk sesuai kegunaannya dan memenuhi kriteria keindahan. 
(e) Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan 
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemajuan belajar 
siswa melalui karya siswa, antara lain karangan, surat, komposisi, musik, 
penelitian, dan lain-lain. 
(f) Penilaian Diri 
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta 
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status. Proses dan tingkat 
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik 
penilaian diri dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian, yang berkaitan 





3. Pembelajaran Makrame 
a. Pengertian Makrame 
Makrame adalah hasil kerajinan kriya tekstil dengan teknik simpul yang 
menggunakan tali atau benang (Saraswati, 1986: 1). Makrame atau macramé adalah 
seni dekorasi modern dengan simpul, dipercaya muncul pada abad ke-13 oleh para 
penenun Arab. Dalam penggunaan kata yang berhubungan dengan kata makrame, 
seperti “arabeschi” atau “moreschi” menunjukkan bahwa bagian Timur Negara 
Arab merupakan Negara asal makrame itu, meskipun seni membuat simpul telah 
ditemukan pada relief di Siria pada tahun 850 sebelum Kristus. Pada relief itu kita 
bisa melihat penggunaan makrame sebagai dekorasi, yang nampak pada 
pembuatan simpul dari sisa kawat panjang garapan tenunan. Simpul pada sisa 
kawat panjang itu dimaksudkan sebagai rumbai-rumbai. Penyebarluasan makrame 
itu dibawa oleh para pedagang dari satu tempat ke tempat lain, dan terutama oleh 
para pelaut. Bagi para pelaut kerja membuat simpul merupakan kesibukan pada 
waktu senggang karena lamanya perjalanan. Mereka membuat simpul dari tali dan 
garapan yang dikerjakan selama pelayaran itu merupakan hadiah yang sangat 
disenangi ketika mereka sampai dirumah. 
Makrame pertama kali diperkenalkan oleh bangsa Turki dan negara-negara 
Balkan (Eropa Timur) dan sekitarnya. Seni membuat simpul ini adalah paling 
lama populer dan sangat digemari dikalangan pelaut, makrame kemudian 
berkembang di Eropa. Berasal dari kata Maqrama yang digunakan oleh bangsa 
Turki, kata tersebut mengalami perubahan dengan huruf arab menjadi Miqramah 
yang kemudian menjadi macramé. Pada abad ke-19 makrame mulai di ekspor ke 
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Negara Amerika Selatan dan dan California oleh negara Italia. Teknik makrame 
ini tidak diketahui pada awalnya, tetapi sampai akhirnya diketahui oleh negara 
Spanyol teknik pembuatannya dan kemudian mempelajarinya (Devita, 2007: 1). 
Teknik simpul makrame merupakan suatu pekerjaan yang sering dilakukan 
oleh banyak orang sejak manusia mulai mengenal berlayar. Teknik makrame 
memiliki bentuk ikatan dan simpulan yang telah ada sejak era Victorian (Colton, 
1979: 445). Makrame mencapai puncaknya di zaman Victoria, namun sebelum 
zaman Victoria manusia memang telah mengenal pekerjaan menyimpul atau 
mengikat tali. 
Pekerjaan sehari-hari manusia seringkali dibantu dengan produk yang 
terbuat dari makrame seperti jala, jaring, dan sebagainya yang dikerjakan dengan 
teknik simpul atau tali-temali, dengan mengandalkan keterampilan tangan tanpa 
alat bantu mesin. Seiring berjalan waktu, kerajinan menyimpul atau mengikat tali 
ini turut mengikuti perkembangan yang ada. Pada tahun 1970-an benda yang 
diproduksi dari teknik makrame tidak hanya sebatas jaring dan jala namun 
berkembang menjadi suatu yang dipakai oleh manusia, seperti topi, sarung tangan, 
kaus kaki, tas, dan masih banyak produk lainnya (Chace, 1981: 28). Seperti yang 
telah diketahui, teknik makrame atau tali-temali ini dapat digunakan untuk 
membuat suatu benda yang tidak terhingga luasnya, karena dari tali yang disimpul 
dasar dengan cara pengulangan dan pengombinasian beberapa jenis teknik, dapat 
menjadi bentuk pola yang memiliki kemungkinan tak terhingga (Asriyani dalam 
Harka, 2014: 2). 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa makrame adalah kumpulan 
garapan mengikat benang atau tali awal dan akhir sehingga menjadi sebuah karya 
keterampilan tangan yang berbentuk aneka rumbai-rumbai seperti jaring dan jala, 
namun karena terjadinya perkembangan dari masa ke masa makrame menjadi 
sebuah karya keterampilan tangan yang dapat dipakai oleh manusia, seperti topi, 
sarung tangan, kaos kaki, tas, dan masih banyak produk lainnya. 
b. Teknik dasar pembuatan makrame 
Dalam pembelajaran makrame terdapat teknik dasar untuk pembuatan produk 
fungsional berupa produk aksesoris busana dan aksesoris rumah. Bahan yang 
digunakan dalam pembelajaran makrame yaitu benang atau tali, manik-manik, gesper, 
handel, karet gelang, dan lem. Sedangkan alat yang biasa digunakan yaitu gunting 
atau cutter, penggaris atau meteran, hak pen, stick kayu, dan papan landasan. 
Meskipun makrame terlihat sulit, namun sebenarnya makrame hanya memliki 
simpul dua dasar yaitu simpul pipih dan kordon. Dari kedua simpul itu dapat 
dikembangkan menjadi berbagai jenis simpul seperti: simpul jangkar, pipih ganda, 
kordon hozontal, pipih ganda berloncatan, anyam, mutiara, mahkota cina, dan banyak 
lagi lainnya. 
c. Fungsi kerajinan makrame 
Kerajinan makrame sudah lama dikenal di Indonesia. Makrame 
sebenarnya tergolong pada teknik kerajinan tangan klasik. Penggunaan kerajinan 
makrame dapat sebagai benda fungsional berupa aksesoris (assesories 
rumah/assesories busana). Sebagai contoh benda fungsional berupa alat 
penangkap ikan, seperti jala, jaring, sair (sunda), bahkan sampai perlengkapan 
pakaian, seperti topi, sarung tangan, kaos kaki, keranjang atau tas, dan masih 
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banyak lagi contoh lainnya, yang semuanya dikerjakan dengan teknik simpul, 
dengan mengandalkan keterampilan tangan, tanpa menggunakan alat bantu mesin. 
Dari kebiasaan membuat simpul yang fungsional dan artistik itu pada 
akhirnya muncul seni kerajinan yang khusus menggunakan teknik ikat-mengikat 
tanpa bertujuan menguatkan benda lain seperti yang semula dilakukan. Banyak 
jenis kerajinan makrame yang sepenuhnya merupakan kegiatan ikat mengikat 
yang tidak untuk mengikatkan ujung sesuatu tenunan seperti yang semula 
dilakukan. Di antara jenis-jenis kerajinan simpul atau makrame yang berupa benda 
assesories rumah adalah penghias gerabah atau keramik, tas, hiasan dinding, 
keranjang untuk menggantung tanaman, gorden, taplak meja, kap lampu, sarung 
bantal dan sebagainya. Sedangkan aksesoris busana adalah ikat pinggang, gelang, 
topi, rompi, dompet, kerudung penutup bahu dan punggung, tempat kaca mata, 
kalung dan lain-lain. Intinya banyak benda yang dapat dibuat dengan teknik makrame 
atau menyimpul. 
d. Pengamplikasian Makrame 
Dari aneka ragam macam simpul-simpul makrame akan menghasilkan 
sebuah produk aksesoris ikat pinggang. Di antara jenis-jenis kerajinan simpul atau 
makrame yang berupa benda aksesoris rumah adalah penghias gerabah atau keramik, 
tas, hiasan dinding, keranjang untuk menggantung tanaman, gorden, taplak meja, kap 
lampu, sarung bantal dan sebagainya. Sedangkan aksesoris busana adalah ikat 
pinggang, gelang, topi, rompi, dompet, kerudung penutup bahu dan punggung, tempat 
kaca mata, kalung dan lain-lain. Intinya banyak benda yang dapat dibuat dengan 
teknik makrame atau menyimpul. Dari simpul-simpul itu bisa terjadi banyak sekali 
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pola dengan menggunakan material-material yang telah dipilih, seperti benang, 
wol, tali dan semacamnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Siera Achmad Sidhiq Haryanto (08206241027) 
yang berbentuk skripsi dengan judul “Pembelajaran Seni Patung di SMK Negeri 3 
Kasihan Bantul”. Selain itu juga relevan dengan penelitian Ana Pertiwi 
(11207249001) yang berbentuk skripsi dengan judul “Pembelajaran Prakarya 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015”. 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Siera Achmad Sidhiq 
Haryanto dan Ana Pertiwi dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian yang 
digunakan, yaitu sama-sama menggunakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, kemudian kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Siera 
Achmad Sidhiq Haryanto terletak pada lokasi penelitian di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan KTSP 2006. Serta 
pada pembelajaran yang diteliti sama-sama menghsilkan sebuah karya. 
Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Siera Achmad 
Sidhiq Haryanto berlokasi di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul jurusan seni patung, 
Ana Pertiwi di SMP Negeri 1 Sleman Yogyakarta, sedangkan penelitian ini 
berlokasi di SMK Negeri 2 Sewon program keahlian desain dan produksi kriya 
tekstil.  
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Hasil dari penelitian Siera Achmad Sidhiq Haryanto dan Fathurahman 
menunjukkan bahwa SMK Negeri 3 Kasihan menerapkan kurikulum KTSP 2006. 
Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan dengan hasil 
pembelajaran. Dari pelaksanaan pembelajaran Siera Achmad Sidhiq Haryanto 
siswa yang mendapat nilai sangat baik yaitu 92 ada 3 orang siswa, dan nilai baik 
yaitu 85 ada 5 orang siswa, dan yang kurang baik yaitu 55 ada 1 orang siswa. 
Sedangkan Ana Pertiwi semua siswa sudah tergolong baik karena semua sudah 
mencapai standar KKM dan dinyatakan tuntas selain itu dilihat dari karya yang 





A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. David Williams (dalam Moleong, 2014: 5) mendefinisikan 
bahwa penelitian kualitatif yaitu pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan mengunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah. Dari kajian definisi tersebut Moleong (2014: 6) 
mendeskripsikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara menyeluruh, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sejalan dengan pendapat Moleong yang menyebutkan metode penelitian 
kualitatif dilakukan pada konteks yang alamiah, Sugiyono (2015: 14) juga 
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif disebut penelitian naturalistik 
dikarenakan penelitian dilakukan pada suatu kondisi yang alamiah (natural 
setting). Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan penelitian kualitatif dilakukan pada 
objek yang alamiah, objek alamiah merupakan objek yang berkembang apa 
adanya, tanpa dimanipulasi oleh peneliti serta kehadiran peneliti tidak 
mengganggu dinamika pada objek. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, dimana peneliti ingin mendeskripsikan fenomena yang 
terjadi selama proses penelitian mengenai proses pembelajaran makrame kelas X 
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kriya tekstil 3 kurikulum KTSP 2006 di SMK Negeri 2 Sewon Bantul 
Yogyakarta. Tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran 
makrame kelas X kriya tekstil 3 kurikulum KTSP secara menyeluruh dari 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar. 
B. Data Penelitian 
Hasil data penelitian pada dasarnya dipengaruhi dua hal yaitu kualitas 
instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Sugiyono (2015: 193) 
mendeskripsikan kualitas suatu instrumen penelitian berkenaan dengan validitas 
dan realibiltas instrumen sementara kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan datanya. Lebih lanjut Sugiyono 
(2013: 193) menyatakan bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, 
data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting).  
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara setting alamiah pada 
sekolah SMK Negeri 2 Sewon dengan berbagai responden seperti kepala sekolah, 
wakil ketua kurikulum, ketua kompetensi keahlian desain produk kriya tekstil, 
guru mata pelajaran makrame, dan peserta didik kelas X kriya tekstil 3 untuk 
mendeskripsikan proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil belajar 
makrame di SMK Negeri 2 Sewon kelas X kriya tekstil 3. Bila dilihat dari sumber 
datanya maka pengumpulan data berupa kata-kata yang akan disusun secara 
naratif dan berupa gambar, di mana hal ini akan memperjelas dan memperkuat 
data yang diperoleh sebelumnya. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 
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pengumpulan data, peneliti mengunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
Data dalam penelitian ini adalah berupa kejadian-kejadian, dokumen hasil 
wawancara, dokumen hasil pembelajaran, gambar, video dan catatan yang dibuat 
peneliti selama di lapangan yang berkaitan dengan proses perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian hasil belajar makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK 
Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta. 
C. Sumber Penelitian 
Pelaksanaan suatu penelitian kualitatif pada umunya tidak lepas dari 
sumber-sumber data yang merupakan aset penting karena sumber informasi 
tersebut digunakan untuk menguatkan kontruksi pengetahuan dalam menggali 
data penelitian kemudian barulah data tersebut disimpulkan. Menurut Sugiyono 
(2013: 193) mengemukankan bahwa sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder adalah 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya 
menggunakan perantara atau lewat dakumen. Pendapat tersebut juga didukung 
oleh Lofland dalam (Moleong 2014: 157) menjelaskan bahwa sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 





Dalam penelitian ini didapatkan data dari sumber kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati atau diwawancarai dan data tersebut merupakan sumber 
data utama dengan melalui catatan tertulis atau melalui pengambilan foto. Sumber 
utama data berasal dari kepala sekolah, wakil ketua kurikulum, ketua kompetensi 
keahlian desain produk kriya tekstil, guru mata pelajaran makrame, dan peserta 
didik kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon. Sedangkan data tambahan 
dalam penelitian ini mengunakan metode observasi yang sumber datanya berupa 
benda gerak dan metode dokumentasi yang berupa silabus, RPP, lembar penilaian 
penilaian hasil belajar, dan lainnya yang dapat menjadi bahan referensi dan kajian 
tentang pembelajaran makrame kelas X kurikulum KTSP 2006 di SMK Negeri 2 
Sewon Bantul Yogyakarta. Data dokumentasi tersebut digunakan untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari hasil waawancara dan observasi supaya data 
yang diperoleh menjadi valid dan lengkap. 
D. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian dari salah satu aspek yang 
terpenting dalam pelaksanaan penelitian, melalui berbagai sumber diharapkan 
dapat diperoleh informasi atau data mengenai proses pembelajaran makrame. 
Menurut Moleong (2014: 5) dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya 
dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. Begitu 
pula dengan penelitian ini, guna mendapatkan data yang valid dari sumber, lebih 
relevan, tepat, cermat, rinci dan komprehensif maka teknik pengumpulan data 





Kegunaan teknik observasi atau pengamatan ini ialah pengamatan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 
perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya (Moleong, 2014: 175). Dari definisi 
menjelaskan bahwa pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat dunia 
sebagaimana dilihat oleh subjek peneliti, memungkinkan peneliti merasakan apa 
yang dirasakan oleh subjek peneliti, dan pengamatan memungkinkan 
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama. 
 Metode observasi yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dengan melihat, 
mengamati dan mencermati kegiatan pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 
3 kurikulum KTSP 2006 di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta. Dengan 
demikian, penelitian dapat mengungkapkan interaksi sosial dari pandangan subjek 
penelitian, sehingga peneliti dapat merasakan apa yang dilakukan dan dialami 
oleh subjek peneltian yaitu guru dan peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Wawancara 
Salah satu cara untuk mengumpulkan data ialah dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian. Moleong (2014: 186) 
mendefinisikan bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pernyataan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Sukmadinata (2013: 216) 
wawancara (interview) merupakan wawancara yang dilaksanakan secara lisan 
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dalam pertemuan tatap muka secara individual. Lebih lajut Bungin (2008: 108) 
juga menjelaskan wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informasi atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Wawancara dapat dibedakan 
menjadi beberapa macam, sebagaimana yang dikemukakan oleh Esterberg dalam 
(Sugiyono, 2013: 319) wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan 
tidak terstruktur. 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran makrame kepada beberapa pihak agar dapat diketahui responden 
secara langsung mengenai pembelajaran tersebut. Metode wawancara yang 
digunakan oleh peneliti yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Adapun 
tahapan dalam metode wawancara ini yaitu peneliti mempersiapkan pendoman 
wawancara sebelum melaksanakan wawancara terstruktur untuk dijadikan acuan 
dalam proses tanya jawab dengan Pii Kusharbugiadi selaku kepala sekolah, 
Damar Budianto selaku wakil kepala kurikulum, Imtikhanah selaku ketua 
kompetensi keahlian desain produk kriya tekstil, Marsidah selaku guru mata 
pelajaran makrame, dan beberapa peserta didik kelas X kriya tekstil 3 SMK 
Negeri 2 Sewon sebagai narasumber mengenai pembelajaran makrame kurikulum 
KTSP 2006 di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon dan dalam 
pelaksanaan wawancara tidak terstruktur peneliti cederung bebas menggali 
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informasi apa yang ingin diperoleh tanpa harus menggunakan pedoman 
wawancara. 
3. Dokumentasi 
Moleong (2014: 216) menyatakan bahwa dokumen ialah setiap bahan 
tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang pendidik. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 240) 
menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa dokumen administrasi dan gambar kegiatan pembelajaran makrame kelas 
X kriya tekstil 3 kurikulum KTSP 2006 di SMK Negeri 2 Sewon Bantul 
Yogyakarta seperti silabus dan RPP, dokumen hasil wawancara, hasil karya siswa, 
gambar dan video, serta dokumen hasil pembelajaran Makrame kelas X kriya 
tekstil 3. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang paling utama dalam penelitian kualitatif adalah 
manusia, dalam hal ini adalah peneliti itu sendiri. Kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif merupakan sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya 
(Moleong, 2014:168). Peneliti sebagai instrumen juga harus tetap melengkapi diri 
dengan acuan atau pedoman tentang apa yang akan diteliti sehingga data yang 
didapatkan tidak melebar terlalu jauh. Dalam memperoleh data peneliti juga 
dibantu dengan instrumen-instrumen berupa pedoman observasi, pedoman 
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wawancara, dan pedoman dokumentasi. Tujuannya ialah agar peneliti memiliki 
acuan yang dapat digunakan dalam pengambilan data penelitian di kelas X kriya 
tekstil 3 mata pelajaran makrame SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta. 
1. Panduan Observasi 
Pedoman observasi dimaksudkan dalam penelitian adalah sebagai alat 
perencanaan tentang apa saja yang akan diobservasi. Alat bantu yang digunakan 
berupa buku catatan dan pulpen. Dalam hal ini peneliti mengamati situasi alamiah 
yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran makrame X kriya tekstil 3 di SMK 
Negeri 2 Sewon. Pengamatan ini dilakukan peneliti untuk mengamati guru dan 
peserta didik pada tahap pendahuluan pembelajaran, tahap kegiatan inti dan pada 
tahap kegiatan penutup. 
2. Panduan Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu pengumpulan data yang 
berisikan catatan pertanyaan secara garis besar tentang pokok permasalahan yang 
telah disiapkan untuk ditanyakan langsung pada informan. Kegiatan ini 
dilaksanakan oleh Kusharbugiadi selaku kepala sekolah, Damar Budianto selaku 
wakil kepala kurikulum, Imtikhanah selaku ketua kompetensi keahlian desain 
produk kriya tekstil, Marsidah selaku guru mata pelajaran makrame, dan beberapa 
peserta didik kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon dengan tujuan untuk 
mencari informasi secara mendalam dan terperinci tentang pembelajaran makrame 
X kriya tekstil 3. Data yang diambil dalam wawancara meliputi persiapan, 




3. Panduan Dokumen 
Pada penelitian ini menggunkan pedoman dokumentasi untuk mencari data 
terkait dengan fokus permasalahan baik berupa arsip, dokumen, foto atau gambar 
yang berkaitan dengan pembelajaran makrame. Teknik dokumen pada penelitian 
ini meliputi beberapa jenis yaitu dalam bentuk gambar proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa, dokumen administrasi yang meliputi silabus, RPP dan nilai 
siswa, dan dokumen tambahan lainnya seperti profil sekolah. 
Peneliti menggumpulkan data dengan menggunakan alat bantu berupa 
kamera untuk mengambil gambar dan video selama proses pembelajaran 
makrame, selama proses pengumpulan data tersebut peneliti melakukannya 
dengan cara terjun langsung kelapangan, untuk mendokumentasi berupa foto 
proses pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon. 
F. Teknik Penentuan Keabsahan Data 
Menurut Moleong (2014: 320-321) yang di maksud dengan keabsahan 
data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi acuan sebagai berikut: 
mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat 
diterapkan dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 
konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya. Lebih lanjut Sugiyono (2015: 365) menjelaskan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, “temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti”. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengujian keabsahan data dilakukan untuk mengecek kembali data yang 
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sudah diperoleh tujuanya untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 
pengumpulan data yang sudah diambil dari berbagai sumber. Untuk pengujian 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan perpanjangan pengamatan dan 
triangulasi. 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun yang 
baru. Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber 
akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan 
lagi (Sugiyono, 2015: 369). Dalam penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan 
pengamatan untuk mengecek kembali data yang diperoleh sudah benar atau tidak. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini juga peneliti dapat melengkapi data-data 
yang diperlukan mengenai pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK 
Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta. 
2. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagi waktu (Sugiyono, 
2015: 372). Lebih lanjut Moleong (2014: 330) menyebutkan bahwa triangulasi 
adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi saat mengumpulkan data tentang 
kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain yaitu 
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mengecek data dengan membandingan temuan-temuan dari berbagai sumber, 
metode, atau teori. 
Menurut Sugiyono (2013: 372) menyebutkan beberapa jenis triangulasi 
yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulsi waktu. 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh dengan berbagai sumber, triangulsi teknik 
digunakan untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi 
waktu, waktu juga mempengaruhi kredibilitas data.  
Terkait dengan penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data tentang 
pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon. Dalam 
triangulasi sumber peneliti melakukan pengumpulan dan pengujian data yang 
telah diperoleh dari teknik wawancara kepada Pii Kusharbugiadi selaku kepala 
sekolah, Damar Budianto selaku wakil kepala kurikulum, Imtikhanah selaku ketua 
kompetensi keahlian desain produk kriya tekstil, Marsidah selaku guru mata 
pelajaran makrame, dan beberapa peserta didik kelas X kriya tekstil 3 SMK 
Negeri 2 Sewon. Data dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan, 
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik 
dari sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis akan menghasilkan 
kesimpulan selanjutnya mendapatkan kesepakatan (member chcek) dengan 
beberapa sumber data tersebut. Sedangkan triangulasi teknik peneliti melakukan 
pengumpulan dan pengujian data yang diperoleh dari beberapa teknik yaitu teknik 
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wawancara, lalu dicek dengan teknik obeservasi dan teknik dokumentasi. Jika 
dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar 
atau memungkinkan semuanya benar karena sudut pandang yang berbeda-beda. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. 
Menurut Bungin (2008: 146) menjelaskan format deskriptif kualitatif lebih 
banyak menganalisis permukaan data, hanya memperhatikan proses-proses 
kejadian suatu fenomena, bukan kedalaman data ataupun makna data. Lebih lanjut 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 337) juga mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Analisis data disini bersifat menguraikan, menafsirkan dan 
menggambarkan data yang diperoleh secara sistematis. Untuk itu dalam 
menganalisis data yang dikumpulkan selama melakukan penelitian pada 
pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 Sewon Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 peneliti mengunakan beberapa langkah dalam 
menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2013: 337) menyebutkan dalam proses analisis data terdapat 





1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan (Sugiyono, 2015: 
338). Dengan kata lain, peneliti mengamati dan menganalisis data yang dianggap 
valid untuk disajikan dalam laporan penelitian dan menghilangkan data yang 
dirasa tidak perlu digunakan. Data yang disajikan ialah data yang berkaitan 
berhubungan langsung dengan penelitian ini dimana data tersebut dapat 
memberikan gambaran mengenai pembelajaran makrame yang terjadi di kelas X 
kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Menurut sugiyono (2015: 341) menjelaskan bahwa penyajian data 
penelitian kualitatif merupakan mendisplaykan data yang bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 
agar data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan yang akan semakin 
mudah dipahami. 
Pada penelitian ini, peneliti menyajikan data pembelajaran makrame kelas 
X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta tahun ajaran 
2015/2016 yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
dan evaluasi hasil pembelajaran dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang 
bersifat naratif sesuai data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu Pii 
Kusharbugiadi selaku kepala sekolah, Damar Budianto selaku wakil kepala 
kurikulum, Imtikhanah selaku ketua kompetensi keahlian desain produk kriya 
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tekstil, Marsidah selaku guru mata pelajaran makrame, dan beberapa peserta didik 
kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Data) 
Miles and Huberman (dalam sugiyono, 2015: 345) menjelaskan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan setelah 
semua rangkaian penelitian sudah dilaksanakan dengan prosedur yang berlaku. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil 
penelitian pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon 
Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 yang meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar yang telah 
dilakukan. Tujuannya ialah untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 
Penarikan kesimpulan dilakukan agar mendapatkan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. 
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BAB IV 
DESKRIPSI SMK NEGERI 2 SEWON 
 
A. Sejarah Sekolah 
 
Gambar 2: Gedung Unit 1 SMK Negeri 2 Sewon 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Februari 2016) 
Penelitian ini bertempat di SMK Negeri 2 Sewon. SMK Negeri 2 Sewon 
merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Bantul 
Yogyakarta yang memiliki program keahlian Multimedia, Kriya Tekstil, Deskomvis 
(Desain Komunikasi Visual), dan Busana Butik. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala sekolah yaitu Pii Kusharbugiadi pada hari Selasa tanggal 02 Februari 
2016 diketahui bahwa pendirian SMK Negeri 2 Sewon ditetapkan dengan SK Bupati 
No 270 tahun pelajaran 2004/2005 sebagai salah satu upaya peningkatan akses dan 
layanan pendidikan di Kabupaten Bantul, khususnya untuk jenjang sekolah menengah 
kejuruan.  
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Pendirian SMK Negeri 2 Sewon merupakan program Direktorat SMK kecil. 
Pendirian SMK Negeri 2 Sewon merupakan program Direktorat Jendral Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan (Ditjen PSMK) yaitu Program SMK Kecil. SMK Kecil 
adalah SMK yang rombongan belajarnya atau jumlah peserta didiknya di bawah 250 
orang peserta didik dan bertempat di SMP yang diperkirakan animo peserta didiknya 
mulai menurun. Salah satu tujuannya adalah lulusan SMP dapat meneruskan di SMK 
Kecil serta gedung atau kelasnya dapat dimanfaatkan untuk Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) peserta didik SMK. Pada saat yang bersamaan di Kabupaten Bantul 
dibuka empat SMK Kecil yang lain, yaitu SMK Negeri 1 Dlingo, SMK Negeri 1 
Pundong, SMK Negeri 1 Sanden, dan SMK Negeri 1 Pajangan. Lokasi KBM SMK 
Negeri 2 Sewon di kompleks SMP Negeri 1 Sewon, Jalan Parangtritis Km 7 Sewon, 
Bantul. SMK Negeri 2 Sewon pada awal berdirinya mempunyai dua jurusan, yaitu 
multimedia dan kriya tekstil. Berjalannya waktu SMK Negeri 2 Sewon menambah 
jurusan baru, yaitu Deskomvis (Desain Komunikasi Visual) dan pada tahun 2015 
menambah jurusan lagi yaitu busana butik.  
Pada tahun pertama sebagian besar guru dan karyawan berasal dari SMP 
Negeri 1 Sewon. Tempat KBM juga meminjam ruang kelas SMP Negeri 1 Sewon, 
tetapi setelah delapan bulan kemudian tempat KBM menempati gedung baru yang 
berada di belakang kompleks SMP Negeri 1 Sewon. Seiring itu mendapat guru bantu 
empat orang dan seorang guru honorer daerah serta menerima Guru Tidak Tetap 
(GTT) dan Pegawai Tidak Tetap (PTT). 
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Pada tahun kedua animo peminat masing-masing jurusan semakin meningkat, 
tetapi gedung dan sarana yang lain belum memenuhi kuantitasnya, sehingga hanya 
mampu menampung dua kelas. Kemudian di tahun ketiga, karena animo peminat 
jurusan multimedia cukup banyak, sehingga daya tampungnya ditambah menjadi dua 
kelas, sedangkan jurusan kriya tekstil hanya satu kelas. Baru di tahun keempat daya 
tampung jurusan kriya tekstil menjadi dua kelas sehingga daya tampungnya menjadi 
empat kelas. akhirnya di tahun keenam dibuka jurusan baru, yaitu Deskomvis (Desain 
Komunikasi Visual). 
Pada tahun ketujuh SMK Negeri 2 Sewon mempunyai jumlah rombongan 
belajar seluruhnya empat belas kelas dengan jumlah siswa 471 siswa. Perkembangan 
yang pesat ini juga didukung sarana prasarana yang memadai baik kualitas maupun 
kuantitas. Tempat KBM mulai tahun kelima menggunakan dua unit yaitu di SMP 
Negeri 1 Sewon (Unit 1) dan bekas SD Manggung (Unit 2) di Cangkringmalang 
Timbulharjo, Sewon. Dan pada tahun ketujuh di unit 2 (dua) telah dibangun lima unit 
ruang kelas baru. Di samping itu sejak tahun 2007 SMK Negeri 2 Sewon ditunjuk 
sebagai tempat ICT Center Kabupaten Bantul. Pada tahun ini atau tahun kesebelas 
SMK Negeri 2 Sewon membuka jurusan baru lagi yaitu busana butik. Jumlah 
rombongan belajar tahun ini seluruhnya berjumlah dua puluh tiga kelas dan memiliki 
23-32 peserta didik dalam satu kelas. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa secara umum SMK Negeri 2 Sewon 
termasuk sekolah baru namun animo peserta didik dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan. Modal utama bagi SMK Negeri 2 Sewon untuk berkembang ditunjang 
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dengan kelancaran dalam proses belajar mengajar di sekolah. Keberhasilan ini turut 
didukung oleh orang tua peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam 
memberikan motivasi kepada anak-anaknya. Hal ini terlihat pada perhatian dan 
dukungan orang tua terhadap anaknya tampak dalam pemenuhan kebutuhan anak-
anaknya untuk mengikuti segala aktivitas yang diselenggarakan sekolah. Meskipun 
secara umum kondisi perekonomian peserta didik di SMK Negeri 2 Sewon tergolong 
dalam kelas menengah ke bawah. Selain itu, hubungan baik senantiasa terjalin antar 
peserta didik, antara peserta didik dengan guru, serta antara peserta didik dengan 
karyawan. Hal ini dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 
B. Akreditasi SMK Negeri 2 Sewon 
Berdasarkan wawancara bersama Pii selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 2 
sewon, pada tanggal 28 Maret 2015 mengatakan bahwa SMK Negeri 2 sewon yang 
berlokasi di Jalan Parangtritis KM 7, Sewon, Bantul memiliki status akreditasi A.  
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN – S/M) dengan 
NSS/NIS/NSM 4001040102001 menetapkan bahwa untuk program keahlian 
multimedia dan kriya tekstil yang dibuka pada tahun 2003 memperoleh akreditasi A, 
untuk program keahlian desain komunikasi visual yang dibuka pada tahun 2009 
memperoleh akreditasi A, dan untuk program keahlian busana butik belum 
memperoleh akreditasi karena baru dibuka tahun 2015. Sertifikat akreditasi 




C. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 2 Sewon 
SMK Negeri 2 Sewon merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah sebagai 
tujuan satuan pendidikan. Perumusan visi, misi dan tujuan tersebut akan dijadikan 
sebagai landasan SMK Negeri 2 Sewon dalam menjalankan fungsinya sebagai satuan 
pendidikan. Adapun visi, misi dan tujuan SMK Negeri 2 Sewon sebagai berikut: 
1. Visi SMK Negeri 2 Sewon 
Visi SMK Negeri 2 Sewon adalah “Menjadi SMK yang unggul, kompetitif 
dan berakhlak mulia”. 
2. Misi SMK Negeri 2 Sewon 
a. Meningkatkan motivasi dan kerja nyata dalam mencapai misi sekolah. 
b. Melaksanakan pembelajaran diklat program normatif, adaptif, produktif, 
mulok dan pengembangan diri secara terpadu. 
c. Mengembangkan potensi psikomotorik atau skill sesuai dengan program 
keahlian. 
d. Menumbuhkan karakter melalui keteladanan dan pembiasaan. 
e. Menumbuhkan sikap mandiri dan berjiwa wirausaha. 
f. Membina dan memupuk minat, bakat, kreativitas, dan karir. 
g. Menyelenggarakan pembinaan dan penyuluhan kepribadian dan keagamaan. 
3. Tujuan SMK Negeri 2 Sewon 
a. Membangun warga sekolah agar mempunyai motivasi dalam meningkatkan 
kualitas/mutu sekolah. 
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b. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
budaya agar mampu mengembangkan diri, baik untuk melanjutkan pendidikan 
pada jenjang yang lebih tinggi ataupun hidup mandiri. 
c. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
kompetensi keahlian yang dipilih. 
d. Membangun karakter warga sekolah melalui program sekolah, kebiasaan 
sekolah, kebiasaan kelas, pembelajaran, pengembangan diri, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
e. Menyiapkan peserta didik agar gigih dan ulet dalam berkompetisi, mampu 
memilih karir, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan mengembangkan 
sikap profesional pada kompetensi keahlian yang dipilih. 
f. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, dapat mengisi 
lowongan kerja di dunia usaha dan dunia industri, maupun bekerja secara 
mandiri. 
g. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia berkarakter Indonesia, 
berbudi pekerti luhur, dan taat pada ajaran agama yang dianut. 
4. Tujuan Kompetensi Keahlian  
a. Multimedia 
Adapun tujuan kompetensi keahlian multimedia yaitu membekali peserta 
didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dalam: 
1) Merakit dan menginstalasi sistem operasi dasar pada personal komputer. 
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2) Mengoperasikan, memahami alir proses produksi, membuat story board, dan 
merawat peralatan multimedia. 
3) Membuat dan mengelola halaman isi web. 
4) Menerapkan teknik pengambilan gambar produksi (video editing). 
5) Menerapkan prinsip-prinsip seni grafis dan animasi (2D dan 3D) dalam produksi 
multimedia. 
6) Menggabungkan teks, gambar, fotografi digital, audio, dan menerapkan efek 
khusus ke dalam sajian multimedia. 
b. Desain dan Produksi Kriya Tekstil 
Adapun tujuan kompetensi keahlian desain dan produksi kriya tekstil yaitu 
membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten 
dalam: 
1) Menggambar nirmana, huruf, bentuk, teknik, dan ornamen secara konvensional 
dan mengunakan komputer untuk gambar dasar dan gambar berbagai jenis 
produk kriya tekstil. 
2) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik cetak saring (sablon). 
3) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik batik konvensional. 
4) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik batik cap. 
5) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik ikat celup. 
6) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik makrame. 
7) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik jahit perca. 
8) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik jahit aplikasi. 
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9) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik jahit tindas. 
10) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik kristik dan sulam. 
11) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik tenun. 
12) Membuat produk kriya tekstil dengan teknik tapestri. 
Berdasarkan tujuan diatas menyatakaan bahwa memang di Jurusan Kriya 
Tekstil SMK Negeri 2 Sewon ini terdapat tujuan kompetensi keahlian yang 
membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten 
dalam membuat produk kriya tekstil dengan teknik makrame. Karena pembelajaran 
makrame terdapat di kelas X maka pembelajaran ini menjadi bekal dasar, agar 
ditahap selanjutnya peserta didik dapat lebih kreatif dan inofatif dalam 
mengembangkan keterampilannya. 
c. Desain Komunikasi Visual 
Adapun tujuan kompetensi keahlian desain komunikasi visual yaitu 
membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten 
dalam: 
1) Menggambar nirmana datar dan ruang, teknik, sketsa, dan bentuk. 
2) Mengoperasikan komputer grafis. 
3) Membuat produk desain komunikasi visual in door dan out door dengan teknik 
pemotretan fotografi. 
4) Membuat produk desain komunikasi visual in door dan out door dengan teknik 
shooting videografi. 
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5) Membuat produk desain komunikasi visual in door dan out door dengan teknik 
cetak saring (sablon). 
d. Busana Butik 
Adapun tujuan kompetensi keahlian busana butik yaitu membekali peserta 
didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam hal-hal 
berikut : 
1) Mengelola usaha dibidang busana. 
2) Menghias busana. 
3) Memilih bahan tekstil dan bahan pembantu secara baik dan benar. 
4) Mengukur, membuat pola, menjahit dan menyelesaikan busana. 
5) Menggambar macam-macam busana sesuai trend pasar. 
D. Sarana Prasarana 
SMK Negeri 2 Sewon terbagi menjadi dua tempat yaitu unit 1 (satu) yang 
digunakan untuk tempat KBM (kegiatan belajar dan mengajar) praktik sedangkan 
unit 2 (dua) digunakan sebagai tempat KBM (kegiatan belajar dan mengajar) teori 
dan pusat pengelolahan administrasi SMK Negeri 2 Sewon. SMK Negeri 2 Sewon 
memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sarana pembelajaran merupakan suatu 
peralatan atau perlengkapan yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
agar dapat berjalan dengan baik, sementara untuk prasarana sendiri merupakan 
fasilitas yang dipergunakan untuk melengkapi proses pembejalaran. Jadi sarana dan 
prasarana pembelajaran merupakan faktor pendukung yang sangat penting dalam 
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menunjang jalannya proses pembelajaran baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
Adapun sarana prasarana yang terdapat di SMK Negeri 2 Sewon yaitu ruang 
kepala sekolah, ruang tata usaha (TU), ruang kelas, ruang guru, ruang perpustakaan, 
ruang bimbingan konseling (BK), tempat ibadah berupa masjid dan musolah, ruang 
unit kesehatan siswa (UKS), laboratorium komputer, laboratorium tekstil, 
laboratorium batik, laboratorium jahit, ruang business center, kantin, toilet, tempat 
parkir, lapangan olahraga dan upacara, dan pos jaga. Selain itu terdapat listrik, air, 
dan jaringan internet. Pada penelitian ini sarana dan prasarana yang menunjang 
pembelajaran makrame ialah: 
1. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah di SMK Negeri 2 Sewon terdapat dua ruang kepala 
sekolah, satu terletak di unit 1 (satu) dan satu lagi terletak  di unit 2 (dua), di ruang 
kepala sekolah terdiri dari dua ruangan, yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang 
tamu berfungsi untuk menerima tamu dari pihak luar sekolah, sedangkan ruang kerja 
berfungsi untuk menyelesaikan pekerjaan kepala sekolah. Dalam ruangan kepala 
sekolah terdapat fasilitas lemari, meja dan kursi. Selain itu ruang kerja juga 
digunakan untuk konsultasi antara kepala sekolah dengan seluruh pegawai sekolah. 
2. Ruang Tata Usaha (TU) 
Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, kepegawaian, tata 
laksana kantor dan perlengkapan sekolah, dilaksanakan oleh petugas tata usaha. 
Kegiatan tersebut diawasi oleh kepala sekolah dan dikoordinasikan dengan wakil 
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kepala sekolah urusan sarana dan prasarana. Pendataan dan administrasi guru, 
karyawan keadaan sekolah dan kesiswaan juga dilakukan oleh petugas tata usaha. 
Dalam ruangan tata usaha terdapat fasilitas lemari, meja, kursi, komputer dan printer. 
3. Ruang kelas 
Di unit 1 (satu) terdapat ruang kelas sebanyak empat ruang, sedangkan di unit 
2 (dua) terdapat ruang kelas sebanyak enam belas ruang. Masing-masing kelas telah 
memiliki kelengkapan fasilitas yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar. 
Fasilitas yang tersedia di setiap kelas rata-rata terdapat tujuh belas meja, tiga puluh 
empat kursi, satu papan tulis atau whiteboard, dan satu lemari tanam. 
 
Gambar 3: Ruang Kelas X Kriya Tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Februari 2016) 
Ruang kelas merupakan sarana yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan 
proses pembelajaran. Ruang kelas yang digunakan untuk proses pembelajaran 
makrame Kelas X Kriya Tekstil 3 ini berlokasi di unit 1 (satu) yang terletak di antara 
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ruang kepala sekolah dan ruang kelas samping ruang guru. Ruangan kelas berukuran 
standar yaitu berukuran kurang lebih 9 x 7 meter. Ruangan tersebut menampung 
peserta didik yang berjumlah 32 orang. 
Ruang kelas merupakan sarana yang digunakan sebagai tempat pelaksanaan 
proses pembelajaran. Ruang kelas yang digunakan untuk proses pembelajaran 
makrame Kelas X Kriya Tekstil 3 ini berloksi di unit 1 (satu) yang terletak di antara 
ruang kepala sekolah dan ruang kelas samping ruang guru. Ruangan kelas berukuran 
standar yaitu berukuran kurang lebih 9 x 7 meter. Ruangan tersebut menampung 
peserta didik yang berjumlah 32 orang.  
Ruang kelas dilengkapi dengan satu pintu dan lima jendela. Ruangan kelas ini 
terdapat meja yang berjumlah tujuh belas buah. Salah satu meja digunakan guru yang 
terletak paling depan sebelah kanan. Posisi meja dikelompokkan menjadi empat 
kelompok dan empat meja ke belakang. Dalam ruangan ini terdapat tiga puluh tiga 
kursi yang layak dan jumlahnya lebih dari cukup untuk 1 orang guru dan 23 peserta 
didik. Ruangan kelas dilengkapi dengan papan tulis dan LCD. Ruangan kelas terlihat 
bersih karena ruangan teori ini sebelum proses pembelajaran ada piket. Untuk 
membersihkan kelas setiap paginya ada yang menyapu, membersihkan meja dan 
membersihkan papan tulis. 
4. Ruang Guru  
Setiap unit di SMK Negeri 2 Sewon masing-masing memiliki ruang guru yang 
digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan pindah jam mengajar maupun pada 
waktu istirahat. Di ruang guru terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, 
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almari, papan pengumuman, papan jadwal mata pelajaran, tugas mengajar guru, 
komputer, printer, dan lain-lain. Meskipun ruang guru tidak terlalu luas, namun sudah 
cukup untuk para guru mengerjakan tugas dan pekerjaannya. Begitu pula dengan guru 
mata pelajaran makrame yang memanfaatkan ruang guru untuk mempersiapkan 
materi dan untuk beristirahat. 
5. Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan SMK Negeri 2 Sewon terletak di unit 2 (dua). Fasilitas yang 
ditawarkan berupa buku pelajaran, umum, dan majalah yang dapat dipinjam oleh 
warga sekolah. Perpustakaan ini juga dilengkapi dengan meja, kursi, kipas angin, dan 
TV, komputer dan printer. Sistem pembukuan untuk perpustakaan dan presensi masih 
manual. Pembukuan masih menggunakan excel dan presensi dengan menulis di buku 
tamu. Adanya perpustakaan ini menambah minat baca peserta didik dan 
mempermudah mencari materi pembelajaran yang sedang ditempuhnya. Begitu pula 
pada peserta didik Kelas X Kriya Tekstil 3 yang memanfaatkan perputakaan untuk 
mencari buku tentang pembelajaran makrame. 
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu alat pengenalan siswa pada hubungan sosial dan 
mengembangkan potensi siswa serta guna menyalurkan hobi. Didalamnya terdapat 
pendidikan pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain pemahaman 
materi pelajaran. Kegiatan kesiswaan yang dilakukan di SMK adalah kegiatan OSIS 
yang diikuti perwakilan 4 peserta didik dari setiap kelas dari kelas X sampai XI. 
Pramuka dilaksanakan satu minggu sekali yang wajib diikuti peserta didik kelas X. 
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Olahraga futsal dan voli yang diikuti peserta didik kelas X dan XI. Nasyid kegiatan 
yang ingin menyalurkan bakat dalam bermusik para peserta didik kelas X dan XI. 
Kegiatan ektrakurikuler yang lainya yaitu produksi film, menjahit, melukis, tonti, seni 
tari, KIR (Karya Ilmiah Remaja), seni baca Al-Qur’an dan kaligrafi. 
Seluruh warga sekolah SMK Negeri 2 sewon seperti peserta didik, guru, dan 
karyawan diwajibkan setiap hari senin mengikuti pelaksanaan upacara bendera. 
Upacara bendera disini dimaksudkan untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan yang 
telah berkorban untuk kemerdekaan bangsa ini. Dalam pelaksanaan upacara ini harus 
berjalan dengan baik. Sehingga para petugas upacara perlu diberikan pengarahan dan 
petunjuk untuk melakukan tugasnya dengan baik. 
Kegiatan belajar mengajar pada SMK Negeri 2 Sewon berlangsung mulai 
pukul 07. 00 - 16.45 WIB. Rata-rata untuk mata pelajaran umum dari pukul 07.20 - 
13.45 WIB, sedangkan mata pelajaran kejuruan berlangsung sampai sore yaitu pukul 
16.45 WIB. Pada tahun ajaran 2015/2016 SMK Negeri 2 Sewon menerapkan KTSP 
2006. Menurut wakil kepala kurikulum, Damar Budianto dalam wawancara tanggal 
02 Februari 2016 SMK Negeri 2 Sewon pernah menggunakan kurikulum 2013 pada 
awal tahun ajaran 2014/2015 di semua program keahlian kelas X, tetapi untuk semua 
program keahlian kelas XI dan kelas XII tetap mengunakan KTSP 2006. Pada 
semester genap tepatnya pada 23 Januari 2015 sekolah yang baru 1 semester 




E. Struktur SMK Negeri 2 Sewon 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai satuan pendidikan, SMK Negeri 2 
Sewon memiliki struktur organisasi yang dipimpin oleh Drs. Pii Kushar Bugiadi, 
M.T. selaku kepala sekolah dan dibantu oleh para staf lain yang dibagi dalam 
berbagai bidang struktur organisasi. Seperti yang tercantum dalam profil sekolah, 
untuk menjalankan konsistensinya di dunia pendidikan khususnya Yogyakarta. 
Struktur organisasi SMK Negeri 2 Sewon lihat Gambar 4 hasil dokumentasi Neng 
Sa’adah (Maret 2016). 
Dari gambar tersebut menjelaskan bahwa terdapat susunan unit kerja dalam 
SMK Negeri 2 Sewon yang menunjukkan adanya pembagian kerja dan bagaimana 
fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda dikoordinasikan. Selain itu susunan tersebut 
juga menunjukkan mengenai spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun 
penyampaian laporan. Dalam suatu susunan unit kerja ini memiliki ketergantungan, 
sehingga jika terdapat suatu unit kerja baik maka akan berpengaruh kepada unit kerja 
lainnya.  
Seperti pada penelitian ini yang membahas tentang pembelajaran makarame, 
ketika guru mata pelajaran makrame memiliki kendala pada sarana prasarana dalam 
pembelajaran makrame. maka dapat dikonsultasikan kepada wakil ketua sarana 
prasarana. Setelah itu wakil ketua sarana prasarana melaporkan pada bagian tata 
usaha dan tata usaha melaporkan pada kepala sekolah. Begitu juga dengan peserta 
didik jika terdapat kendala dalam pembelajaran makrame maka dapat 
mengkonsultasikannya sesuai alur unit kerja yang telah ditentukan. Selain itu juga 
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terdapat nama dari daftar staf manajemen SMK Negeri 2 Sewon tingkat 1 (satu)  lihat 
tabel 1 hasil dokumentasi Neng Sa’adah (Maret 2016), dan manajemen SMK Negeri 
2 Sewon tingkat 2 (dua) lihat tabel 2 hasil dokumentasi Neng Sa’adah (Maret 2016). 
SRTUKTUR ORGANISASI SMK NEGERI 2 SEWON 














Gambar 4: Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Sewon Tahun Pelajaran 2015/2016 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Maret 2016) 
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Tabel 1: Manajemen SMK Negeri 2 Sewon Tahun 2015/2016 Tingkat I 
NO NAMA TUGAS 
1. Drs. Pii Kusharbugiadi, M.T Kepala Sekolah 
2. Damar Budianto, S.Pd. Waka Kurikulum 
3. Sunardi, S.Pd. Waka Kesiswaan 
4. Rindang Asmarajati, S.Pd. Waka Sarana Prasarana 
5. Drs. Sudjit Daryanta Waka Humas Hubin 
6. Arifah Suryaningsih, S.Pd.,MBA KKK Multimedia 
7. Dra. Imtikhanah, M.Pd. KKK Kriya Tekstil 
8. Sukendar, S.Pd. KKK Deskomvis 
9. Fatmah Siti Herzamzam, S.Pd. KKK Busana Butik 
 
Tabel 2: Manajemen SMK Negeri 2 Sewon Tahun 2015/2016 Tingkat 2 
NO NAMA TUGAS 
1. Rusli Abdul Hamid, S.Pd. Kabeng/Lab. MM & DKV 
2. C. Wuri Handayani, S.Pd. Kabeng/Lab. DPKT & BB 
3. Ch. Murniati, S.Pd. Kepala Lab. IPA, Fisika, & Kimia 
4. Dra. Darmiyati Kepala Perpustakaan 
5. Sudarmastuti, S.Pd. Kepala Unit Produksi 
 
F. Potensi 
1. Potensi Siswa 
Potensi siswa yang ada di SMK Negeri 2 Sewon cukup bagus, ditandai 
dengan banyaknya prestasi yang diperoleh siswa baik dalam bidang akademis 
maupun non akademis. Prestasi-prestasi tersebut dapat dilihat dari banyaknya piala-
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piala di etalase yang berada di antara kantor kepala sekolah dan perpustakaan. Jumlah 
siswa yang lulus dalam ujian nasional 100% lulus setiap tahunnya.  
Prestasi yang diraih dari tingkat kecamatan sampai tingkat provinsi dan dari 
peringkat harapan sampai peringkat 1. Prestasi tersebut meliputi akademis maupun 
non akademis yaitu juara 1 lomba kompetensi siswa tingkat provinsi, juara 1 lomba 
festival film pendek tingkat provinsi, juara 1, 2 dan harapan 1 lomba hari batik 
tingkat provinsi, juara 1 lomba etnik nusantara tingkat provinsi, juara 1 lomba O2SN 
tenis meja tingkat kabupaten dan provinsi, juara 1 lomba MTQ nasyid tingkat 
kabupaten, juara 1 lomba kaligrafi PA/PI tingkat kabupaten, dan masih banyak yang 
lainnya. Siswa besifat aktif, kritis dan suka bertanya, sopan santun terhadap guru.  
Hasil wawancara 02 februari 2016 bersama Damar Budianto selaku wakil 
ketua kurikulum menjelaskan bahwa peserta didik yang akan mendaftar di SMK 
Negeri 2 Sewon menggunakan nilai UN. Dengan rata-rata nilai yang diterima tahun 
ajaran 2014/2015 sebagai berikut: program keahlian multimedia 33,20 - 25,15 
sedangkan program keahlian desain komunikasi visual 28,70 - 23,20 dan program 
keahlian kriya tekstil 30,55 - 20,80 terakhir program keahlian busana butik 29,70 - 
20,80. 
Penelitian ini mengambil subjek di program keahlian kriya tekstil. Program 
keahlian kriya tekstil didirikan pada tahun 2003. Program keahlian kriya ini 
mengajarkan dan memberi bekal peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan, 
dan sikap agar kompeten dalam membuat produk kriya tekstil. Membuat produk kriya 
tekstil fungsional maupun non fungsional dengan teknik sablon, batik, makrame, 
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jahit, kristik, sulam, tenun, dan tapestri. Salah satu pembelajaran yang membuat 
produk kriya tekstil fungsional maupun non fungsional yaitu pembelajaran makrame. 
Pembelajaran makrame di jurusan program keahlian kriya tekstil mengunakan 
kurikulum KTSP 2006. Program keahlian kriya tekstil terdapat 3 tingkatan kelas yaitu 
kelas X, XI, XII yang masing-masing terdiri dari 3 kelas yaitu X KT 1, X KT2, X KT 
3, XI KT1, XI KT2, XII KT 3, XII KT1, XII KT2 dan XII KT3. Berdasarkan hasil 
wawancara 28 maret 2016 bersama Imtikhanah selaku ketua kompetensi keahlian 
desain dan produksi kriya tekstil menyatakan bahwa pembelajaran makrame diajar 
oleh satu guru dengan jumlah peserta didik 23-24 orang setiap kelasnya. Walaupun 
tahun sebelumnya menggunakan sistem team teaching yaitu pembelajaran makrame 
yang diajar oleh dua guru yang saling bekerja sama dengan jumlah peserta didik 32 
orang, karena fasilitas kelas sudah bertambah dan untuk memudahkan guru dalam 
mengikuti verifikasi guru SMK Negeri 2 Sewon maka pada tahun ini pembelajaran 
makrame diajar oleh satu guru.  
Lebih lanjut Imtikhanah menjelaskan pada wawancara 28 maret 2016 bahwa 
masing-masing kelas rata-rata terdiri dari 23-24 peserta didik. Secara keseluruhan 
jumlah peserta didik program keahlian kriya tekstil pada tahun ajaran 2015/2016 
berjumlah 189 peserta didik. Berikut tabel 3 hasil dokumentasi Neng Sa’adah (Maret 













2. Potensi Guru 
Berdasarkan hasil wawancara 02 februari 2016 Pii Kusharbugiadi selaku 
kepala sekolah mengatakan bahwa jumlah guru yang mengajar di SMK Negeri 2 
Sewon pada tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 60 orang guru dikarenakan 2 orang 
guru pindah tugas di sekolah lain, maka pada tahun ajaran 2015/2016 jumlah guru 
menjadi 58 orang guru. Guru SMK Negeri 2 Sewon ini berlatar belakang pendidikan 
sudah bergelar sarjana, bahkan ada yang sudah S-2. Serta agama yang berbeda, 
meskipun demikian, perbedaan tersebut tidak menjadi hambatan bagi tercapainya 
tujuan pendidikan, tujuan sekolah dan visi serta misi sekolah. 
Guru di SMK Negeri 2 Sewon aktif dalam mengikuti pelatihan, seminar dan 
workshop seperti penyuluhan dalam rangka mendalamin kompetensi keahlian di 
bidangnya masing-masing. Setiap guru dapat menambah wawasan dan 
mengaplikasikan saat proses pembelajaran berlangsung, agar peserta didik lebih 
mudah memahami pembelajaran tersebut. Dengan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai seperti ruang kelas, LCD, proyektor, dan leptop yang berada di dalam kelas 
akan lebih mempermudahkan guru dalam penyampaian materi. Selain itu hasil 
wawancara 28 maret 2016 bersama Imtikhanah selaku ketua kompetensi keahlian 
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desain dan produksi kriya tekstil menjelaskan guru SMK Negeri 2 Sewon juga 
memiliki prestasi-prestasi yang membanggakan seperti masuk nominasi FSI (Festival 
Seni Internasional), dan menjuarai lomba batik. 
3. Potensi Karyawan 
Berdasarkan hasil wawancara 02 februari 2016 Pii Kusharbugiadi selaku 
kepala sekolah menyatakan bahwa jumlah karyawan di SMK Negeri 2 Sewon cukup 
memadai yaitu sebanyak 24 orang, 20 orang karyawan tenaga kependidikan yang 
meliputi kepala, bendahara gaji, administrasi sekolah, satpam unit 1 (satu) dan unit 2 
(dua), rumah tangga, kebersihan unit 1 (satu) dan unit 2 (dua), investasi barang, 
penjaga malam unit 1 (satu) dan unit 2 (dua), penerimaan dana, teknisi multimedia, 
desain dan produksi kriya tekstil, desain komunikasi visual, busana butik, petugas 
perpustakaan, staff perpustakaan dan 4 orang karyawan kantin. Karyawan-karyawan 
tersebut memiliki tanggung jawab yang bagus dan berkompenten dalam bidang-
bidangnya tersendiri yaitu dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB V 
KOMPONEN PEMBELAJARAN MAKRAM KELAS X KRIYA TEKSTIL 3 
DI SMK NEGERI 2 SEWON 
 
 
Proses pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon 
dilaksanakan melalui berbagai tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dilalui setiap 
komponen-komponen dalam pembelajaran dimana pelaksanaannya dilakukan secara 
sistematis dan terstruktur sesuai dengan peranan komponen-komponen tersebut. 
Komponen pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan yang mana 
komponen tersebut memiliki peran dan fungsi masing-masing pada dasarnya semua 
komponen dalam pembelajaran saling memiliki interaksi satu sama lain yang 
tujuannya sama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Komponen pembelajaran 
meliputi tujuan, pendidik, peserta didik, materi, metode, media, dan penilaian. 
Adapun komponen pembelajaran tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
A. Tujuan 
Hamalik (2014: 76) menyebutkan kata kunci yang dijadikan rangka dalam 
merumuskan tujuan dari suatu pembelajaran ialah kebutuhan siswa, mata pelajaran, 
dan guru itu sendiri serta merumuskan secara luas mengenai hasil-hasil pendidikan 
yang diinginkan dimana di dalamnya terkandung tujuan yang menjadi target 
pembelajaran dan menyediakan pilar untuk menyedikan pengalaman-pengalaman 
belajar. Jika diperhatikan tujuan-tujuan tersebut berguna dalam merancang seluruh 
program pembelajaran, namun dalam pelaksanaan pembelajaran dibutuhkan tujuan 
yang lebih spesifik yaitu yang jelas dan dapat diukur. Dengan demikian tujuan 
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merupakan hasil yang diharapkan dalam proses pendidikan melalui jalannya 
pembelajaran. 
Menurut Majib (2014: 39) menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 
menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan bisa dicapai oleh peserta 
didik sesuai dengan kompetensi dasar. Oleh karena itu tujuan pembelajaran makrame 
dalam penelitian ini berkaitan dengan indikator pencapaian kompetensi yang 
dijabarkan dari Kompetensi Dasar (KD) dimana kompetensi dasar tersebut mengacu 
pada Standar Kompetensi (SK) yang harus dikuasai peserta didik dalam proses 
pembelajaran makrame. Adapun tujuan-tujuan tersebut tertulis dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajara (RPP) sesuai dengan kompetensi dasar yang di ajarkan. 
Pembelajaran makrame memiliki tiga kompetensi dasar yaitu KD pertama 
mendeskripsikan jenis-jenis simpul, KD kedua membuat kriya makrame untuk benda 
hias, dan KD ketiga membuat kriya makrame untuk benda fungsional. 
B. Pendidik 
Guru atau pendidik merupakan orang yang memegang peranan penting 
terhadap jalannya pembelajaran sebagaimana yang disebutkan dalam UU RI No.20 
Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tenaga profesional yang 
tugasnya berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran, 
menilai hasil belajar, dan melakukan pembimbingan serta pelatihan kepada peserta 
didik. Namun selain itu guru juga merupakan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran 
dimana guru tidak hanya berperan memberikan bimbingan dan mendidik saja akan 
tetapi guru juga memfasilitasi jalannya pembelajaran agar peserta didik dapat 
94 
berperan aktif dalam proses pembelajaran makrame sehingga peserta didik mampu 
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki.  
Pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon 
diampu oleh satu orang guru yaitu Marsidah dengan latar belakang pendidikan seni 
kerajinan di IKIP Yogyakarta. Hasil wawancara 28 Maret 2016 bersama Imtikhanah 
menyatakan bahwa pada tahun ajaran 2014/2015 pembelajaran makrame di SMK 
Negeri 2 Sewon menerapkan system team teaching diampu oleh 2 guru yang 
berkompeten dalam setiap kelas. Guru tersebut terdiri dari guru utama dan 
pendamping. Alasan terdapat 2 guru di dalam kelas tersebut karena pembelajaran 
makrame ini termasuk pelajaran praktik dan pada tahun 2014/2015 memiliki 32 
peserta didik dalam satu kelas, jika hanya satu guru maka pembelajaran kurang 
efektif.  
Oleh karena itu ditambah satu guru pendamping agar kegiatan pembelajaran 
makrame berjalan lebih efektif dan guru dapat saling memfasilitasi peserta didik 
dalam pengelolaan kelas. Setiap guru membimbing 16 peserta didik walaupun dalam 
pelaksanaannya setiap kelas berjumlah 32 peserta didik. Namun pada tahun pelajaran 
2015/2016 ini hanya satu guru yang mengajar dalam setiap kelas, baik pembelajaran 
materi maupun pembelajaran praktik. Hanya saja pada tahun ini peserta didik jurusan 
kriya tekstil memiliki 3 kelas dalam satu kelas berjumlah lebih sedikit dari pada tahun 
kemarin yaitu setiap kelas terdapat 23 sampai 24 peserta didik. 
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Disampaikan oleh Imtikhanah selaku KKK DP tekstil kriya SMK Negeri 2 
Sewon (wawancara 28 Maret 2016) menyatakan bahwa walaupun tahun ini guru yang 
mengajar hanya satu setiap kelas, pembelajaran cukup efektif termasuk guru mata 
pelajaran makrame beliau mengajar dengan baik sebagaimana yang disampaikan oleh 
Rio selaku ketua kelas X kriya tekstil 3 (wawancara 23 Maret 2016) yaitu “guru 
mengajar dengan baik materi yang disampaikan bisa dimengerti kalau ada yang tidak 
paham bisa ditanyakan langsung”. 
C. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran makrame. Pasalnya semua indikator dalam pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil berpatokan pada peserta didik, bagaimana cara peserta didik 
memahami pembelajaran yang disampaikan guru ataupun sumber belajar lain dapat 
diketahuai melalui hasil yang dicapai peserta didik tersebut selama pembelajaran.  
Peranan peserta didik dalam pembelajaran makrame sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran yang akan berlangsung maupun hasil yang akan dicapai untuk 
itu maka guru perlu merencanakan proses pembelajaran dengan baik agar indikator 
dalam pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu, oleh sebab itu peserta didik harus mendapatkan 
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penanganan khusus sesuai dengan keahlian yang dimiliki agar dapat digali dan 
dikembangkan melalui proses pembelajaran.  
Pada dasarnya dalam suatu proses pebelajaran itu diperlukan seoarang guru 
sebagai pendidik dan peserta didik sebagai yang didik, namun dalam kegiatan 
pembelajaran peserta didik ditempatkan pada suatu lingkungan belajar. Lingkungan 
belajar di sini berupa suatu sarana yang digunakan untuk memudahkan proses 
pembelajaran seperti ruang kelas. Ruang kelas merupakan salah satu saran pendukung 
pembelajaran yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran makrame akan tetapi 
dalam suatu ruang kelas memiliki batas minimalnya.  
Sebagaimana yang disebutkan oleh Depdiknas bahwa untuk setiap kelas 
dianjurkan untuk menempatkan siswa sebanyak-banyaknya 32 peserta didik 
didalamnya dalam satu rombongan belajar. Peserta didik dalam pembelajaran 
makrame kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon berjumlah 23 orang yang 
terdiri dari 6 orang laki-laki dan 17 orang perempuan, jumlah ini sudah memenuhi 
syarat karena tidak melampaui batas minimal satu rombongan belajar dan tidak 
melampaui batas maksimal pada suatu kelas seperti yang dianjurkan Depdiknas.  
Berdasarkan data hasil observasi pada 17 September 2015, peserta didik dalam 
pembelajaran makrame dapat berinteraksi satu sama lain dengan baik dan dapat 
mengikuti pembelajaran dengan aktif selain itu hasil pembelajaran peserta didik pun 
memuaskan. Sebagaimana yang disebutkan oleh Afrika selaku siswa kelas X kriya 
tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon (wawancara 23 Maret 2016) “teman-teman disini 
sangat menyenangkan karena bisa di ajak kerja sama, jika saya tidak mengerti 
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mengerjakan tugas yang diberikan guru teman-teman membantu sampai saya 
mengerti cara mengerjakan tugas tersebut”. Menurut Lilis pada wawancara 23 Maret 
2016 mengatakan “saya sangat senang bisa berada di kelas ini, saya juga senang bisa 
membantu teman yang kurang mengerti mengerjakan tugas dari guru karena dengan 
begitu saya dapat lebih menguasai pelajaran yang diberikan guru”. Namun di sisi lain 
sebagian peserta didik kurang disiplin seperti tidak membawa perlengkapan untuk 
membuat karya, dan tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Terbukti dengan 
pernyataan Marsidah pada wawancara bebas (02 Februari 2016) selaku guru mata 
pelajaran makrame menjelaskan bahwa salah satu kendala yang dihadapi guru selama 
pembelajaran makrame adalah beberapa peserta didik tidak membawa perlengkapan 
untuk membuat karya padahal sudah ditugaskan dalam bentuk kelompok selain itu 
peserta didik juga telat mengumpulkan tugas jadi guru harus menagih terus.  
Beberapa kendala tersebut dapat diatasi guru dan tidak menjadi penghambat 
proses pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon karena 
peserta didik tetap menyelesaikan tugas sebagaimana mestinya. Secara umum 
pembelajaran makrame di kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon mendapat 
sambutan yang positif dari peserta didik. Peserta didik mengikuti pembelajaran 
dengan antusias, menurut Irkham salah satu peserta didik kelas X kriya tekstil 3 SMK 
Negeri 2 Sewon  pada wawancara 23 Maret 2016 mengatakan “pembelajarannya 
asyik, bisa menambah banyak ilmu dari yang tidak tahu jadi tahu dan bisa 
mengembangkan kreativitas” begitu pula menurut Zufan salah satu peserta didik 
kelas X kriya tekstil 3 SMK Negeri 2 Sewon pada wawancara 23 Maret 2016 
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mengatakan “saya baru tau cara membuat gelang yang dijual di toko-toko itu 
menggunkan simpul-simpul ini dan itu sangat mudah, saya senang bisa mengetahui 
dan belajar simpul-simpul ini”. Hal ini di perkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 17 September 2015 yaitu peserta didik aktif mengikuti 
pembelajaran apalagi ketika praktik membuat karya siswa dibebaskan mau membuat 
simpul apa saja pada karya benda hias dan benda fungsional di ruang praktik dan bisa 
sambil bercanda jadi pembelajaran lebih santai dan tidak membosankan. 
D. Materi Ajar 
Secara umum materi pembelajaran makrame ini dibagi menjadi dua yaitu 
materi yang bersifat teori dan materi praktik. Materi yang bersifat teori berisi tentang 
pengetahuan yang berkaitan dengan makrame dimana materi ini dijabarkan kedalam 
beberapa bagian yaitu mendeskripsikan kriya tekstil dengan teknik makrame, 
membuat kriya makrame untuk benda hias, dan membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional. Materi tersebut disampaikan guru secara berurutan yaitu dimulai dari 
pengertian mendeskripsikan kriya tekstil dengan teknik makrame. Adapun tahapan 
yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi tersebut yaitu diawali dengan 
penyampaian pengertian makrame, jenis-jenis simpul, alat dan bahan, kemudian 
mengidentifikasi, observasi contoh-contoh produk makrame baik fungsional dan non 
fungsional serta cara membuat kriya makrame untuk benda hias dan fungsional. 
Tujuannya melalui materi teori ini diharapakan peserta didik memiliki pemahaman 
yang akan dijadikan bekal dalam berkarya. Adapun materi atau bahan ajar yang 
digunakan berupa buku Budiono Kriya Tekstil Jilid 1. 
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Sementara berhubungan dengan materi praktik peserta didik diminta untuk 
membuat karya yang dilakukan secara bertahap sesuai dengan yang direncanakan 
guru. Pada proses praktik peserta didik ditugaskan untuk membuat dua karya yang 
bersifat tugas individu yaitu membuat benda hias berukuran 20 cm x 30 cm dan 
benda fungsional berukuran 20 cm x 30 akan tetapi karena keterbatasan waktu maka 
peserta didik hanya bisa membuat benda hias berukuran 30 cm x 5 cm tali katun dan 
benda fungsional berukuran 20 cm x 20 cm dari tali kur dengan berbagai jenis simpul 
baik simpul dasar maupun simpul pengembangan. Walaupun demikian tujuan guru 
agar peserta didik dapat mempelajari semua materi tetap dapat terlaksana walaupun 
disiasati dengan menggabungkan beberapa jenis simpul baik simpul dasar maupun 
simpul pengembangan. 
E. Metode 
Proses pembelajaran makrame ini dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 
metode sesuai dengan materi yang sampikan oleh guru. Adapun metode yang 
digunakan berupa metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Selama 
proses pembelajaran peserta didik dapat berperan aktif selain itu tujuan penerapan 
metode tersebut agar bisa membantu guru dalam menyampaikan materi ke peserta 
didik.  
Sesuai dengan yang diamati selama proses pembelajaran peserta didik 
menyukai metode yang digunakan guru, karena dengan metode-metode tersebut 
pembelajaran jauh lebih menyenangkan tidak membosankan dan membuat peserta 
didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
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F. Media 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Sukirman (2012: 29) berpendapat bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima. Sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.  
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
menggambar kriya tekstil di kelas X kriya tekstil 3 merupakan media dalam bentuk 
visual dan audio visual. Visual disini di bagi menjadi dua yaitu dua dimensi dan tiga 
dimensi, media visual dua dimensi berupa gambar gambar produk kriya makrame 
yang ditayangkan sedangkan media visual tiga dimensi yaitu guru memberikan 
contoh dengan menunjukkan simpul-simpul dan contoh karya produk kriya makrame 
yang dibuat oleh kakak kelas terdahulu yang karyanya tergolong bagus sehingga 
peserta didik bisa mengamati langsung. Karya kakak kelas tersebut digunakan untuk 
menginspirasi peserta didik untuk membuat karya yang lebih bagus dan kreatif. 
Sementara untuk media audio visual guru menggunakan video pembelajaran yang 
berhubungan dengan pembuatan produk kriya makrame. Media yang disiapkan guru 
ini mendapat respon positif dari peserta didik dan membuat penyampaian materi lebih 
mudah dimengerti. 
G. Penilaian 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Majid (2014: 335) bahwa penilaian 
merupakan rangkaian kegiatan untuk menentukan pencapaian kompetensi siswa 
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terhadap sesuatu mata pelajaran. Dalam penelitian ini penilaian hasil belajar 
dilakukan guru untuk mengukur sejauh mana keberhasilan dari proses pembelajaran 
yang dilakukan secara keseluruhan sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan, dimana penilaian tersebut dilaksanakan secara lisan maupun secara 
tertulis yaitu dalam bentuk penilaian yang meliputi penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan dan keterampilan.  
Selain itu penilaian hasil pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 
SMK Negeri 2 Sewon menggunakan teknik penilaian berupa tes dan non tes. Tes 
yang diberikan guru kepada peserta didik diberikan pada saat MID semester dengan 
bentuk instrumen berupa soal uraian sementara untuk ujian akhir semester berupa 
soal pilihan ganda dan uraian. Sedangkan untuk non tes dilakukan guru memberikan 
tugas berkarya membuat produk kriya makrame selain itu juga dengan mengamati 
sikap peserta didik pada saat pembelajaran. 
Dalam penilain hasil belajar ini, jika nilai tidak mencapai kkm yaitu 75 maka 
terdapat program remedi. Namun program remidi ini dilakukan pada akhir semester 
setelah ujian akhir semester. Guru menjumlahkan dari nilai rata-rata KD, tugas 
pertama yaitu membuat simpul, tugas kedua membuat benda hias, tugas ketiga 
membuat benda fungsional, MID semester, dan UAS. Setelah guru mendapat nilai 
rata-rata akhir, jika ada peserta didik yang tidak mencapai standar KKM maka harus 
melakukan program remidi yaitu membuat produk kriya makarme berukuran 30 cm x 
30 cm dan mempresentasikan didepan guru. Selesai mempresentasikan, guru akan 
memberikan pertanyaan seputar pembelajaran makrame yang harus dijawab oleh 
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peserta didik. Jika peserta didik tidak dapat menjawabnya maka guru memberikan 
kesempatan lagi untuk mempelajarinya. Untuk melakukan program remidi ini diberi 
batas waktu satu minggu jika lewat dari itu maka nilai yang ada akan menjadi nilai 




PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X KRIYA TEKSTIL 3  
DI SMK NEGERI 2 SEWON 
 
A. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan sangat perlu dilakukan sebelum melakukan proses pembelajaran 
dengan tujuan agar pembelajaran berjalan secara optimal. Majid (2014: 15) 
mengatakan bahwa perencanaan adalah menyusun langkah-langakah yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut 
dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
pembuatan perencanaan. Pada tahap ini, guru memiliki andil besar dalam menyusun 
langkah-langkah proses pembelajaran makrame yang akan berlangsung dan 
merencanakan proses pembelajaran dengan cermat karena keberhasilan proses 
pembelajaran makrame ini bergantung bagaimana perencanaan yang telah dilakukan 
ini sangat berpengaruh dalam kegiatan proses pembelajaran makrame tersebut. Selain 
itu, tujuan perencanaan ini ialah agar pembelajaran makrame berjalan dengan lancar, 
efesiensi, dan terarah sesuai dengan tujuan awal.  
Salinan PP No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah menetapkan bahwa perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar 
isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, persiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
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pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan Silabus 
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut: 
1. Silabus 
PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengatakan 
bahwa silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema 
tertentu. Dalam silabus terdapat komponen yaitu berupa Standar Kompetensi (SK), 
Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, alokasi waktu dan sumber belajar yang digunakan. Berdasarkan 
komponen tersebut akan menjadi rujukan dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang disusun sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. 
Penyusun silabus pembelajaran makrame (lihat Lampiran 9, halaman 223) 
yang merupakan bagian dari komponen kurikulum KTSP 2006 di SMK Negeri 2 
Sewon ini. Didasarkan pada dasar hukum yang ditetapkan melalui Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia. Setiap peraturan tersebut dirumuskan agar dapat 
memberikan pedoman bagi guru untuk merancang pembelajarannya dan digunakan 
oleh sekolah sebagai komponen untuk mengembangkan kurikulum di satuan 
pendidikan tersebut. 
Untuk itulah dalam menyusun silabus pembelajaran makrame yang 
didapatkan dari pemerintah pusat, kemudian guru mengembangakan sesuai dengan 
acuan yang tertera pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam 
silabus yang disusun tersebut tertera beberapa komponen pembelajaran yang 
dirumuskan secara garis besar. Komponen yang dimaksud adalah kop surat, nama 
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sekolah, mata pelajaran, kelas atau semester, standar kompetensi, kode kompetensi, 
durasi pembelajaran, kompetensi dasar, karakter bangsa, indikator, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, KKM, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. Isi perencanaan dalam silabus dibuat secara garis besar, agar dapat 
memberikan gambaran ataupun arahan dalam proses pembelajaran. Materi-materi 
pembelajaran yang akan disampaikan di tulis secara singkat, jelas dan mampu 
mewakili semua pokok bahasan yang nantinya akan disampaikan. 
Pada silabus terdapat kolom yang memuat tentang karakter. Dengan 
penerapan konsep pendidikan karakter tersebut akan memberikan manfaat tersendiri 
kepada pendidik untuk meningkatkan karakternya sendiri. Karena pada dasarnya 
untuk mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, ada baiknya guru bisa 
melakukannya terlebih dahulu. Begitu juga dengan pendidikan karakter, jika guru 
ingin mengajarkan pendidikan karakter kepada peserta didik maka ada baiknya guru 
menunjukan kepada peserta didik. Pendidikan karakter akan sulit diberikan kepada 
peserta didik jika hanya dalam bentuk teori semata, maka dari itu cara terbaik untuk 
mengajarkan pendidikan karakter kepada peserta didik ialah dengan cara 
mencontohkannya. 
Silabus yang digunakan pada pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 
3 didapatkan dari pemerintah pusat. Setelah itu disusun kembali oleh Marsidah selaku 
guru mata pelajaran makrame sesuai dengan kemampuan guru, peserta didik dan 
sekolah. Dalam pengembangan silabus dan materi pembelajaran makrame tersebut 
dikembangan dengan memperhatikan standar kompetensi yang didasarkan pada 
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materi sebagai basis pengetahuan, dan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta 
didik di SMK Negeri 2 Sewon. 
Seperti yang dijelaskan PP No. 41 Tahun 2007 yang merumuskan bahwa 
standar kompetensi digunakan sebagai alat untuk mengkualifikasikan kemampuan 
minimal yang harus dicapai oleh peserta didik. Kemampuan tersebut meliputi 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan 
dapat dicapai pada suatu mata pelajaran. Kemudian dari standar kompetensi tersebut 
dibagi ke dalam beberapa kompetensi dasar yang merupakan sejumlah kemampuan 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Kemudian dijadikan sebagai rujukan 
penyusunan indikator pencapaian kompetensi dalam suatu pelajaran. Standar 
kompetensi mata pelajaran makrame dirancang untuk dilaksanakan dalam kurun 
waktu satu semester untuk semua Kelas X Program Keahlian Kriya Tekstil yaitu pada 
semester gasal. 
Standar kompetensi pembelajaran makrame adalah membuat kriya tekstil 
dengan teknik makrame. Kemudian dari standar kompetensi tersebut dibagi menjadi 
tiga bagian kompetensi dasar yaitu sebagai berikut: 
a. Mendeskripsikan jenis-jenis simpul 
Indikator dari kompetensi dasar mendeskripsikan jenis-jenis simpul adalah 
menjelaskan aneka ragam simpul berdasarkan variasinya, menjelaskan simpul dasar, 
tali pasangan dan tali garapan sesuai fungsinya, menjelaskan posisi simpul-simpul 
yang digambarkan berdasarkan kelompok dan komposisi ragam hias, dan 
menjelaskan jenis-jenis dasar yang diterapakan untuk pragmen. 
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b. Membuat kriya makrame untuk benda hias 
Indikator dari kompetensi dasar membuat kriya makrame untuk benda hias 
adalah mempersiapkan alat dan bahan untuk membuat simpul dengan kebutuhan 
rancangan, mengerjakan variasi dari berbagai macam simpul sesuai dengan 
rancangan semula, dan mengembangkan simpul dasar sesuai dengan bentuk luar tali. 
c. Membuat kriya makrame untuk benda fungsional 
Indikator dari kompetensi dasar membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional adalah mempersiapkan alat dan bahan untuk membuat simpul dengan 
kebutuhan rancangan, mengerjakan variasi dari berbagai macam simpul sesuai 
dengan rancangan, dan membuat lembaran makrame dengan berbagai fungsi. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Selain komponen silabus dalam persiapan pembelajaran guru menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus digunakan guru sebagai landasan 
dalam menyusun, dan merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 SMK 
Negeri 2 Sewon yang dibuat sendiri oleh Marsidah selaku guru mata pelajaran 
makrame. Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran makrame 
disesuaikan dengan silabus KTSP 2006. Guru membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) secara tertulis mengenai kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Tujuannya ialah agar guru memiliki pedoman dalam mengajar, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien sesuai dengan 
rencana. Damar Budianto selaku wakil kepala kurikulum (wawancara 02 Februari 
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2016) mengatakan “Semua guru wajib membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan menggunakan silabus yang sudah disediakan oleh pemerintah pusat 
sebagai landasannya”. Pada dasarnya guru dalam mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembajaran (RPP) mengacu pada silabus kurikulum KTSP 2006 yang 
sudah disediakan oleh pemerintah pusat dan dikembangkan menurut kemampuan 
peserta didik, guru dan sekolah. 
Komponen yang terdapat dalam RPP (lihat Lampiran 10, halaman 227)  yaitu 
kop surat, nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, pertemuan ke, alokasi 
waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, KKM, pembentukan karakter, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti yang terdiri dari: eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi, serta kegiatan akhir, alat bahan, sumber belajar, dan 
penilaian.  
Komponen direncanakan dan disusun sedemikian rupa oleh guru agar dapat 
memudahkan dalam menjalankan pembelajaran. Dalam penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran makrame terdapat komponen tujuan pembelajaran yang 
disusun guru sesuai dengan Kompetesi Dasar (KD) yang ingin dicapai dimana 
kompetensi tersebut mengacu pada Standar Kompetensi (SK). Tujuan pembelajaran 
tersebut merupakan gambaran proses dan hasil yang harus dicapai peserta didik 
selama proses pembelajaran makrame (lihat Lampiran 10, halaman 227). Tujuan 
pembelajaran makrame disusun guru sesuai dengan Kompetesi Dasar (KD) yang 
diajarkan. 
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Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran makrame terdapat 
komponen materi pembelajaran. Secara umum materi pembelajaran makrame dibagi 
menjadi dua yaitu materi yang bersifat teori dan materi praktik. Materi pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) makrame dibagi menjadi tiga, yaitu (1) materi teori 
tentang mendeskripsikan jenis-jenis simpul yang disampaikan dalam tiga kali 
pertemuan; (2) materi praktik pembuatan kriya makrame untuk benda hias yang 
direncanakan akan berlangsung selama lima kali pertemuan; dan (3) materi praktik 
pembuatan kriya makrame untuk benda fungsional yang direncanakan akan 
berlangsung selama sembilan kali pertemuan. 
Materi pembelajaran makrame yang disajikan oleh guru dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat secara garis besar saja. Teori pembelajaran 
makrame berisi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan makrame seperti 
pengertian makrame, jenis-jenis simpul dasar, variasi simpul dasar, pengertian tali 
pasangan dan tali garapan, alat dan bahan untuk pembuatan makrame, cara membuat 
simpul dasar dan variasinya, cara penggunaan alat dan bahan, dan macam-macam 
simpul pengembangan seperti simpul turki, cina, yosephin, mutiara, dan lain-lainnya. 
Adapun tahapan yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi yaitu diawali 
dengan penyampaian pengertian, kemudian mengidentifikasi, serta memberikan 
contoh gambar. Tujuan dalam menyampaikan materi teori ini diharapkan peserta 
didik memiliki pemahaman yang akan dijadikan bekal dalam berkarya.  
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Terdapat komponen metode pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran makrame. Guru merencanakan bahwa pada saat pelaksanaan 
pembelajaran makrame akan menggunakan berbagai metode, seperti ceramah, 
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Guru merencanakan beberapa metode 
tersebut agar pembelajaran dapat berjalan efektif, menarik, dan tidak membosankan. 
Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran makrame juga terdapat 
komponen kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran makrame disusun guru 
dalam beberapa kali pertemuan dimana setiap pertemuan meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sebagaimana yang tertulis dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pembelajaran disusun sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang dapat meliputi proses eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. 
Selain itu terdapat komponen alat bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
atau media pembelajaran di saat menyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
makrame. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 
makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 yaitu:  
a. Media dalam bentuk visual 
Menurut Munadi, Yudhi (2013: 55) menyatakan bahwa media visual adalah 
media yang hanya melibatkan indera penglihatan seperti media cetak verbal yang 
berisi tentang pesan linguistik berbentuk tulisan. Media cetak grafis yang berupa 
simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis seperti gambar, grafik, diagram, bagan, 
dan peta. Media visual non cetak adalah media visual yang memiliki tiga dimensi 
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berupa model seperti miniatur, mock up, dan diorama. Contoh media visual seperti 
buku, majalah, koran, modul, komik, poster, dan atlas. Media visual dapat dibuat di 
atas papan visual seperti papan tulis dan papan pamer serta dapat dibuat dalam bentuk 
tayangan, yang dibantu dengan alat OHP (opaque projector) dan LCD (digital 
projector).  
 
Gambar 5:  Beberapa Powerpoint yang Guru Buat 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Agustus 2015) 
Gambar 5 merupakan beberapa powerpoint yang dibuat guru sesuai dengan 
materi pembelajaran makrame untuk membatu dalam pelaksanaan pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien. Untuk 
melihat lebih lengkap powerpoint yang dibuat guru lihat Lampiran 11 halaman 244. 
Selain itu guru memberikan beberapa gambar cara membuat simpul dasar dan 
pengembangannya yang difotokopi dari buku seni makrame III saraswati tahun 1999 
dari halaman 2 sampai halaman 7. Dan Guru juga memberikan beberapa lembar 
contoh gambar dari internet http://www.google.com/image/makrame-benda-hias-
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2015/ yaitu gambar produk makarame untuk benda hias yang telah di print out agar 
peserta didik dapat melihat lebih jelas. Serta guru memperlihatkan karya produk kriya 
makrame yang dibuat oleh kakak kelas terdahulu yang produknya tergolong bagus. 
Karya kakak kelas tersebut digunakan untuk menginspirasi peserta didik untuk 
membuat produk yang lebih bagus dan kreatif. 
 
Gambar 6:  Beberapa Gambar yang difotokopi Guru dari buku saraswati 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Agustus 2015) 
 
Gambar 7:  Beberapa Gambar dari Internet yang di print out oleh Guru 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Agustus 2015) 
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Gambar 8: Contoh berbagai macam simpul makrame 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
 
Gambar 9: Contoh lembaran makrame benda hias 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
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Gambar 10: Contoh produk kriya makrame ikat pinggang tali kur 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
 
Gambar 11: Contoh produk kriya makrame ikat pinggang benang kasur 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
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Gambar 12: Contoh produk kriya makrame benda hias 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
 
Gambar 13: Contoh produk kriya makrame benda fungsional 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
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b. Media dalam bentuk audio visual  
Menurut Munadi, Yudhi (2013: 56) menjelaskan bahwa media audio visual 
adalah media yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
satu proses. Sifat pesan yang dapat disalurkan melalui media dapat berupa pesan 
verbal dan non verbal. Contoh program audio visual seperti film dokumenter, film 
drama, dan lain-lain. Semua program tersebut dapat disalurkan melalui peralatan 
seperti film, video, dan juga televisi dan dapat disambungkan pada alat proyeksi 
(projectable aids). Pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran makrame 
guru merencanakan untuk memberikan video tentang pembuatan produk kriya 
makrame dengan berbagai macam simpul agar peserta didik dapat melihat lebih jelas 
cara membuat simpul-simpul pada makrame. 
. 
Gambar 14: Video yang Disiapkan Guru Untuk Pelaksanaan Pembelajaran 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
Media pembelajaran makrame ini disiapkan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar lebih mudah di 
mengerti. 
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Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran makrame terdapat 
komponen sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan guru disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi pembelajaran, serta kegiatan pembelajaran sebagaimana 
yang ditulis dalam silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) makrame 
dimana guru menggunakan sumber belajar berupa buku seni makrame 1, 2, dan 3 
Saraswati tahun 1999 Jakarta, BHRATARA dan desain kerajinan tekstil tahun 1995 
dari Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan Depdikbud. Selain itu, guru juga 
menggunakan beberapa sumber lain yang relevan dengan pembelajaran makrame 
salah satunya di internet. 
Selain itu, dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran makrame 
terdapat komponen penilaian. Teknik penilaian yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 berupa tes tertulis dalam bentuk 
essay, tugas berupa hasil karya, tugas tidak terstruktur yaitu membuat makalah 
tentang  makrame dan mencari proses pembuatan produk makrame dari berbagai 
sumber, dan remedial atau pengayaan. 
Aspek yang dinilai dalam pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 
yaitu pendidikan karakter, hasil karya dan niali tes. Pendidikan karakter yang dinilai 
meliputi disiplin, kerjasama, menghargai prestasi dan kreatif. Sedangkan hasil karya 
yang dinilai meliputi komposisi, ketepatan, kerapian dan waktu. Dengan adanya 
silabus dan RPP yang sudah dibuat secara rapi dan sudah sesuai dengan kompetensi 
yang akan ditempuh peserta didik, hal ini akan membuat proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar dan terarah. 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebagai lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Republik Indonesia. Maka proses 
pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 mengikuti standar proses yang 
berlaku yaitu standar proses kurikulum KTSP 2006. Kegiatan pembelajaran makrame 
merupakan implementasi dari RPP yang mengacu pada kurikulum KTSP 2006 yang 
di dalamnya terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  
Proses pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 dimulai pada 
semester gasal tepatnya pada bulan Juli sampai bulan Desember 2015 dan tertera 
pada silabus (Lampiran 9, halaman 223) bahwa pembelajaran makrame menerapkan 
tiga materi pokok, yaitu mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame 
untuk benda hias dan membuat kriya makrame untuk benda fungsional.  
Pada saat pertemuan awal dan kedua yaitu penyampaian materi yang bersifat 
teori tentang mendeskripsikan jenis-jenis simpul telah disampaikan sebelum peneliti 
terjun kelapangan. Namun dalam wawancara bersama Marsidah pada 10 September 
2015 selaku guru mata pelajaran makrame mengatakan “setelah memberikan materi 
teori makrame, saya memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat makalah 
tentang makrame yang meliputi pengertian makrame, contoh-contoh produk makrame 
dan cara membuat salah satu produk makrame dengan tujuan agar peserta didik lebih 
memahami pembelajaran makrame yang telah disampaikan”. Sebagaimana yang 
disampaikan Rio salah satu peserta didik di SMK Negeri 2 Sewon kelas X kriya 
tekstil 3 (wawancara 23 Maret 2016) bahwa setelah kami mempelajari teori tentang 
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makrame kami diberi tugas membuat makalah seputar makrame dari pengertian 
sampai cara membuat karya kriya makrame. 
Sementara berhubungan dengan materi praktik pembelajaran makrame peserta 
didik diminta untuk mencari contoh-contoh produk kriya makrame benda hias dan 
produk kriya makrame untuk benda fungsional di buku maupun internet. Guru juga 
memberikan contoh produk kriya makrame benda hias dan produk kriya makrame 
untuk benda fungsional untuk diamati peserta didik sebagai bahan referensi. Pada saat 
peneliti obsevasi kelapangan tanggal 03 September 2015, materi praktik pembuatan 
kriya makrame benda hias sedang berlangsung. Peserta didik ditugaskan untuk 
membuat desain produk kriya makrame benda hias head band dengan ukuran 35 cm x 
5 cm dikertas hvs. 
Menurut Rusman (2013: 11) pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 
pembelajaran, guru harus melakukan beberapa tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Sesuai dengan hasil 
pengamatan bahwa proses pembelajaran makrame berjalan dengan baik, walaupun 
terdapat beberapa kendala yang membuat pembelajaran makrame tidak kondusif. 
Hasil wawancara bersama Afrika salah satu peserta didik Kelas X Kriya Tekstil 3 
mengatakan “suasana kelas yang membuat kurang nyaman dan karena lagi renovasi 
pembangunan di unit 1 (satu) ini jadi berpindah-pindah kelas”. Begitu juga dengan 
hasil wawancara peserta didik Kelas X Kriya Tekstil 3 lainnya yang mengatakan 
suasana kelas sebelum renovasi membuat kurang nyaman, harus berpindah-pindah 
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kelas dan yang biasanya peserta didik masuk sekolah di pagi hari masuk siang karena 
sedang melakukan renovasi pembangunan unit 1 (satu), namun dengan kondisi 
seperti itu tidak membuat peserta didik patah semangat untuk belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Marsidah pada 02 Februari 2016 
selaku guru mata pelajaran makrame mengatakan bahwa terdapat kendala dalam 
proses pembelajaran makrame yaitu peserta didik lambat dalam proses mengerjakan 
berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta simpul pengembangan sehingga 
guru harus melakukan tindakan dengan mengambil waktu dari pertemuan 
selanjutnya. Pada saat pembuatan kriya makrame benda hias menggunakan bahan 
benang kasur, peserta didik diharuskan teliti karena ukurannya yang kecil, sehingga 
memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu karena terjadi renovasi pembangunan 
di unit 1 (satu) beberapa kelas yang biasanya masuk sekolah di pagi hari menjadi 
masuk sekolah di siang hari dan berpindah-pindah ruang kelas, hal itu menjadikan 
penghambat dalam proses pembelajaran.  
Lebih lanjut Marsidah dalam wawancara pada 02 Februari 2016 menjelaskan 
bahwa pembelajaran makrame untuk Kelas X Kriya Tekstil 3 dilaksanakan pada hari 
Kamis puku 08.30 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB dengan tiga jam pelajaran 
dalam satu minggu yang setiap jamnya berdurasi waktu 45 menit. Namun saat terjadi 
renovasi pembangunan di unit 1 (satu) pembelajaran makrame membuat kriya 
makrame untuk benda fungsional di Kelas X Kriya Tekstil 3 mendapatkan jadwal 
masuk siang sehingga membuat peserta didik kurang nyaman dan terburu-buru. Hal 
itu dikarenakan dalam proses pembelajaran makrame sebelumnya selalu mengambil 
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waktu dari pertemuan selanjutnya, sehingga pengerjaan tugas terakhir ini terkadang 
selesai sampai menjelang ba’da Maghrib. Dengan situasi dan kondisi yang seperti itu 
tidak membuat guru kehabisan cara dalam  menciptakan pembelajaran makrame yang 
sesuai dengan tujuan awalnya. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran makrame 
diantaranya kertas buffalo berwarna hijau, kertas gambar, pensil, drawing pen atau 
spidol hitam, penghapus, peraut, gunting, cutter, penggaris, meteran, stik kayu, papan 
landasan, benang kasur, tali kur, aneka manik-manik, karet gelang, dan resleting. 
Kertas buffalo berwarna hijau yang berukuran A4 digunakan untuk background 
dalam membuat berbagai jenis simpul dasar dan variasinya serta simpul 
pengembangannya. Kertas buffalo tidak disediakan dari sekolah sehingga peserta 
didik harus membawanya sendiri. Setiap peserta didik diwajibkan membawa 
sebanyak tiga lembar kertas buffalo. 
Adapun kertas gambar yang digunakan peserta didik untuk menggambar 
desain produk kriya makrame yang akan dibuat disediakan oleh sekolah berjumlah 
sesuai dengan jumlah peserta didik yaitu 23 lembar. Kertas HVS A4 dengan 
ketebalan 80 gram seharusnya bukan media untuk menggambar. Kertas jenis tersebut 
biasanya digunakan dalam pembuatan laporan. Kertas yang terlalu tipis dapat 
mempengaruhi kualitas gambar peserta didik. 
Selain itu terdapat pensil, drawing pen dan spidol hitam merupakan alat tulis 
yang digunakan dalam proses untuk menggambar dan menebalkan serta membuat 
isen-isen pada desain produk kriya makrame. Spidol yang disediakan sebagai sarana 
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pembelajaran makrame untuk membuat desain produk kriya makrame berjumlah 12 
buah, sedangkan drawing pen, pensil, penghapus, rautan, penggaris, meteran, stik 
kayu dan papan landasan tidak disediakan oleh sekolah melainkan peserta didik 
membawa sendiri.  
Sedangkan gunting dan cutter digunakan untuk memotong benang atau tali, 
penggaris dan meteran yang fungsinya untuk mengukur panjang benang, stik kayu 
yang fungsinya untuk menggantung benang yang akan dikerjakan dan papan landasan 
yang fungsinya untuk menempatkan benang yang akan dikerjakan. Alat-alat tersebut 
tidak disediakan dari sekolah melainkan peserta didik harus membawanya sendiri. 
Adapun bahan yang digunakan untuk praktik membuat produk kriya makrame 
adalah benang kasur dan tali kur disediakan dari sekolah, manik-manik yang 
fungsinya untuk memperindah produk kriya makrame yang disediakan sekolah 
bentuknya terbatas sehingga peserta didik yang menginginkan bentuk lain harus 
menyediakan sendiri, karet gelang yang fungsinya untuk mengikat tali pada saat 
menyimpul, dan retsleting yang fungsinya untuk menutup tas tidak disediakan dari 
sekolah. 
 
Gambar 15: Benang Kasur 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
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Gambar 16: Tali Kur 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
 
Gambar 17: Manik-Manik 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
Adapun kegiatan pembelajaran makrame yang dilakukan di Kelas X Kriya 
Tekstil 3 dibagi menjadi beberapa yang meliputi: 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan merupakan tahap yang dilakukan di awal 
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan yang biasanya dilakukan yaitu peserta 
didik membersihkan dan mempersiapkan ruangan pembelajaran. Ruangan tersebut 
berada di ruangan teori. Ketika semua peserta didik sudah duduk di tempatnya 
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masing-masing. Guru membuka dengan memberi salam kepada peserta didik dan 
dilanjutkan dengan guru memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa bersama-
sama. Setelah itu dilanjutkan memeriksa kehadiran peserta didik dengan cara 
memanggil satu persatu peserta didik sesuai dengan presensi. Peserta didik 
mengacungkan tangan dan berkata “hadir bu”. Pemeriksaan kehadiran peserta didik 
dilaksanakan oleh Marsidah selaku guru mata pelajaran makrame. 
 
Gambar 18: Guru Memeriksa Kehadiran Peserta Didik 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Setelah guru melakukan presensi, guru menanyakan kabar peserta didik 
dengan fokus pada mereka yang tidak hadir dan atau pada pertemuan sebelumnya 
tidak hadir. Setelah itu guru mengadakan prestest tentang pembelajaran makrame 
untuk mengukur seberapa pengetahuan peserta didik tentang makrame. Guru 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk semakin giat belajar dan bersunguh-
sunguh dalam melakukan kegiatan pembelajaran karena peserta didik sudah masuk ke 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Guru memberikan kesempatan bertanya 
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kepada peserta didik tentang materi yang dipelajari sebelumnya tetapi sangat jarang 
peserta didik bertanya. Jarangnya peserta didik bertanya maka guru langsung 
memberikan apersepsi dan menjalankan cakupan materi yang akan dipelajari yaitu 
mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame untuk benda hias dan 
membuat kriya makrame untuk benda fungsional. Karena mendeskripsikan jenis-jenis 
simpul sudah diberikan pada pertemuan awal sebanyak 2 kali pertemuan maka 
pertemuan selanjutnya guru menjelaskan tentang cakupan materi tentang bagaimana 
cara mempraktikan jenis-jenis simpul yang telah diajarkan oleh guru, membuat kriya 
makrame untuk benda hias dan membuat kriya makrame untuk benda fungsional. 
Ketika guru memberikan motivasi dan menjelaskan cakupan materi tentang 
bagaimana cara mempraktikan jenis-jenis simpul yang telah diajarkan oleh guru, 
membuat kriya makrame untuk benda hias dan membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional, terkadang tidak semua peserta didik memperhatikan dan mendengarkan 
guru berbicara didepan kelas. Bahkan ada yang memainkan HP yang sekedar balas 
sms, buka facebook, instagram dan lain sebagainya. Pembelajaran masih pagi namun 
ada juga yang ngobrol dengan teman sebangkunya. Tidak jarang guru memberi 
peringatan dan menegur peserta didik untuk memperhatikan dan mendengarkan guru 
berbicara di depan kelas. 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang penting dalam pembelajaran karena 
pada kegiatan inti guru menyampaikan materi pembelajaran menggambar kriya 
tekstil. Penyampaian materi berorientasi pada setiap kompetensi dasar yang telah 
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disusun ketika perencanaan pembelajaran, dengan menggunakan berbagai metode 
pembelajaran tergantung materi apa yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta 
didik. Penentuan metode pembelajaran tersebut ditujukan untuk menciptakan suasana 
kondusif dan menyenangkan dalam proses pembelajaraan agar materi pembelajaran 
dapat tersampaikan secara maksimal. Menurut Marsidah pada wawancara 02 Februari 
2016 selaku guru mata pelajaran makrame mengatakan “metode yang digunakan 
adalah metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan”. Kegiatan inti 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran mengacu pada proses pembelajaran kurikulum KTSP 2006 meliputi 
kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru memberikan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari. Namun guru tidak sepenuhnya memfasilitasi, tetapi guru hanya 
menyediakan beberapa gambar yang ditayangkan maupun menyampaikan materi 
seputar makrame, dan video mengenai pembuatan simpul untuk menciptakan produk 
kriya makrame benda hias dan benda fungsional. Oleh karena itu, guru memberikan 
tugas membuat makalah dengan membebaskan peserta didik dalam mencari informasi 
tentang materi teori makrame baik dari buku maupun internet. Peserta didik 
membawa tugas makalah yang sudah dicetak dari rumah. Jika tidak membawa 
tugasnya maka guru memperingatkan peserta didik agar mengumpulkannya karena 
makalah tersebut memiliki nilai tersendiri dan agar peserta didik lebih memahami 
pembelajaran makrame. Selain itu, guru juga memberikan tugas perserta didik untuk 
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membaca dan mengamati buku tentang pembelajaran makrame, gambar yang di 
tayangkan guru dan contoh produk yang ditampilkan guru. Guru mengkondisikan 
peserta didik supaya aktif pada saat pembelajaran disampaikan baik materi teori 
maupun praktek.  
Kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasikan berbagai macam 
simpul dasar dan variasinya serta pengembangannya, alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembelajran makrame, berbagai macam desain produk kriya makrame benda 
hias dan benda fungsional, dan berbagai macam karya produk kriya makrame benda 
hias dan benda fungsional sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.  
 
Gambar 19: Guru Memberikan Materi Dengan Menggunakan Metode Ceramah  
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Guru memberikan materi-materi yang akan dipelajari oleh peserta didik 
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi pada jam pelajaran makrame. 
Metode ceramah dan demonstrasi ini untuk menyampaian tujuan pembelajaran teori 
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maupun saat praktek. Akan tetapi penggunaan metode ceramah sedikit tidak efektif 
karena terdapat peserta didik yang tidak mendengarkan ataupun asik sendiri. Ada 
yang mengobrol dengan teman sebangku ataupun sedang mainan HP. Tak jarang guru 
menegur untuk memperhatikan kedepan kembali. Hal ini membuat guru tidak terlalu 
banyak menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materinya. Sedangkan 
metode demonstrasi peserta didik sangat antusias untuk melihat dan 
mendengarkannya. Guru memutarkan video cara membuat simpul dasar dan 
variasinya serta pengembangannya, guru menunjukan alat dan bahan yang digunakan 
dalam pembelajran makrame, berbagai macam desain produk kriya makrame benda 
hias dan benda fungsional, dan berbagai macam karya produk kriya makrame benda 
hias dan benda fungsional. 
Setelah proses belajar melalui kegiatan mengamati selanjutnya peserta didik 
melakukan kegiatan tanya jawab. Pada kegiatan menanya, diharapkan peserta didik 
mengajukan pertanyaan tentang suatu fakta yang diperoleh selama kegiatan 
mengamati kepada guru. Tujuan ialah agar peserta didik dapat memperoleh informasi 
mengenai fakta selama pengamatan. Selain itu, agar dapat memotivasi peserta didik 
dalam meningkatkan, serta mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki. 
Kegiatan tanya jawab dilakukan untuk menggali informasi dari berbagai 
sumber sebagai tindak lanjut dari kegiatan mengamati dimana peserta didik 
menanyakan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai materi yang 
diajarkan. Tujuan dari kegiatan ini ialah untuk membangkitkan rasa ingin tahu pada 
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peserta didik. Selain itu, agar peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran 
sesuai materi yang disampaikan guru. Dalam kegiatan tanya jawab pada pembelajaran 
makrame guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik seperti 
“Adakah yang ingin ditanyakan?” dengan demikian, peserta didik antusias dalam 
menanyakan informasi yang ingin diperoleh mengenai materi yang disampaikan. 
Namun, masih ada beberapa siswa yang cenderung diam dan hanya mendengarkan.  
Menurut Zulfa salah satu peserta didik di Kelas X Kriya Tekstil 3 (wawancara 
23 Maret 2016) “Guru membebaskan peserta didik untuk bertanya kalau tidak paham 
dengan materi yang disampaikannya secara langsung, atau bisa dari dibuku”. Hal 
tersebut didukung dengan pernyataan guru mata pelajaran makrame Marsidah. 
(wawancara 23 Maret 2016) “Mereka kalau belum paham biasanya langsung tanya ke 
saya”.  
Dari hasil observasi (Oktober 2015) sangat jarang peserta didik bertanya 
terkait apa yang telah mereka amati. Kebanyakan peserta didik bertanya tentang 
mekanisme cara membuat simpul dasar dan variasinya serta simpul 
pengembangannya. Seperti pertanyaan dari Saipul “Ibu harus memulai dengan simpul 
apa?”. Setelah penyampaian materi guru mengkondisikan peserta didik untuk 
menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan untuk pembelajaran makrame. 
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Gambar 20: Peserta Didik Membuat Berbagai Simpul 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Agustus 2015) 
Kegiatan peserta didik ketika membuat berbagai macam simpul dasar dan 
variasinya serta pengembangannya, peserta didik mengeluarkan kertas buffalo, pensil, 
penggaris dan alat serta bahan lainnya dari dalam tasnya. Awal membuat simpul 
dasar dan variasinya serta pengembangannya dengan media kertas buffalo berwarna 
hijau ukuran A4 peserta didik membuat garis tepi terlebih dahulu dengan jarak 1,5 
cm. Setelah itu peserta didik membuat simpul dasar dan variasinya serta 
pengembangannya sepanjang 8 cm. Lilis pada wawancara 23 Maret 2016 mengatakan 
“untuk panduan membuat simpul kami sekelas memfotokopi buku ibu guru, jika tidak 
mengerti saya bertanya dengan guru atau teman yang sudah mengerti membuat 
simpulnya”. Selanjutnya peserta didik menempelkan simpul tersebut di kertas buffalo 
yang telah di garis tepi dan diberi keterangan nama simpul yang dibuat.  
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Kegiatan peserta didik ketika membuat produk kriya makrame benda hias, 
guru menyiapkan benang kasur yang digunakan sebagai bahan utama dalam 
pembuatan produk kriya makrame benda hias yang dibuat berupa head band. 
Sedangkan peserta didik menyiapkan alat dan bahan lainnya yang dibawa sendiri dari 
rumah. Sebelum mempraktikkan produk kriya makrame benda hias, guru 
memerintahkan peserta didik untuk mendesain terlebih dahulu dengan sekreatif 
mungkin. Kebanyakan peserta didik mendesain simpul pipi ganda dari pada simpul 
kordon. 
 
Gambar 21: Peserta Didik Membuat Desain Produk Kriya Makrame Benda Hias 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Agustus 2015) 
Kemudian pada kegiatan peserta didik ketika membuat produk kriya makrame 
benda fungsional, guru menyiapkan benang kur yang digunakan sebagai bahan utama 
dalam pembuatan produk kriya makrame benda hias yang dibuat berupa tas atau 
dompet dengan kreasi masing-masing. Karena keterbatasan waktu guru tidak 
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memerintahkan peserta didik untuk membuat desain tas atau dompet yang akan 
dibuat. Sehingga peserta didik langsung menyimpul benang kur sesuai kreasinya 
masing-masing. Berdasarkan pengamatan peneliti (bulan November) kebanyakkan 
dari peserta didik membuat simpul pipi ganda diagonal. Selain itu peserta didik juga 
terkadang mengadakan diskusi dengan temanya. 
 
Gambar 22: Peserta Didik Berdiskusi 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Kegiatan berdiskusi ini berjalan apa adanya yaitu peserta didik akan 
menemukan masalah pada saat membuat simpul. Kemudian masalah tersebut 
didiskusikan baik kepada guru ataupun peserta didik lainnya. Peserta didik berdiskusi 
tentang simpul pada karyanya, apakah telah sesuai atau belum. Menurut wawancara 
peneliti kepada Irkham pada tanggal 23 Maret 2016 tentang apakah peserta didik juga 
melakukan diskusi, Irkham menjawab “iya mbak saya sering diskusi dengan Endi, 
Zufan, dan Rio kalau belum mengerti. 
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b) Elaborasi 
Guru memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. Pada saat membuat produk kriya 
makarame, peserta didik akan dihadapkan kepada situasi menemukan masalah 
maupun keraguan tentang materi makrame yang dipelajari. Sehingga timbul rasa 
ingin tahu dan terinspirasi untuk bertanya guna memecahkan masalah dan keraguan 
tersebut. Dari kegiatan tersebut peserta didik mendapatkan informasi yang baru 
tentang materi makrame. Pertanyaan-pertanyaan tersebut peserta didik utarakan 
kepada guru atau teman dalam bentuk diskusi.  
 
Gambar 23: Guru Mendemonstrasikan Produk Kriya Makarame 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Pada gambar 23 tersebut menunjukkan kegiatan guru mendemonstrasikan 
membuat produk kriya makarame kepada peserta didik secara kelompok. Awalnya 
peserta didik bertanya kepada guru tentang cara membuat simpul pada makrame yang 
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benar. Kemudian guru mendemonstrasikan cara membuat simpul makrame pada 
media gambar yang dimiliki peserta didik. Pada saat guru mendemonstrasikan, 
peserta didik lain juga memperhatikan. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik 
mendapatkan informasi bagaimana cara membuat simpul makrame. 
Peserta didik yang berdiskusi tentang simpul pada makrame. Peserta didik 
memegang simpul yang dibuat dan menunjukkan kepada teman di depannya untuk 
mencari pendapat. Apakah simpul tersebut sudah serasi atau belum. Kegiatan diskusi 
tersebut belum dilakukan oleh semua peserta didik. Demikian juga menurut guru 
(wawancara 02 Februari 2016) bahwa “siswa sering melakukan diskusi dengan saya, 
terkait simpul yang dibuat apakah sudah sesuai atau belum”. Berdasarkan hasil 
observasi rata-rata peserta didik masih bingung tentang hal yang mau didiskusikan 
jadi tidak semua peserta didik berdiskusi dengan guru. 
 
Gambar 24: Peserta Didik Berdiskusi dengan Guru 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
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Kegiatan peserta didik berdiskusi meminta pendapat guru tentang karyanya 
yang dibuat dan dikembangkan. Apakah simpul tersebut telah sesuai dengan bentuk 
dan pola dompet atau tas. Pada gambar 24 terlihat salah satu peserta didik menghadap 
guru untuk berdiskusi tentang gambar yang telah dibuat dan dikembangkan 
sebelumnya bersamaan dengan menunjukkan simpul yang dipilih. Setelah mendapat 
arahan dari guru peserta didik langsung membenarkan simpulnya. Tidak semua 
peserta didik menghadap guru untuk berdiskusi sehingga guru sering mendatangi 
peserta didik keliling ke meja masing-masing dan memancing peserta didik untuk 
berdiskusi. Dengan cara guru mendatangi peserta didik ke mejanya masing-masing 
membuat peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan diskusi. 
Setelah menemukan bentuk yang tepat dan sesuai dengan motif dan pola 
dompet  atau tas. kemudian peserta didik melakukan finishing dengan merapikan 
benang yang berlebihan dan memberikan aksesoris sekreatif mungkin. 
c) Konfirmasi 
Kegiatan konfirmasi pada pembelajaran guru bersama-sama dengan peserta 
didik dalam penegasan atau pembelajaran hasil eksplorasi dan elaborasi. Guru 
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan terhadap peserta 
didik. Dari hasil observasi guru menfasilitasi peserta didik dengan melakukan 
apresiasi dengan cara dengan hasil karya peserta didik, dimana karya tersebut satu 
persatu ditampilkan didepan kelas oleh guru. Walaupun tidak semua karya guru 
memilih karya yang bagus, sedang, dan jelek karena keterbatasan waktu. Kemudian 
guru mengomentari kekurangan dan kelebihan dari karya peserta didik. Pada saat 
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guru mengomentari hasil karya, peserta didik hanya memperhatikan apa yang guru 
sampaikan. Dari kegiatan tersebut peserta didik dapat menemukan kekurangan dan 
kelebihan dari gambar yang mereka buat.  
 
Gambar 25: Guru Mengomentari Karya Pesera Didik 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, November 2015) 
Guru menampilkan hasil karya peserta didik di depan kelas. Kemudian guru 
menjelaskan kelebihan dan kekurangan setiap karya. Guru juga menyebutkan nama 
peserta didik yang membuat karya tersebut. Selanjutnya peserta didik serta guru 
memberikan apresiasi terhadap karya yang ditampilkan. Pada saat guru menjelaskan 
kekurangan dan kelebihan karya. Sebagian peserta didik memperhatikan guru namun 
ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan dan sibuk bermain dengan 
peserta didik lain. Tidak jarang guru selalu memperingatkan peserta didik dengan 
cara menegur peserta didik yang bersangkutan agar memperhatikan. 
 
137 
3. Kegiatan Penutup 
Seperti yang tertuang dalam Lampiran PP No. 41 Tahun 2007 bahwa kegiatan 
penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian 
dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut serta menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya.  
Pada kegiatan penutup guru memerintahkan peserta didik untuk 
mengumpulkan hasil karyanya yang dibuat yaitu berbagai macam simpul dasar dan 
variasinya serta simpul pengembangannya. Apabila belum selesai karyanya tersebut 
boleh dibawa pulang dan dikumpulkan pertemuan berikutnya. Seluruh peserta didik 
diperintahkan guru untuk membersihkan dan merapikan alat, bahan serta tempat 
praktik. 
Pada saat penutup pembelajaran makrame apabila karya peserta didik belum 
selesai, guru bersama peserta didik membahas beberapa karya peserta didik yang 
belum selesai. Pemilihan karya tersebut dipilih secara acak. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk meningkatkan kembali kreativitas dalam menyimpul. Guru 
mengarahkan peserta didik untuk belajar simpul yang lainnya agar karyanya memiliki 
banyak variasi simpulnya. Sehingga menambah keindahan pada karya tersebut.  
Pada saat penutup pembelajaran, apabila karya peserta didik yang telah selesai 
terjadi salah menyimpulkanya guru memotivasi peserta didik untuk memperbaiki 
simpulnya. Pada kegiatan konfirmasi guru telah memaparkan kekurangan dan 
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kelebihan setiap karya. Semua peserta didik diberi kesempatan yang sama untuk 
berkonsultasi dan memperbaiki karyanya pada pertemuan berikutnya. 
Kegiatan selanjutnya peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan 
hasil pembelajaran pada hari tersebut. Kemudian guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajaari pada pertemuan selanjutnya. Dengan tujuan agar para peserta didik 
dapat mempersiapkan diri untuk materi tersebut sehingga peserta didik dapat mencari 
referensi terkait dengan materi yang akan dibahas. Dalam hal ini guru meminta 
peserta didik untuk mempelajari berbagai macam contoh simpul-simpul, contoh 
benda hias dengan berbagai macam simpul, dan benda fungsional dengan berbagai 
macam simpul dari berbagai sumber, seperti buku dan internet untuk menambah 
wawasan peserta didik tentang makrame. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran 
makrame dengan berdoa bersama dan salam. 
C. Hasil Karya Peserta Didik 
Proses pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil SMK Negeri 2 Sewon 
Bantul pada materi mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame 
untuk benda hias, dan membuat kriya makrame untuk benda fungsional menghasilkan 
3 karya untuk 17 kali pertemuan. Karya yang dihasilkan peserta didik beragam dari 
teknik yang diterapkan. Hal ini karena, dalam setiap materi pembelajaran makrame, 
guru memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk menentukan teknik yang 
akan digunakan dengan catatan sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 
Sedangkan untuk bentuk, fungsi, bahan dan alat yang diterapkan peserta didik 
ditentukan oleh guru sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. 
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Karya yang dihasilkan pembelajaran makrame dari materi mendeskripsikan 
jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame untuk benda hias, dan membuat kriya 
makrame untuk benda fungsional dibuat peserta didik secara individu tetapi dalam 
pengerjaannya dibentuk kelompok yaitu sebanyak 6 kelompok dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 3 sampai 4 orang yang dalam penentuan anggotanya, 
guru memberi kebebasan kepada peserta didik untuk memilih kelompoknya. 
Pembagian kelompok dilakukan agar peserta didik dapat berdiskusi sesama teman 
sekelompoknya terlebih dahulu ketika menemukan masalah dan jika tidak bisa diatasi 
sesama teman sekelompoknya dan teman kelompok lainnya barulah bertanya degan 
guru. 
Adapun beberapa hasil karya pembelajaran makrame yang mewakili karya 
peserta didik Kelas X Kriya Tekstil 3 diurutkan dari yang sangat baik sampai yang 
cukup baik sebagai berikut. Pada tugas pertama yaitu membuat berbagai simpul dasar 
mengambil karya peserta didik Irkham Nur Saputra sebagai karya yang sangat baik, 
Lilis Dewi Pratiwi sebagai karya yang baik, dan Catur Bangun Pangestu sebagai 
karya yang cukup baik. Untuk tugas kedua yaitu membuat karya makrame benda hias 
mengambil karya peserta didik Deviyani sebagai karya yang sangat baik, Zufan Fauzi 
sebagai karya yang baik, dan Erika Dwi Alfianita sebagai karya yang cukup baik. 
Sedangkan untuk tugas ketiga yaitu membuat kriya makrame benda fungsional 
mengambil karya peserta didik Tintania Dwi Saputri sebagai karya yang sangat baik, 




Gambar 26: Berbagai Macam Simpul Karya Irkham Nur Saputra 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
Gambar 26 merupakan berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta 
simpul pengembangannya hasil karya Irkham Nur Saputra, karya tersebut tergolong 
sangat baik. Menurut pengamatan Irkham dapat membuat berbagai macam simpul 
dengan sangat baik dan rapi terlihat dari simpul yang dibuat telah sesuai dengan 
materi yang diajarkan guru dan tata letak simpul tersusun dengan rapi sehingga karya 
juga terlihat bersih serta penulisan keterangan simpul yang jelas terbaca. Dalam 
penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, kerapian, finishing dan 
waktu. Menurut penilaian guru, karya Irkham tergolong sangat baik dikarenakan 
sudah mampu membuat berbagai macam simpul sesuai dengan contoh yang diberikan 
maka Irkam salah satu peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu 80. 
Irkham sangat kreatif terlihat pada cara irkham membuat karya sampai finishing yang 
sangat baik. Selain itu dalam proses pembuatan karya ini irkham sangat berhati-hati 
dan teliti sehingga kerapian pada karya Irkham sangat rapi dan bersih serta 
penyelesaian karya ini tepat pada waktu. 
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Gambar 27: Berbagai Macam Simpul Karya Lilis Dewi Pratiwi 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
Gambar 27 merupakan berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta 
simpul pengembangannya hasil karya Lilis Dewi Pratiwi, karya tersebut tergolong 
baik. Dalam penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, kerapian, 
finishing dan waktu. 
Menurut penilaian guru, karya Lilis tergolong baik yaitu mendapatkan nilai 79 
dikarenakan sudah mampu membuat berbagai macam simpul sesuai dengan contoh 
yang diberikan walaupun warna benang yang digunakan kurang selaras tapi simpul 
yang dibuat sudah tepat dan lilis membuat simpul lebih dari 15 buah. Lilis sangat 
kreatif terlihat pada cara Lilis membuat karya sampai finishing yang baik. Selain itu 
dalam proses pembuatan karya ini Lilis terlihat mengalami beberapa kendala yaitu 
benang yang diberi dari sekolah hilang sehingga lilis membeli benang sendiri, oleh 
karena itu warna benang tidak selaras. Dalam membuat simpul Lilis sangat berhati-
hati sehingga kerapian pada karya Lilis rapi dan bersih serta penyelesaian karya ini 
tepat pada waktu.  
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Berdasarkan pengamatan Lilis dapat membuat berbagai macam simpul dengan 
baik dan rapi terlihat dari simpul yang dibuat telah sesuai dengan materi yang di 
ajarkan guru dan tata letak simpul tersusun dengan rapi sehingga karya juga terlihat 
bersih, walaupun warna benang yang digunakan tidak selaras dan pemberian nama 
identitas pembuat yang kurang enak dipandang. 
 
Gambar 28: Berbagai Macam Simpul Karya Catur Bangun Pangestu 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, September 2015) 
Gambar 28 merupakan berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta 
simpul pengembangannya hasil karya Catur Bangun Pangestu, karya tersebut 
tergolong cukup baik. Dalam penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, 
kerapian, finishing dan waktu. 
Menurut penilaian guru, karya Catur tergolong cukup baik karena 
mendapatkan nilai 77. Catur sudah mampu membuat berbagai macam simpul sesuai 
dengan contoh yang diberikan walaupun ada beberapa simpul yang kurang sempurna. 
Catur sangat kreatif terlihat pada cara Catur membuat karya sampai finishing yang 
cukup baik. Selain itu dalam proses pembuatan karya ini Catur terlihat mengalami 
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beberapa kendala sehingga harus bertanya dengan guru dan peserta didik lainnya. 
Walaupun memiliki kendala Catur sangat berhati-hati dalam membuat simpul 
sehingga kerapian pada karya Lilis rapi dan bersih serta penyelesaian karya ini tepat 
pada waktu.  
Berdasarkan pengamatan Catur dapat membuat berbagai macam simpul 
dengan baik dan rapi terlihat dari simpul yang dibuat telah sesuai dengan materi yang 
di ajarkan guru dan tata letak simpul tersusun dengan rapi sehingga karya juga terlihat 
bersih, walaupun ada beberapa simpul yang kurang tepat. 
 
Gambar 29: Desain Kriya Makrame Benda Hias Karya Deviyani 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
 
Gambar 30: Hasil Kriya Makrame Benda Hias Karya Deviyani 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
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Gambar 29 merupakan desain dan gambar 30 adalah hasil karya kriya 
makrame benda hias yang dibuat oleh Deviyani, dimana hasil karyanya tergolong 
sangat baik karena mendapat nilai tertinggi yaitu 83. Dalam penilaian guru 
berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, kerapian, finishing dan waktu.  
Menurut penilaian guru, karya Deviyani tergolong sangat baik dikarenakan 
sudah mampu membuat karya benda hias dengan perencanaan yang sangat baik dan 
rapi sehingga menghasilkan karya yang indah. Deviyani sangat kreatif terlihat pada 
cara Deviyani membuat karya sampai finishing yang sangat baik dengan menyusunan 
dan mengkombinasikan benang coklat muda dan tua membuat sangat indah, 
walaupun hanya menggunakan tiga macam simpul tapi hasil karya sangat rapi dan 
bersih. karena Deviyani sangat teliti sehingga jika terjadi kesalahan menyimpul 
Deviyani langsung mengulangi simpul dengan hati-hati sehingga kerapian dan 
kebersihannya terjaga dan Deviyani menyelesaikan karya ini tepat pada waktu yaitu 
sesuai waktu yang diberikan guru. 
Berdasarkan pengamatan Deviyani dapat membuat benda hias sangat baik, 
rapi dan bersih terlihat dari karya yang dibuatnya telah sesuai dengan materi yang di 
ajarkan guru dan Deviyani dapat membuat karya benda hias sesuai desain yang telah 
direncanakannya dengan menggunakan beberapa macam simpul dan 
mengkombinasikan warna benang dengan baik sehingga karya tidak lihat monoton. 
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Gambar 31: Desain Kriya Makrame Benda Hias Karya Zufan Fauzi 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
 
 
Gambar 32: Hasil Kriya Makrame Benda Hias Karya Zufan Fauzi 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Gambar 31 merupakan desain dan gambar 32 adalah hasil karya kriya 
makrame benda hias yang dibuat oleh Zufan Fauzi, dimana hasil karyanya tergolong 
baik karena mendapat nilai 80. Dalam penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu 
ketepatan, kerapian, finishing dan waktu. Menurut penilaian guru, karya Zufan 
tergolong baik dikarenakan sudah mampu membuat karya benda hias dengan 
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perencanaan yang sangat baik dan rapi sehingga menghasilkan karya yang indah. 
Zufan sangat kreatif terlihat pada cara Zufan membuat karya sampai finishing yang 
sangat baik dengan menyusunan dan mengkombinasikan simpul yang dibuat sangat 
serasi dan rapi sehingga karya juga terlihat bersih. Selain itu dalam proses pembuatan 
karya ini Zufan sangat teliti sehingga jika terjadi kesalahan menyimpul Zufan 
langsung mengulangi simpul dengan hati-hati sehingga kerapian dan kebersihannya 
terjaga dan Zufan menyelesaikan karya ini tepat pada waktu yaitu sesuai waktu yang 
diberikan guru.  
Berdasarkan pengamatan Zufan dapat membuat benda hias baik, rapi dan 
bersih terlihat dari karya yang dibuatnya telah sesuai dengan materi yang di ajarkan 
guru dan Zufan dapat membuat karya benda hias sesuai desain yang telah 
direncanakannya dengan menggunakan berbagai macam simpul sehingga karya tidak 
monoton. 
 
Gambar 33: Desain Kriya Makrame Benda Hias Karya Erika Dwi Alfianita 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
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Gambar 34: Hasil Kriya Makrame Benda Hias Karya Erika Dwi Alfianita 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, Oktober 2015) 
Gambar 33 merupakan desain dan gambar 34 adalah hasil karya kriya 
makrame benda hias yang dibuat oleh Erika Dwi Alfianita, dimana hasil karyanya 
tergolong cukup baik karena mendapat nilai 75. Dalam penilaian guru berpedoman 
pada aspek yaitu ketepatan, kerapian, finishing dan waktu. Menurut penilaian guru, 
karya Erika tergolong cukup baik dikarenakan sudah mampu membuat karya benda 
hias dengan perencanaan yang baik dan rapi sehingga menghasilkan karya yang 
indah. Erika sangat kreatif terlihat pada cara Erika membuat karya sampai finishing 
yang baik dengan berani mengkombinasikan benang dan menambahkan aksesoris 
bunga berwarna biru, walaupun simpul yang digunakan hanya sederhana. Selain itu 
dalam proses pembuatan karya ini Erika selalu bertanya apakah simpulnya sudah 
sesuai atau tidak dan tentunya Erika selalu menjaga kebersihannya. Dalam 
penyelesaian karya Erika mengumpulkan dengan tepat waktu.  
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Berdasarkan penelitian Erika dapat membuat benda hias dengan cukup baik, 
rapi dan bersih terlihat dari karya yang dibuatnya telah sesuai dengan materi yang 
diajarkan guru dan Erika dapat membuat karya benda hias sesuai dengan desain yang 
telah direncanakannya, selain itu Erika berani mengkombinasi warna benang dan 
penambahan aksesoris bunga warna biru walaupun dalam karya Erika hanya 
mengunakan 3 simpul saja. 
 
Gambar 35: Semi Tas Karya Tintania Dwi Saputri 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, November 2015) 
Gambar 35 merupakan hasil karya kriya makrame untuk benda fungsional 
yang dibuat oleh Tintania Dwi Saputri, dimana hasil karyanya tergolong sangat baik 
karena Tintania satu-satunya peserta didik yang mendapatkan nilai 83 yaitu nilai 
tertinggi pada tugas membuat produk kriya makrame benda fungsional. Dalam 
penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, kerapian, finishing dan 
waktu. Menurut penilaian guru, karya Tintania tergolong sangat baik dikarenakan 
sudah mampu membuat karya kriya makrame untuk benda fungsional dengan sangat 
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baik dan rapi. Tintania sangat kreatif terlihat pada cara Tintania membuat karya 
sampai finishing yang sangat baik dalam menyusun tata simpul dan 
mengkombinasikan warna benang. Selain itu Tintania memberikan puring dibagian 
dalam karya dan diberi retsleting. Dalam proses pembuatan karya ini Tintania dapat 
membuat komposisi yang tepat dan rapi sehingga kebersihan pada karyanya sangat 
terjaga. Dalam penyelesaian karya Tintania mengumpulkan dengan tepat pada waktu 
yang diberikan guru walaupun waktu pembuatan karya ini terbatas dan sangat singkat 
sehingga dalam karya Tintania hanya menghasilkan dua simpul saja.  
Berdasarkan pengamatan Tintania dapat membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional dengan baik, rapi dan bersih terlihat dari karya yang dibuatnya telah sesuai 
dengan materi yang diajarkan guru, selain itu Tintania berani mengkombinasi warna 
benang dengan komposisi yang sesuai walaupun karya Tintania hanya menggunakan 
dua simpul yaitu pipi ganda berloncatan dan pipi ganda spiral. 
 
 
Gambar 36: Semi Tas Karya Vicha Anggraini 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, November 2015) 
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Gambar 36 merupakan hasil karya kriya makrame untuk benda fungsional 
yang dibuat oleh Vicha Anggraini, di mana hasil karyanya tergolong baik karena 
mendapatkan nilai 81. Dalam penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu ketepatan, 
kerapian, finishing dan waktu.  
Menurut penilaian guru, karya Vicha tergolong baik dikarenakan sudah 
mampu membuat karya kriya makrame untuk benda fungsional dengan baik, rapi dan 
bersih. Vicha sangat kreatif terlihat pada cara Vicha membuat karya sampai finishing 
yang sangat baik dalam menyusun tata simpul sehingga menghasikan tekstur garis 
zigzag. Selain itu Vicha memberikan puring dibagian dalam karya dan diberi 
retsleting serta kaitan tali tas di bagian kedua pinggir kiri dan kanan karyanya. Dalam 
proses pembuatan karya ini Vicha dapat membuat komposisi simpul yang sesuai dan 
rapi sehingga kebersihan pada karyanya sangat terjaga. Walaupun dalam pembuatan 
karya ini waktunya sangat singkat Vicha dapat mengumpulkan dengan tepat pada 
waktu.  
Berdasarkan pengamatan Vicha dapat membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional dengan baik, rapi dan bersih terlihat dari karya yang dibuatnya telah sesuai 
dengan materi yang diajarkan guru, selain itu Vicha membuat tekstur garis zigzag dari 
simpul kordon walaupun dalam karya ini Vicha hanya menggunakan simpul dua 
simpul yaitu simpul pipi ganda berloncatan dan kordon. 
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Gambar 37: Semi Tas Karya Uswatun Hasanah 
(Sumber: Dokumentasi Neng Sa’adah, November 2015) 
Gambar 47 merupakan hasil karya kriya makrame untuk benda fungsional 
yang dibuat oleh Uswatun Hasanah, di mana hasil karyanya tergolong cukup baik 
karena mendapatkan nilai 77. Dalam penilaian guru berpedoman pada aspek yaitu 
ketepatan, kerapian, finishing dan waktu. Menurut penilaian guru, karya Uswatun 
tergolong baik dikarenakan sudah mampu membuat karya kriya makrame untuk 
benda fungsional dengan cukup baik, cukup rapi dan bersih. Uswatun sangat kreatif 
terlihat pada cara Uswatun membuat karya sampai finishing yang cukup baik dalam 
mengkombinasikan warna dan menyusun tata simpul. Selain itu Uswatun 
memberikan puring dibagian dalam karya dan diberi retsleting serta kaitan tali tas di 
bagian kedua pinggir kiri dan kanan karyanya. Dalam proses pembuatan karya ini 
Uswatun dapat membuat komposisi simpul yang sesuai dan cukup rapi sehingga 
kebersihan pada karyanya sangat terjaga. Walaupun dalam pembuatan karya ini 
waktunya sangat singkat Uswatun dapat mengumpulkan dengan tepat pada waktu. 
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Berdasarkan pengamatan Uswatun dapat membuat kriya makrame untuk 
benda fungsional dengan cukup baik, rapi dan bersih terlihat dari karya yang 
dibuatnya telah sesuai dengan materi yang diajarkan guru, selain itu Uswatun 
mengkombinasikan warna benang dan simpul dengan baik walaupun dibagian 
belakang simpul terlihat kurang tersusun. 
D. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 
2 Sewon tidak hanya dilakukan saat akhir semester saja namun, penilaian dilakukan 
saat pembelajaran di kelas mulai berakhir. Dengan tujuan untuk mengukur sejauh 
mana para peserta didik mampu memahami dan membuat karya makrame dengan 
benar. Menurut guru wawancara 02 Februari 2016 mengatakan “untuk hasil akhir 
penilaian didapatkan dari nilai tugas harian, tugas pekerjaan rumah, MID semester, 
dan ujian akhir semester. Maka dari itu untuk menemukan penilaian hasil akhir pada 
pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3, guru menitikberatkan pada ranah 
kognitif yaitu nilai tes, afektif atau pendidikan karakter dan psikomotorik yaitu hasil 
karya. 
Dalam melakukan penilaian pada ranah afektif atau penilaian pada pendidikan 
karakter, guru melakukannya dengan memperhatikan sikap peserta didik terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. Untuk itulah sejak awal pembelajaran dimulai guru sudah 
mengenali para peserta didik, langkah ini tidak hanya untuk melakukan penilaian 
semata, akan tetapi agar peserta didik merasa bersahabat dengan guru dengan tujuan 
pembelajaran terasa menarik dan kondusif. Sederhananya, penilaian yang dilakukan 
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oleh guru dalam ranah afektif ini dengan cara mempertimbangkan beberapa aspek 
diantaranya aspek disiplin, kerjasama, menghargai prestasi dan kreatif.  
Sedangkan untuk penilaian pada ranah kognitif atau penilaian pengetahuan, 
instrumen yang tertulis dalam RPP (lihat Lampiran 10, halaman 227) dalam bentuk 
uraian. Soal uraian berjumlah 12 soal. Pada kenyataanya guru tidak mengadakan tes 
tertulis baik pilihan ganda maupun uraian untuk ulangan harian. Namun tes dilakukan 
pada saat pertengahan semester dan akhir semester dengan memberikan tes tertulis 
pada peserta didik. 
Sementara itu, penilaian pada ranah psikomotorik merupakan penilaian 
berkaitan dengan pelaksanaan praktik yaitu hasil karya. Hasil penugasan praktik 
dalam proses pembelajaran menjadi bukti dalam proses pembelajaran setelah 
dikumpulkan dalam bentuk portofolio, bentuk inilah yang menjadi bahan dalam 
menilai keterampilan. Dalam pembelajaran makrame materi praktik peserta didik 
membuat berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta pengembangannya, 
produk kriya makrame benda hias dan produk kriya makrame untuk benda 
fungsional. Serangkaian kegiatan tersebut meliputi kegiatan peserta didik melakukan 
tahap mendesain karya untuk merencanakan bentuk dan simpul apa yang akan 
digunakan, menyimpul tali sampai menjadi sebuah karya. Setelah itu guru menilai 
hasil karya makrame peserta didik. 
Dari ranah kognitif, afektif, psikomotorik, dan hasil karya itulah kemudian 
dijadikan oleh guru sebagai acuan penilaian akhir pembelajaran makrame. Setiap 
ranah diberi skor sesuai dengan pengamatan guru dan dari skor tersebut baru bisa 
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diketahui apakah peserta didik sudah bisa dikatakan berhasil mengikuti pelajaran 
mata pelajaran makrame atau tidak. Pada lembar penilaian yang tercantum pada RPP 
(lihat Lampiran 10, halaman 227) skala kriteria penilaian skor 76-100 dikategorikan 
baik, skor 56-73 sedang, dan 0-55 dikategorikan kurang. Untuk penilaian hasil karya 
guru menilai dengan meliputi beberapa aspek, diantaranya dilihat dari bentuk, 
komposisi, finishing atau kerapian dan waktu. Pembuatan simpul dengan 
menggunakan teknik yang baik akan berpengaruh pada hasil karya makrame yang 
dikembangkan oleh peserta didik dan kerapian hasil karya peserta didik tercermin 
dari proses praktik yang rapi. Setelah itu diadakan tindak lanjut berupa proses 
pembelajaran berikutnya. 
Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh peserta 
didik untuk bisa dikatakan berhasil adalah 75. Terdapat program remidi bagi peserta 
didik yang pencapaian kompetensi di bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi 
peserta didik yang telah memenuhi ketuntasan. Namun, program remidi dan 
pengayaan belum terealisasikan sebagaimana mestinya. Adapun program remidi 
dilakukan jika pada nilai rata-rata akhir tidak mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata 
akhir didapatkan dari nilai rata-rata KD, tugas pertama yaitu membuat simpul, tugas 
kedua membuat benda hias, tugas ketiga membuat benda fungsional, MID semester, 
dan UAS. Dalam program remidi yaitu guru memberikan tugas untuk membuat 
produk kriya makarme berukuran 30 cm x 30 cm dan mempresentasikannya. Dan 
setelah itu guru memberikan tes lisan berupa pertanyaan seputar pembelajaran 
makrame yang harus dijawab oleh peserta didik. Jika peserta didik tidak dapat 
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menjawabnya maka guru memberikan kesempatan lagi untuk mempelajarinya. Untuk 
melakukan program remidi ini diberi batas waktu satu minggu jika lewat dari itu 
maka nilai yang ada akan menjadi nilai akhirnya. 
Berdasarkan hasil penilaian karya peserta didik secara keseluruhan, terlihat 
bahwa setiap karya memiliki tingkat kerapian yang beragam, sebagian hasil karya 
makrame peserta didik yang sudah baik mencerminkan tingkat penguasaan 
kompetensi yang baik, sedangkan sebagian hasil karya peserta didik lainnya terlihat 
masih cukup rapi mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi yang cukup baik. 
Karena peneliti mendapatkan daftar nilai yang telah diolah dari guru sebagaimana 
yang terdapat pada Lampiran 15 halaman 264, sehingga tidak didapatkan perincian 
hasil sesuai indikator yang terdapat dalam RPP.  
Daftar nilai yang diperoleh peneliti menujukkan bahwa dari tiga karya yang 
dihasilkan peserta didik untuk mendeskripsikan dan membuat berbagai macam 
simpul memperoleh nilai tertinggi mendapat skor 80 sedangkan nilai terendah 
mendapatkan skor 77, untuk membuat produk kriya makrame benda hias memperoleh 
nilai tertinggi mendapat skor 83 sedangkan nilai terendah mendapatkan skor 75, 
untuk membuat produk kriya makrame benda fungsional memperoleh nilai tertinggi 
mendapat skor 83 sedangkan nilai terendah mendapatkan skor 77. 
Untuk hasil penilaian pada pendidikan karakter mendapatkan nilai rata-rata 
KD yang tertinggi mendapat skor 91 sedangkan nilai terendah mendapatkan skor 60. 
Untuk hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan dalam bentuk tes uraian yaitu pada 
saat pertengahan semester menghasilkan skor tertinggi yaitu 93, sedangka nilai 
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terendah yaitu 68. Dan untuk hasil penilaian pengetahuan yang dilakukan pada saat 
ujian akhir semester menghasilkan skor tertinggi yaitu 93, sedangka nilai terendah 
yaitu 75. 
Setelah menjumlahkan hasil penilaian rata-rata KD, tugas pertama yaitu 
membuat simpul, tugas kedua membuat benda hias, tugas ketiga membuat benda 
fungsional, MID semester, dan UAS didapatkan skor nilai rata-rata akhir tertinggi 
yaitu 84 dan nilai terendah mendapatkan skor 75,3. Jadi dari 23 peserta didik dapat 
dinyatakan bahwa semua peserta didik mendapatkan skor baik. Karena tidak ada nilai 
yang di bawah nilai KKM maka tidak ada peserta didik yang menjalankan program 
remidi. Untuk melihat lebih rinci hasil keseluruhan peserta didik X kriya tekstil 3 di 
SMK Negeri 2 Sewon pada pembelajaran makrame lihat Lampiran 15, halaman 264. 
E. Pembahasan 
SMK Negeri 2 Sewon merupakan sekolah yang memiliki 4 program keahlian 
yaitu multimedia, desain komunikasi visual (DKV), kriya tekstil dan busana butik. 
SMK ini masih tergolong muda karena didirikan pada tahun 2003. Pada tahun ajaran 
2015/2016 awal semester gasal untuk kelas X menerapkan kurikulum 2013. Pada 
proses pembelajaran makrame Kelas X Kriya Tekstil ini menggunakan kurikulum 
KTSP 2006. Walaupun sebelumnya SMK Negeri 2 Sewon pernah menerapkan 
kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Namun penerapan tersebut tidak berlangsung 
lama karena baru berjalan satu semester sudah kembali menggunakan kurikulum 
KTSP 2006. Selain itu pada pembelajaran makrame ini yang sebelumnya 
menggunakan sistem team teaching yaitu pembelajaran makrame diajar oleh dua guru 
157 
yang saling bekerja sama dengan jumlah peserta didik 32 orang. Namun pada tahun 
pelajaran 2015/2016 pembelajaran makrame diajar oleh satu guru dengan jumlah 
peserta didik 23-24 orang karena fasilitas kelas sudah bertambah dan untuk 
memudahkan guru dalam mengikuti verifikasi guru SMK Negeri 2 Sewon. 
Mata pelajaran makrame pada program keahlian Kriya Tekstil merupakan 
mata pelajaran dasar yang harus dikuasai peserta didik untuk mengembangakan 
keterampilan pada pembelajaran selanjutnya. Selain itu agar peserta didik dapat 
menjadi kreatif dan inovatif dalam mengembangakan jiwa wirausaha serta jiwa 
seninya, sehingga peserta didik dapat bereksplorasi dengan imajinasinya dan  mampu 
mengahadapi derasnya arus globalisasi. Kelas X Kriya Tekstil 3 merupakan kelas 
yang digunakan sebagai objek penelitian. Dalam proses pembelajaran makrame 
terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Guru merupakan orang yang 
memegang peranan penting terhadap pelaksanaan pembelajaran. Walaupun pada 
tahun ini pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstik 3 di ajar oleh satu guru 
setiap kelas, karena guru mengajar dengan baik maka proses pembelajaran dapat 
berjalan cukup efektif. 
Sesuai dengan hasil pengamatan bahwa proses pembelajaran makrame 
berjalan dengan baik, walaupun terdapat beberapa kendala yang membuat 
pembelajaran makrame tidak kondusif. Kendala tersebut berupa peserta didik yang 
lambat dalam proses mengerjakan berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta 
simpul pengembangan sehingga guru harus melakukan tindakan dengan mengambil 
waktu dari pertemuan selanjutnya. Pada saat pembuatan kriya makrame benda hias 
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menggunakan bahan benang kasur, peserta didik diharuskan teliti karena ukurannya 
yang kecil, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. Pada saat pembelajaran 
juga terlihat ada peserta didik yang memainkan telepon genggam, ngobrol dengan 
peserta didik lain. Hingga guru selalu memperingatkan dan menegur peserta didik 
agar disiplin dalam melaksanakan proses pembelajaran.  Selain itu karena terjadi 
renovasi pembangunan di unit 1 (satu) beberapa kelas yang biasanya masuk sekolah 
di pagi hari menjadi masuk sekolah di siang hari dan berpindah-pindah ruang kelas, 
hal itu menjadikan penghambat dalam proses pembelajaran. 
Tahap pembelajaran makrame diawali dengan melakukan proses perencanaan 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Proses perencanaan tersebut 
adalah silabus dan RPP. Silabus didapat dari pemerintah pusat setelah itu guru 
membuat dengan mengembangkan sesuai kemampuan sekolah, guru, dan peserta 
didik. Standar kompetensi pembelajaran makrame adalah membuat kriya tekstil 
dengan teknik makrame. Kemudian dari standar kompetensi tersebut dibagi menjadi 
tiga bagian kompetensi dasar yaitu mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat 
kriya makrame untuk benda hias, dan membuat kriya makrame untuk benda 
fungsional. 
Format pembuatan RPP guru dapatkan setelah silabus karena komponen yang 
terdapat pada RPP makrame tidak jauh berbeda dengan silabus. Silabus dijadikan 
landasan dalam penyusunan RPP. Pada bagian pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan 3 tahap yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Tahap inti terdiri dari 3 kegiatan pokok yaitu: eksplorasi, elaborasi, dan konfrimasi. 
159 
Secara keseluruhan perencanaan pembelajaran makrame di SMK Negeri 2 sewon 
sudah sesuai dengan standar proses pembelajaran yang berupa silabus dan RPP serta 
komponen-komponen penyusunan RPP. 
Pelaksanaan pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 dimulai pada 
semester gasal tepatnya pada bulan Juli sampai bulan Desember 2015 pada hari 
Kamis puku 08.30 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB dengan tiga jam pelajaran 
dalam satu minggu yang setiap jamnya berdurasi waktu 45 menit. Tertera pada 
silabus (Lampiran 9, halaman 224) bahwa pembelajaran makrame menerapkan tiga 
materi pokok, yaitu mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame 
untuk benda hias dan membuat kriya makrame untuk benda fungsional. Namun saat 
terjadi renovasi pembangunan di unit 1 (satu) pembelajaran makrame membuat kriya 
makrame untuk benda fungsional di Kelas X Kriya Tekstil 3 mendapatkan jadwal 
masuk siang sehingga membuat peserta didik kurang nyaman dan terburu-buru. 
Selain itu karena dalam proses pembelajaran makrame sebelumnya selalu mengambil 
waktu dari pertemuan selanjutnya, maka pada pengerjaan tugas terakhir ini terkadang 
selesai sampai menjelang ba’da Maghrib. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran makrame 
diantaranya kertas buffalo berwarna hijau, kertas gambar, pensil, drawing pen atau 
spidol hitam, penghapus, peraut, gunting, cutter, penggaris, meteran, stik kayu, papan 
landasan, benang kasur, tali kur, aneka manik-manik, karet gelang, dan resleting. 
Pelaksanaan pembelajaran makrame dilaksanakan 3 tahap yaitu: 
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1. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam 17 kali pertemuan pendahuluan yang terdiri dari: salam, doa, presensi, 
apresepsi, motivasi, pre test, menjelaskan cakupan materi kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. guru telah melaksanakan dengan baik. Kendala yang muncul 
ketika kegiatan pendahuluan adalah tidak semua peserta didik memperhatikan dan 
mendengarkan apa yang guru jelaskan di depan kelas. guru selalu memperingatkan 
peserta didik, apabila guru mengetahui ada peserta didik yang menggangu ketenangan 
proses pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran mengacu pada proses pembelajaran kurikulum 
KTSP 2006 meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi guru memberikan informasi tentang materi yang 
akan dipelajari. Namun guru tidak sepenuhnya memfasilitasi, tetapi guru hanya 
menyediakan beberapa gambar yang ditayangkan maupun menyampaikan materi 
seputar makrame, dan video mengenai pembuatan simpul untuk menciptakan produk 
kriya makrame benda hias dan benda fungsional. Kemudian peserta didik diminta 
untuk mengidentifikasikan berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta 
pengembangannya, alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajran makrame, 
berbagai macam desain produk kriya makrame benda hias dan benda fungsional, dan 
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berbagai macam karya produk kriya makrame benda hias dan benda fungsional sesuai 
dengan pengamatan yang dilakukan.  
Guru memberikan materi-materi yang akan dipelajari oleh peserta didik 
menggunakan metode ceramah dan demonstrasi pada jam pelajaran makrame untuk 
menyampaian tujuan pembelajaran teori maupun saat praktek. Metode tanya jawab 
dalam penelitian ini tidak diterapkan melainkan hanya dengan kegiatan tanya jawab 
antara guru dengan peserta didik maupun sebaliknya. Guru belum membuat peserta 
didik aktif dalam bertanya tentang apa yang mereka temukan. Metode penugasan 
dengan membuat karya makrame guru memberikan  kebebasan dalam menggunakan 
simpul sesuai kreativitas mereka masing-masing. Namun, pada pembuatan karya 
makrame peserta didik hanya menggunakan simpul dasar jarang peserta didik yang 
mengembangkan jenis simpul. 
b. Elaborasi 
Kegiatan elaborasi guru memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan 
silabus dan RPP yang dibuat. Pada saat membuat karya sampai finishing, peserta 
didik akan dihadapkan kepada situasi menemukan masalah maupun keraguan tentang 
materi makrame yang dipelajari sehingga timbul rasa ingin tahu dan terinspirasi untuk 
bertanya guna memecahkan masalah dan keraguan tersebut. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut peserta didik utarakan kepada guru atau kepada teman dalam bentuk diskusi. 
Rata-rata peserta didik masih bingung tentang hal yang mau didiskusikan jadi tidak 
semua peserta didik berdiskusi dengan guru maupun peserta didik lainnya. Setelah 
peserta didik berdikusi kepada guru kemudian peserta didik langsung membenahi 
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karya yang dibuatnya. Dalam kegiatan elaborasi masih didominasi oleh guru karena 
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. esensinya dalam kegiatan ini yang 
menjadi senter adalah peserta didik. 
c. Konfirmasi  
Konfirmasi Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan terhadap peserta didik. Guru menfasilitasi peserta didik dengan 
melakukan apresiasi dengan cara dengan hasil karya peserta didik, dimana karya 
tersebut satu persatu ditampilkan didepan kelas oleh guru. Walaupun tidak semua 
karya guru memilih karya yang bagus, sedang, dan jelek karena keterbatasan waktu. 
Kemudian guru mengomentari kekurangan dan kelebihan dari karya peserta didik. 
Pada saat guru mengomentari hasil karya. Dalam kegiatan ini guru lebih dominan 
sedangkan peserta didik sendiri hanya memperhatikan mendengarkan apa yang 
katakan, dan memberikan apresiasi kepada karya peserta didik yang ditampilkan. 
3. Kegitan Penutup 
Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan selama 17 kali pertemuan pada 
kegiatan penutup yaitu: mengumpulkan karya yang dibuat, guru dan peserta didik 
membuat rangkuman dan kesimpulan pembelajaran, menyampaikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya, melakukan evaluasi hasil karya, dan kemudian 
guru mengakhiri pembelajaran makrame dengan berdoa bersama dan salam. 
Penilaian hasil pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 
2 Sewon tidak hanya dilakukan saat akhir semester saja namun, penilaian dilakukan 
saat pembelajaran di kelas mulai berakhir. Dengan tujuan untuk mengukur sejauh 
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mana para peserta didik mampu memahami dan membuat karya makrame dengan 
benar. Maka dari itu untuk menemukan penilaian hasil akhir pada pembelajaran 
makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3, guru menitikberatkan pada ranah kognitif yaitu 
nilai tes, afektif atau pendidikan karakter dan psikomotorik yaitu hasil karya. 
Dalam melakukan penilaian pada ranah afektif atau penilaian pada pendidikan 
karakter, guru melakukannya dengan memperhatikan sikap peserta didik terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan cara mempertimbangkan beberapa aspek 
diantaranya aspek disiplin, kerjasama, menghargai prestasi dan kreatif. Sedangkan 
untuk penilaian pada ranah kognitif atau penilaian pengetahuan, instrumen yang 
tertulis dalam RPP (lihat Lampiran 10, halaman 228) dalam bentuk uraian. Soal 
uraian berjumlah 12 soal. Pada kenyataanya guru tidak mengadakan tes tertulis baik 
pilihan ganda maupun uraian untuk ulangan harian. Namun tes dilakukan pada saat 
pertengahan semester dan akhir semester dengan memberikan tes tertulis pada peserta 
didik. Sementara itu, penilaian pada ranah psikomotorik merupakan penilaian 
berkaitan dengan pelaksanaan praktik yaitu hasil karya. Hasil penugasan praktik 
dalam proses pembelajaran menjadi bukti dalam proses pembelajaran setelah 
dikumpulkan dalam bentuk portofolio, bentuk inilah yang menjadi bahan dalam 
menilai keterampilan. Dalam pembelajaran makrame materi praktik peserta didik 
membuat berbagai macam simpul dasar dan variasinya serta pengembangannya, 
produk kriya makrame benda hias dan produk kriya makrame untuk benda 
fungsional. Serangkaian kegiatan tersebut meliputi kegiatan peserta didik melakukan 
tahap mendesain karya untuk merencanakan bentuk dan simpul apa yang akan 
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digunakan, menyimpul tali sampai menjadi sebuah karya. Setelah itu guru menilai 
hasil karya makrame peserta didik. 
Dari ranah kognitif, afektif, psikomotorik, dan hasil karya itulah kemudian 
dijadikan oleh guru sebagai acuan penilaian akhir pembelajaran makrame. Setiap 
ranah diberi skor sesuai dengan pengamatan guru dan dari skor tersebut baru bisa 
diketahui apakah peserta didik sudah bisa dikatakan berhasil mengikuti pelajaran 
mata pelajaran makrame atau tidak. Pada lembar penilaian yang tercantum pada RPP 
(lihat Lampiran 10, halaman 228) skala kriteria penilaian skor 76-100 dikategorikan 
baik, skor 56-73 sedang, dan 0-55 dikategorikan kurang. Untuk penilaian hasil karya 
guru menilai dengan meliputi beberapa aspek, diantaranya dilihat dari bentuk, 
komposisi, finishing atau kerapian dan waktu. Pembuatan simpul dengan 
menggunakan teknik yang baik akan berpengaruh pada hasil karya makrame yang 
dikembangkan oleh peserta didik dan kerapian hasil karya peserta didik tercermin 
dari proses praktik yang rapi. Setelah itu diadakan tindak lanjut berupa proses 
pembelajaran berikutnya. 
Dalam penilaian secara keseluruhan sudah baik namun, idealnya penilaian 
pada kurikulum KTSP 2006 dilaksanakan dengan penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan dan penilaian keterampilan. Namun pada kenyataannya penilaian yang 
tersedia berupa penilaian pengetahuan dan ketrampilan. Untuk penilaian sikap atau 
karakter belum terealisasikan dengan baik guru belum melaksanakan karena penilaian 
sikap dibuat saat akhir semester berdasarkan instrument yang ada. 
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Selama pembelajaran makrame di Kelas X Kriya Tekstil 3 SMK Negeri 2 
Sewon pada Standar kompetensi pembelajaran makrame adalah membuat kriya tekstil 
dengan teknik makrame menghasilkan 3 karya yaitu berbagai macam simpul 
makrame, benda hias, dan benda fungsional. Karya berbagai macam simpul makrame 
peserta didik tersebut memiliki hasil yang beragam dari segi bentuk. Karena guru 
memberi kebebasan peserta didik dalam menggunakan simpul untuk 
mengembangkan kreativitas peserta didik. Sedangkan karya benda hias dan 
fungsional terlihat seragam dari segi produknya karena guru yang mentukan produk 
namun guru memberikan kebebasan pada simpul yang digunakan agar peserta didik 
mengembangkan kreativitasnya. Dari hasil penilaian dari ranah kognitif maupun 






Berdasarkan uraian data yang dikumpulkan dari hasil penelitian lapangan 
yang disajikan pada bab-bab sebelumnya, dari penelitian yang berjudul 
“Pembelajaran Makrame Kelas X Jurusan Kriya Tekstil di SMK Negeri 2 Sewon 
Bantul Yogyakarta Semester Gasal Tahun Pelajaran 2015/2016”. Dapat ditarik 
kesimpulan dari berbagai tahapan pembelajaran, yaitu: meliputi tahap perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Pada proses persiapan pembelajaran makrame diperlukan persiapan awal 
seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Untuk silabus sudah 
disediakan dari pemerintah pusat. Sehingga guru tinggal mengembangkan sesuai 
dengan kemampuan guru, sekolah dan peserta didik sesuai kurikulum KTSP 2006. 
Sedangkan RPP dibuat oleh guru pembelajaran makrame. Metode yang digunakan 
guru berupa metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Media yang 
digunakan meliputi contoh produk, contoh gambar, video dan powerpoint yang 
berhubungan dengan pembelajaran, dan aspek yang dinilai dalam pembelajaran 
makrame di kelas X kriya tekstil 3 yaitu pendidikan karakter, hasil karya dan nilai tes. 
Pendidikan karakter yang dinilai selama proses pembelajaran yaitu disiplin, 
kerjasama, menghargai prestasi dan kreatif. Pada penilaian pendidikan karakter ini 
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tersedia table penilaian di RPP. Sedangkan hasil karya yang dinilai meliputi 
komposisi, ketepatan, kerapian dan waktu. 
Standar kompetensi pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK 
Negeri 2 Sewon adalah membuat kriya tekstil dengan teknik makrame. Kemudian 
dari standar kompetensi tersebut dibagi menjadi tiga bagian kompetensi dasar yaitu 
mendeskripsikan jenis-jenis simpul, membuat kriya makrame untuk benda hias, dan 
membuat kriya makrame untuk benda fungsional. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran makrame X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 Sewon 
dilaksanakan mulai pada tanggal 30 Juli 2015. Proses pembelajaran makrame terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pendahuluan yang dilakukan yaitu peserta didik membersihkan dan mempersiapkan 
ruangan pembelajaran. Guru membuka dengan memberi salam kepada peserta didik 
dan dilanjutkan dengan guru memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa 
bersama-sama. Setelah itu dilanjutkan presensi, motivasi, dan penyampaian cakupan 
materi. 
Pada kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Mengacu pada proses pembelajaran 
kurikulum KTSP 2006 yang di ajar oleh satu guru dengan jumlah peserta didik 23 
orang. metode yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan. Dalam kegiatan inti terdapat kegiatan yang meliputi kegiatan eksplorasi 
guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari. 
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Pada kegiatan elaborasi guru memberikan tugas kepada peserta didik sesuai 
dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat. Pada saat 
mempelajari dan membuat produk kriya makrame sampai finishing, peserta didik 
akan dihadapkan kepada situasi menemukan masalah maupun keraguan tentang 
materi makrame yang dipelajari sehingga timbul rasa ingin tahu dan terinspirasi untuk 
bertanya guna memecahkan masalah dan keraguan tersebut. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut peserta didik utarakan kepada guru atau kepada teman dalam bentuk diskusi. 
Rata-rata peserta didik masih bingung tentang hal yang mau didiskusikan jadi tidak 
semua peserta didik berdiskusi dengan guru maupun peserta didik lainnya. 
Konfirmasi Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan terhadap peserta didik. Guru memnfasilitasi peserta didik dengan 
melakukan penilaian hasil belajar dengan cara melihat hasil karya peserta didik, 
dimana karya tersebut satu persatu ditampilkan di depan kelas oleh guru. Sedangkan 
kegiatan penutup merupakan kegiatan tindak lanjut dan kegiatan untuk mengakhiri 
pembelajaran. Dalam pembelajaran makrame ini diakhiri dengan doa dan salam. 
3. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar makrame di SMK Negeri 2 Sewon tidak hanya 
dilakukan saat akhir semester saja. Namun, penilaian dilakukan saat pembelajaran di 
kelas mulai berakhir. Selain itu untuk melakukan penilaian pada pembelajaran 
makrame. Guru menitik beratkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Sementara penilaian pada ranah kognitif dilakukan pada saat pertengahan semester 
dan akhir semester dengan memberikan tes tertulis pada peserta didik. Penilaian 
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afektif diberikan dengan cara menilai pendidikan karakter peserta didik. Sementara 
itu, penilaian pada ranah psikomotorik merupakan penilaian berkaitan dengan 
pelaksanaan praktik peserta didik membuat produk kriya makrame. Nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh peserta didik untuk bisa 
dikatakan berhasil adalah 75. Terdapat program remidi bagi peserta didik yang 
pencapaian kompetensi di bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta 
didik yang telah memenuhi ketuntasan. Namun, program remidi dan pengayaan 
belum terealisasikan sebagaimana mestinya. Adapun program remidi dilakukan jika 
pada nilai rata-rata akhir tidak mencapai ketuntasan. 
Untuk mendapatkan nilai hasil pembelajaran akhir guru menjumlahkan hasil 
penilaian rata-rata KD yaitu penilaian pendidikan karakter peserta didik selama 
mengikuti pembelajaran makrame, tugas pertama yaitu membuat simpul, tugas kedua 
membuat benda hias, tugas ketiga membuat benda fungsional, MID semester, dan 
UAS sehingga didapatkan skor nilai rata-rata akhir tertinggi yaitu 84, dan nilai 
terendah mendapatkan skor 75,3. Jadi dari 23 peserta didik dapat dinyatakan bahwa 
semua peserta didik mendapatkan skor baik. Karena tidak ada nilai yang di bawah 
nilai KKM maka tidak ada peserta didik yang menjalankan program remidi. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dapat disampaikan saran dan dirujuk 
kepada pihak yang secara langsung ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 Sewon. 
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1. Bagi pihak SMK Negeri 2 Sewon untuk lebih meningkatkan fasilitas praktik yang 
diberikan agar dapat terlaksana dengan efisien dan efektif. Seperti penambahan-
penambahan peralatan dalam membuat produk kriya makrame. Menambah buku 
acuan dalam pelajaran makrame. 
2. Bagi pihak pendidik atau guru untuk terus mengembangkan media dan sumber 
belajar yang dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan peserta didik dan ada 
baiknya jika dalam pembelajaran makrame diperbanyak video tentang cara 
membuatan simpul dasar dan variasinya sehingga guru tidak terlalu lelah keliling 
kelas untuk menjelaskan caranya dan belum lagi mengahadapi peserta didik yang 
bertanya karena terdapat masalah sehingga mengakibatkan kelas kurang kondusif. 
Selain itu agar peserta didik lebih tertib dan lebih antusias memperhatiknnya dan 
guru dapat memperhatikan serta menilai peserta didik dengan lebih baik apalagi 
pada tahun ini di dalam kelas hanya satu guru yang mengajar. Penugasan yang 
memberikan kebebasan kepada peseta didik untuk menggunakan berbagai simpul 
sesuai kreativitas dalam membuat dan mengembangkan produk kriya makrame 
perlu dipertahankan, sebab dengan keberagaman kreativitas yang dimiliki oleh 
peserta didik akan memberikan hasil yang memuaskan bagi pembelajaran 
makrame. 
3. Bagi peserta didik untuk selalu menjaga dan meningkatkan prestasi dalam bidang 
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Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk membantu memperoleh data perlu 
adanya instrument penelitian, maka digunakan beberapa pedoman sebagai berikut: 
A. Pedoman Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui beberapa aspek permasalahan 
diantaranya yaitu: 
1. Perencanaan pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 
Sewon. 
2. Pelaksanaan pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 
Sewon. 
3. Evaluasi pembelajaran makrame kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 Sewon. 
 
B. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, WAKA kurikulum, ketua 
kompetensi keahlian DP kriya tekstil, guru pembelajaran makrame, dan peserta didik 
kelas X kriya tekstil 3 di SMK Negeri 2 Sewon. 
1. Tentang KTSP yang digunakan di SMK Negeri 2 Sewon. 
2. Sarana prasarana pemebelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon. 
3. Tujuan pembelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon. 
4. Perencanaan pembelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon. 
5. Metode pembelajaran yang digunakan pada pembeljaran mkarame kriya tekstil di 
SMK Negeri 2 Sewon. 
6. Evaluasi pembelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon. 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
Data atau dokumen yang diambil dari dokumentasi dari penelitian ini yakni 
berupa: 
1. Dokumentasi profil SMK Negeri 2 Sewon. 
2. Dokumentasi perangkat pembelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 
Sewon, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
3. Dokumentasi foto (ruang kelas dan proses pelaksanaan pembelajaran 
mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon). 
4. Dokumentasi bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran mkarame 
kriya tekstil di SMK Negeri 2 Sewon. 
5. Dokumentasi nilai pembelajaran mkarame kriya tekstil di SMK Negeri 2 
Sewon. 
6. Dokumentasi data peserta didik. 
7. Dokumentasi jadwal pelajaran. 




























1. Sejak kapan bapak menjadi kepala sekolah di SMK 
Negeri 2 sewon? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Negeri 2 sewon? 
3. Apa visi, misi dan tujuan di SMK 2 Negeri sewon? 
4. Bagaimana dengan minat calon siswa dan siswi terhadap 
SMK Negeri 2 sewon? 
5. Bagaimana dengan hasil keterserapan lulusan di SMK 
Negeri 2 sewon? 
Pengalaman 
mengajar 
1. Kurikulum apa saja yang di gunakan di SMK Negeri 2 
sewon? 
2. Bagaimana kondisi dan fasilitas di SMK Negeri 2 sewon? 
3. Apakah keuntungan menggunakan kurikulum yang saat 
ini digunakan? dibandingkan kurikulum sebelumnya? 
4. Apa guru di SMK Negeri 2 sewon mengajar sesuai 
dengan keahlian atau bidangnya masing-masing guru? 
5. Adakah pelatihan khusus untuk mengembangkan 




1. Selama menjadi kepala sekolah kendala apa saja yang 
bapak temui dalam proses belajar mengajar? 
2. Langkah-langkah apa saja yang bapak tempuh untuk 
memajukan kualitas anak didik di SMK Negeri 2 sewon 
ini? 
3. Bagaimana mengatasi kendala-kendala yang bapak temui 
dalam proses belajar belajar mengajar? 
B. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 
1. Kurikulum apa saja yang digunakan di SMK Negeri 2 sewon? 
2. Siapa yang membuat kurikulum? 
3. Sejak kapan kurikulum tersebut di terapkan? 
4. Bagaimana menurut bapak tentang penerapan kurikulum KTSP 2006? 
5. Apakah kendala dari penerapan kurikulum KTSP 2006? 
6. Bagaimana cara SMK Negeri 2 sewon untuk mengatasi kendala tersebut? 
7. Apakah pendapat bapak mengenai perubahan kurikulum yang belum lama 
terjadi? 
8. Bagaimana dengan wancana bahwa untuk tahun ajaran baru semua sekolah 
diharuskan menggunakan kurikulum 2013? 
9. Apakah sudah siap kembali untuk menggunakan kurikulum 2013? 
10. Apakah ada dampak dari perubahan kurikulum bagi sekolah, kepala sekolah, 
guru, siswa dan pelaksanaan pendidikan lainnya? 
11. Bagaimana tanggapan Bapak terhadap pebelajaran makram? 
12. Bagaimana tanggapa bapak terhadap guru makram? 
13. Apakah sara prasarana untuk mendukung pembelajaran makram sudah memadai? 
14. Bagaimana cara pengadaan sarana pembelajaran makram? 
 




1. Sejak kapan ibu menjadi ketua kompetensi keahlian DP 
kriya tekstil di SMK Negeri 2 sewon? 
2. Bagaimana perkembangan jurusan kriya tekstil dari tahun 
ke tahun? 
3. Apa visi, misi dan tujuan jurusan kriya tekstil SMK 2 
Negeri sewon? 
Aspek Pertanyaan 
 4. Apa akreditasi jurusan kriya tekstil? 
5. Bagaimana dengan minat calon siswa dan siswi terhadap 
SMK Negeri 2 seewon? 
6. Bagaimana prosedur pendafataran jurusan kriya tekstil 
untuk tahun ajaran 2015/2016? 
7. Berapa jumlah peserta didik jurusan kriya tekstil? 
8. Bagaimana dengan hasil keterserapan lulusan di SMK 
Negeri 2 sewon? 
Pengalaman 
mengajar 
1. Kurikulum apa saja yang di gunakan di SMK Negeri 2 
sewon? 
2. Bagaimana kondisi dan fasilitas di SMK Negeri 2 sewon? 
3. Sarana dan prasarana apa saja yang disiapkan atau 
disediakan sekolah untuk pembelajaran makrame? 
4. Apa guru di SMK Negeri 2 sewon mengajar sesuai dengan 
keahlian atau bidangnya masing-masing guru? 
5. Adakah pelatihan khusus untuk mengembangkan 
keprofesionalan guru di SMK Negeri 2 sewon? 
6. Berapa jumlah kelas, peserta didik setiap angkatan dan 
setiap kelas jurusan kriya tekstil? 
7. Potensi apa saja yang dimiliki karyawan, guru dan peserta 




1. Selama menjadi ketua kompetensi keahlian DP kriya 
tekstil kendala apa saja yang ibu temui dalam proses 
belajar mengajar? 
Aspek Pertanyaan 
 2. Langkah-langkah apa saja yang ibu tempuh untuk 
memajukan kualitas anak didik di SMK Negeri 2 sewon 
ini? 
3. Bagaimana mengatasi kendala-kendala yang ibu temui 
dalam proses belajar belajar mengajar? 
 





1. Sudah berapa lama ibu mengajar makrame di kriya tekstil 
SMK Negeri 2 sewon? 
2. Berapa alokasi waktu yang diajarkan setiap kali pertemuan 
dalam satu minggu?  






1. Bagaimana cara menyusun perancanaan pembelajaran 
makrame? 
2. Siapa yang membuat silabus dan RPP pembelajaran 
makrame? 
3. Bagaimana dengan pembuatan silabus dan RPP mata 
pembelajaran makrame? 
4. Apakah isi di dalam silabus sudah mengikuti acuan yang 
ada pada kurikulum? 
5. Apa saja media yang ibu gunakan dalam pembelajaran 
makrame? 
Aspek Pertanyaan 
 6. Buku atau acuan apa saja yang digunakan? 






1. Bagaimana dengan pembelajaran dikelas? 
2. Apakah peserta didik aktif dalam bertanya maupun 
menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran 
berlangsung? 
3. Materi apa saja yang ibu sampaikan di pelajaran makrame? 
4. Apa saja metode yang ibu gunakan dalam pembelajaran 
makrame? 






1. Bagaimana cara ibu mengevaluasi dalam pelajaran 
makrame? 
2. Apa saja hasil pembelajaran makrame dari awal 
pembelajaran makrame sampai dengan akhir 
pembelajaran? 
3. Apakah hasil karya siswa sudah sesuai dengan harapan 
guru? 
4. Kendala apa saja yang ibu hadapi selama pembelajaran 
makrame? 
5. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi ibu saat 
pembelajaran makrame? 
6. Bagaimana kesan ibu dalam mengajar pembelajaran 
makrame? 
 





1. Berasal dari SMP mana? 
2. Apa kamu senang dengan pembelajaran makrame? 
3. Apakah sekolah menyediakan buku khusus untuk pelajaran 
makrame? 





1. Apa saja alat dan bahan yang kamu siapkan sebelum 
pelajaran dimulai? 
2. Apasaja kegiatan yang kamu lakukan untuk mendapatkan 
informsi tentang materi yang dipelajari? 






1. Materi apa saja yang sudah kamu pelajari pada saat belajar 
makrame? 
2. Apa yang kamu sangat perhatikan saat guru mengajar di 
kelas? 
3. Apakah kamu suka bertanya terkait apa yang tidak kamu 
mengerti tentang pembelajaran makrame? 
4. Apakah guru sering menyuruh kalian untuk bertanya atau 
mengulang kembali materi yang telah disampaikan? 
5. Dalam mengajar apakah guru membawa contoh karya 
yang akan dibawa? 
6. Metode apa saja yang digunakan guru dalam 







1. Apakah kegiatan yang dilakukan setelah karya kalian 
slesai? Apakah karya kalian ditampilkan satu persatu oleh 
guru? 
2. Apa saja yang kalian lakukan setelah guru memerintahkan 
untuk mengumpulkan gambar dan waktu pembelajaran 
hampir berakhir? 
3. Kendala apa saja yang kamu hadapi saat pelajaran 
makrame? 
4. Lebih suka belajar makrame secara teori atau praktek? 
5. Bagaimana dengan cara penyampaian materi pelajaan oleh 
guru? Apakah siswa mudah menerima dan mengerti apa 
yang disampaikan guru? 
6. Apakah guru memberikan kebebasan berkreasi? 
7. Bagaimana saran prasarana di sekolah ini? 








































Pada umumnya kondisi fisik sekolah dari SMK
Negeri 2 Sewon Bantul yang meliputi fasilitas
sarana dan prasarana sudah cukup lengkap dan
dikelola dengan baik. Sarana dan prasarana
yang ada di SMK Negeri 2 Sewon Bantul
seperti ruang kelas, ruang kantor, ruang
pengolah datal ruang server, tempat ibadah
(masjid dan mushola), kamar mandi,
peryustakaan, laboratorium, kantirU mading,
tempat bental koran, parkiran, lapangan
basket UKS, pos satpam, meja, kursi, dan
gudang.
Pada saat ini SMK Negeri 2 Sewon Bantul
sedang melakukan pembangunan tempat pa*ir
bagi siswa karena siswa banr,
masjid dan tambahan kelas di Unit 2.
Potensi Siswa Potensi yang pernah diraih siswa adalah juara
olahraga voli, basket, juara taekwondo dan
Lomba Keterampilan Siswa (LKS) dan masih
banyak yang lainnya.
Potensi Guru Ada bebrapa guru yang berprestasi, dan ada
beberapa guru membuat dan mengambangkan
modul mata pelajaran yang diampunya-
Karyawan SMK Negeri 2 Sewon Bantul
memiliki interaksi dengan siswa tinggi
Fasilitas KBM,
Media
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di
SMK Negeri 2 Sewon Bantul, sekolah telah
menyediakan fasilitas yang cukup memadai,





o White boord, spidol
. Ruang kelas untuk proses KBM
o 4laboratoriumkomputer
o I lab hardware software
o Laboratorium
Perpustakaan Di SMK Negeri 2 Sewon Bantul terdapat I
ruang perpustakaan yang terletak di Unit 2,
sudatr ada penamaan atau labeling buku, ditata
menurut pengelompokannya, mulai dari buku
pelajaran, novel dan sebagainya. Di
perpustakaan juga dilayani oleh beberapa
petugas perpustakaan yang berjaga menurut
pembagian kerja.
l,aboratorium Di SMK Negeri 2 Sewon Bantul, disediakan 4
lab y.ang berada di Unit l. Dalam Lab Multi
Media Terdapat 30 komputer, terdapat meja
dan kursi, whiteboard, papan inventaris,
gambar bagan alirur kearsipan sistem kartu
kendali, netbooh printer, almari, alat kearsipan
sederhana seperti ste apler, perforator.
Bimbingan
Konseling
Di sekolah ada pelqiaran BK di kelas-kelas,
jumlah gunr BP di SMK Negeri 2 Sewon
Bantul ada 4, ruangannya juga terbagr 2, ntang
pertamaterletak di Unit I dan di Unit 2.
Bimbingan
Belajar
Di sekolah ada beberapa bimbingan yang
dilakukan untuk sisw4 meliputi :
l. Membimbing siswa dengan membantu
cara menyelesaikan fugas.
2. Memberitahu materi pelajaran dengan
poin-poin kuncinya.
3. Dengan sabar mengajari siswa yang
memiliki kesulitan belajat
Ekstrakurikuler Ada beberapa kegiatan eksfiakurikuler yang













Terdapat ruang OSIS di Unit Z dengan
difasilitasi satu komputer, satu printer, terdapat
papan struktur organisasi OSIS, papan
penugasan, almari, alat kearsipan seperti
tempat arsip.
Terdapat di Unit 2 dekatdengan lapangan, Ada
2 tempat tidur yang dilengkapi dengan selimut









Belum adakegiatan karyatulis ilmiatr remaja
l5 Karya Ilmialr
Oleh Guru
Belum ada yang membuat suatu karya ilmiah,
tetapi membuat modul mata pelajaran yang
diampu.
16 Koperasi Siswa Tidak ada koperasi, tetapi ada unit produksi
berupa benglel karya produk yang siap jual.
t7 Tempat Ibadatr Terdapat satu mushola kecil yang terbuka di
unit 2 dalam proses pembuatan, Tidak ada
sekat pembatas rmtuk laki-laki dan perempuan.
Di mushola ada tikar, mukena yang di letakkan
di almari, kacq dan sandal jepit untuk wudhu.
18 Kesehatan
Lingkungan
o Terdapat tempat sampah disetiap depan
kelas dan depan kamar mandi.
o Adapottanamandidepan ruang guru,
lab, kelas.
o Dibelakang bangunan sekolah terdapat
tempat penampungan barang
rongsokan.
*) Cetdrn : sebagri brhrn pcn5rusunrn tuga* rkhir
WAKA Kurikulum,
Damar Budianto. S.Pd























PEMBELAJARAN DI KELAS DAIT OBSERVAST
PESERTA DIDIK
NAMA MAHASISWA : NENG SA'ADAH PIrKUL : 09.00 Vd SELESAI
NO. MAHASISWA :12207249002 TEMPATPRAKTIK : SMKNEGERI2 SEWON







Kurikulum yang diterapkan di sekolah SMK Negeri 2 Sewon
Bantul untuk kelas X telah menggunakan kurikulum 2013.
Kelas )fi dan )CII masih menggunakan kurikulum KTSP.
Unhrk tahun ajaran bara 201412015, kelas X menggunakan
kurikulum 2013. Sedangkan kelas XI yang naik kekelas XII
masih memakai kurikulum KTSP. Namun tatrun ajaran bmu
201512016 ini dari kelas X, XI, XII akan menggunakan lagi
kurikulum KTSP.
2. Silabus Silabus Kelas X yang produktif, silabus kurikulum 2013 telah
lengkap. Untuk Kelas XI dan XII yang produktif, silabus





Rencana pembelajaran dibuat sebelum pelaksanaan
pembelajamn, I Rencana Pembelajaran digunakan untuk
mengajar I pertemuan, dengan durasi 45 menit. Untuk Mata
pelajaran di jurusan Karya Tekstil 5 jam pelajaran yang paling





Sebelum memulai pelajaran diawali dengan mengucapkan
salam dilanjutkan dengan berdo4 presensi siswa dilanjutkan
dengan apersepsi materi minggu sebelumnya Pengkondisian
kelas dengan merapikan kursi dan meja yang ada dikelas.
Apersepsi dilakukan dengan bertanya kesalah satu siswa
tentang materi minezu lalu.
2. Penyajian
materi
Materi disajikan dengan contoh sekitar, memakai balrasa
lugas. Penyaiian materi ielas sesuai densan silabus dan RPP.
3. Metode
pembelaiaran
Pendekatan pembelaj aran dengan ceramah, tanya-j awab.
4. Penggunaan
bahasa
Menggrrnakan bahasa Indonesia dan dicampur dengan bahasa
Jawa. Bahasa Indonesia digunakan dalam penjelasan materi
dan Bahasa Jawa disunakan untuk bercanda densan siswa-
5. Penggrmaan
waktu
Pembagian dalam 3 X 45 menit jam pelajaran. 30 menit
digunakan untu membuka pelajaran. 85 menit materi
(penyampaian materi). 20 menit penutupan.
6. Gerak Menggunakan bahasa tubuh dalam menjelaskan tidak
berlebihan. Bahasa tubuh yang mewakili intrul$i peqielasan
materi.
Memberikm perhatian kspada siswa dengan
kesulitan belajar siswa.
Bertanya langsung kesiswa dengan melontarkan pertanyaan





Siswa dikondisikan sedemikian rupa, ada catatan keaktifan
siswa menjawab pertanyaan dan siswa dikondisikan utnuk
tidak menyambi mengerjakan tugas lain diluar mata pelajaran
yang diajarkan. Guru menarik perhatian dengan memberikan
contoh dari materi yane diaiarkan.
Media yang digunakan adalatr contoh produk, whiteboard, dan
idol serta buku sumber belaiar.
Bentuk evaluasi yang diadakan dengan memberikan tugas
siswa
Menanyakan hal-hal (kejelasan) dari materi yang
disampaikan. Dilontarkan pertanyaan kesiswa tentang materi





Memperhafikan, spffi, aktif menjawab jika guru bertany4
akrab dengan sesamanya dan gw, sebagian siswa
komunikatif, terkadang agak ramai dikelas, ada yang




Perilaku siswa di luar kelas cenderung ramai akan tetapi
masih bisa dikondisikarU ramah jika bertemudengan guru, dan





















Lampiran 5: Kalender Akademik 
 
 JULI 2015 AGUSTUS  2015 SEPTEMBER  2015
AHAD  5 12 19 26  2 9 16 23 30  6 13 20 27  4 11 18 25
SENIN 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26
SELASA 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27
RABU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28
KAMIS 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
JUMAT 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
SABTU 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
NOVEMBER  2015 DESEMBER  2015
AHAD 1 8 15 22 29  6 13 20 27  3 10 17 24 31  7 14 21 28




TAHUN PELAJARAN  2015/2016
JANUARI  2016
7 130
SELASA 3 10 17 24 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23
RABU 4 11 18 25 2 9 18 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24
KAMIS 5 12 19 26 3 10 17 24 31 7 14 21 28 4 11 18 25
JUMAT 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29 5 12 19 26
SABTU 7 14 21 28 5 12 20 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27
   
MARET  2016
AHAD  6 13 20 27  3 10 17 24 1 8 15 22 29   5 12 19 26
SENIN  7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 13 20 27
SELASA 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31 14 21 28
RABU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 4 11 18 25 1 15  29
KAMIS 3 10 17 24 31 7 14 21 28 5 12 19 26 2 16 25 30
JUMAT 4 11 18 25 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 17 26
SABTU 5 12 19 26 2 9 16 23 30 7 14 21 28 4 18  
JULI 2016     Ulangan Umum Hari-hari Pertama Masuk Sekolah  
AHAD  3 10 17 24 31 UN SMA/SMK/SLB (Utama)
SENIN 4 11 18 25      Porsenitas Libur Ramadhan (ditentukan 



























SELASA 5 12 19 26 kemudian sesusi Kep. Menag) UN SMA/SMK/SLB (Susulan)
RABU 6 13 20 27     Pembagian rapor Libur Idul Fitri (ditentukan
KAMIS 7 14 21 28 kemudian sesusi Kep. Menag) Ujian sekolah SMA/SMK/SLB
JUMAT 1 8 15 22 29      Hardiknas Libur Khusus (Hari Guru Nas)
SABTU 2 9 16 23 30
    Libur Umum Libur Semester
KETERANGAN  : KALENDER SMA/SMK/SMALB
1 13  s.d. 16 Juli 2015 : Hari libur Ramadhan (akhir bulan Ramadhan)
2 17  dan  18  Juli 2015 :  Hari Besar Idul Fitri 1436 H
3 20  s.d. 25 Juli 2015 :  Hari libur Idul Fitri 1436 H Tahun 2015
4 27  s.d.  29  Juli 2015 :  Hari-hari pertama masuk sekolah
5 17  Agustus  2015 :  HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
6 24  September  2015 :  Hari Besar Idul Adha 1436 H
7 14 Oktober 2015 :  Tahun Baru Hijjriyah 1437 H
8 25  November  2015 :  Hari Guru Nasional
9  Ulangan Akhir Semester  
10 14 s.d. 16 Desember 2015 :  PORSENITAS
30 November s.d. 8 Desember 2015
11 19  Desember  2015 :  Penerimaan raport  
12 24  Desember  2015 : Maulid Nabi Muhammad SAW
13 25  Desember  2015 :  Hari Natal 2015
14 21 Des 2015  s.d. 2 Jan 2016 :  Libur Semester Gasal
15 1 Januari 2016 : Tahun Baru 2016
16 8 Februari 2016 : Tahun baru Imlek 2567
17 9 Maret 2016 : Hari Raya Nyepi 1938
18 25 Maret 2016 : Wafat Isa Almasih
19 25 s.d. 30 April 2016  Ujian Sekolah
20 1 Mei 2016 :  Libur Hari Buruh Nasional tahun 2016
21 2 Mei 2016 :  Hari Pendidikan Nasional tahun 2016
22 4 Mei 2016 :  Hari Isra' Mi'raj Nabi Muhammad SAW
23 5 Mei 2016 :  Kenaikan Isa Almasih
24 16 s.d. 19 Mei 2016 :  UN SMA/SMK/SMALB (Utama)
25 23 s.d. 26 Mei 2016 :  UN SMA/SMK/SMALB (Susulan)
26 22 Mei 2016 :  Hari Raya Waisak Tahun 2560
27 6 s.d. 13  Juni  2016 :  Ulangan Kenaikan Kelas
28 22 s.d. 24  Juni  2016 :  PORSENITAS
29 25  Juni 2016 :  Pembagian Laporan Hasil Belajar (Kenaikan Kelas)



















Lampiran 6: Struktur Kurikulum 
 
STRUKTUR KURIKULUM SMK NEGERI 2 SEWON
PROGRAM STUDI KEAHLIAN DESAIN DAN PRODUKSI KRIA
KOMPETENSI KEAHLIAN DESAIN DAN PRODUKSI KRIA TEKSTIL







KODE MAPEL X xt
ATAU Semester 1 2 1 2 I 2
KOMPETENSI Minqqu Efektif 18 18 1B 1B 18 't8
A MATA PELAJARAN
NORMATIF
1 PA Pendrdrkan Aoama 2 2 2 2 2 2 216 192
2 PKn Pendtdtl(an Kewaroaneoaraan 2 2 2 2 Z z zto 192
3 BIND Bahasa lndonesia 2 a a 2 2 2 zlo 't92
4 PJOR Pendidikan Jasmani dan Olah Raga 2 2 2 216 192
5 SB Seni Budava 2 2 1 1 1 144 128 a)
Jumlah Jam 10 10 I I 9 9 1 008 896
B ADAPTIF
1 BING Bahasa lnooris 4 4 { 4 432 440 a)
2 MAT Matenratika a J 3 J 324 330 a
3 IPA IPA 2 2 2 2 2 2 216 192 a
4 IPS IPI 2 1 144 128 al
A KKPI KKPI 2 2 2 2 I 2 216 202
6 KWU Kewirausahaan , 2 2 2 2 ') 216 't92
Jumlah Jam 15 15 14 14 14 14 1 548 1 484
c PRODUKTIF
C.1. Dasar Komoetensi Keiuruan b)
1 086.DKK.O1 Meneraokan K3L14 2 .ro
2 086.DKK.02 Menqqambar nirmana ) JO
J 086.DKK.03 Menqqambar huruf 1 18
4 086,DKK,04 Menqqambar bentuk I 1B
t 086,DKK.05 Menooambar teknik 1 18
6 086.DKK.06 Menooambar ornamen 1 18
7 OB6.DKK.O7 Menqoambar denean proqram komputer 2 JO
Jumlah Jam 8 2 180 140
C,2. Kompetensi Kejuruan b)
1 086.KK.01 Membuat gambar untuk berbagai jenis produk kria
tekstil 54
2 086.KK.02 Mewarna pada kain darr serat 2 JO
J 086.KK.03 \49l!!!e!_krlC-19!q! Q q ry a n tekn i k ceta k sari n g 3 108
4 086.KK.04 Membuat kria tekstil denqan teknik batik tulis 3 5 4 216
5 086.KK.05 Membuat kria tekstil denqan teknik batik cap 5 4 162
o 086.KK.06 Membuat kria tekstil clenqan teknik ikat celup 4 5 4 ZJq
7 086.KK.07 Ivlembuat kria tekstil denqan teknik rnakrarne .1 c4
B 086.KK.08 Membuat kria tekstil denqan teknik iahit oerca 3 108
o 086.KK.09 Membuat kria tekstil dengan teknik iahit aplikasi 54
10 086.KK.'10 Mg1nblret kria tekstil dengan teknik iahit tindas a 54
11 086 KK 1'1 lu!!1Q!e!_E!ele!9!il d e n g at te k n i ir kri sti k d a n s u I a m 2 36
12 086.KK.12 Mq@!g!_kr!g-19!qil den gan tekn ik tenun 2 72
13 086.Kr(.13 Membuat kria tekstil denqan teknik tapestri ., EA
14 086.KK.14 Membuat kria tekstil dengan teknik bordir J 54
Jumlah Jam I 14 14 14 14 B 1 296 '1044 c)
D MUATAN LOKAL
1 Bahasa Jawa 2 2 1 1 1 72
a Busana J EA
2 3 108
Jurnlah Jam 5 5 3 234 1 92)




_NjlyE lSro,ql!1prlg e! IlSlat
-QepeE-Eeledetrvsn5 Seni (oaduan suara)
6 KIR
JUMLAH MII,IIMAL 4824 3948




















Lampiran 7: Pembagian Tugas Guru 
 
PEMERTNTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK 2 SEWON
Alamat: Utrit l: Jl. Parangtritis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 02744463472
Unlt 2 (lnduk): Cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp./Fax.0274-6463179,6463476
id. Website: wunr,.smk2sewon.sch.id, Kode Pos 55186, Y
KEPUTUSAN
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2 SEWON
Nomor :4211483
tentang
. PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR, BIMBINGAN DAN PENYULUHAN,
SERTATUGAS TAMBAHAN BAG] GURU SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJAMN 201 512016
KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 2 SEWON
Menimbang : Bahwa dalam rangka memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar SMK 2 Sewon perlu
menetapkan pembagian tugas guru
Mengingat : 1. Undang-undang nomor: 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Peraturan pemerintah Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
3. Kepmendikbud Nomor: 0490/Ur1992 tentang Sekolah Menengah Keiuruan
4. Permendiknas Nomor: 22 Tahun 2006
5. Permendiknas Nomor: 23 Tahun 2006
6. Permendiknas Nomor: 24 Tahun 2006
7. Keputusan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga D.l. Yogyakarta tentang
Kalender Pendidikan Tahun Pelaiaran 20 1 5/20 1 6
8. Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantultentang
Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 201512016
9. Surat Edaran Kemdikbud Nomor: 233lClKRl2A15 tentang Penetapan Pelaksanaan Kurikulum








Keenam : Keputusan ini berlaku sejak tanggalditetapkan.
Tembusan:
1. Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non FormalKabupaten Bantul
2. Arsip
Pemberlan tugas mengajar dan tugas tambahan bagi guru seperti pada lampiran I.keputusan ini.
Pembagian guru untuk melaksanakan tugas bimbingan seperti pada lampiran ll keputusan ini.
Masing-masing guru melaporkan tugasnya secara tertulis dan berkala kepada Kepala Sekolah.
segala biaya yang timbul akibat keputusan ini dibebankan pada anggaran yang sesuai.
Apabila terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan dibetulkan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 9: Silabus 
 
  
 PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 
SMK NEGERI 2 SEWON 
Alamat: Unit 1: Jl. Parangtritis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 0274-6463472 
Unit 2 (Induk):Cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp./Fax. 0274-6463179, 6463476 





Nama Sekolah   : SMK Negeri  2 Sewon  
Mata Pelajaran    : Kompetensi Kejuruan 
Kelas/Semester   : X KT / Ganjil                                                                                                                                                                                                                                                                                           
Standar Kompetensi   : Membuat Kriya Tekstil dengan Teknik Makrame 
Kode Kompetensi   : 086.KK.07 

























jenis  simpul 
 






 Aneka ragam 
simpul  dijelaskan 
berdasarkan 
variasinya   
 
 Simpul dasar, tali 
pasangan dan tali 
garapan dijelaskan 
sesuai fungsinya  
 










 Jenis – jenis 
simpul dasar 
 





 Variasi simpul 
dasar 
 
 Pengertian tali 
pasangan dan tali 
garapan 
 
















 Menjelaskan tali 
pasangan dan tali 
garapan. 
 























 Buku seni 
macramé 1,2,3 
Saraswati ( 
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Lampiran 10: RPP Mata Pelajaran Makrame 
 
PEMERINTAH KABT]PATEN BANTTJL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK2 SEWON
Alamt Urft l:.ll- Fdrangfitb Km 7, Timbulhajo, Sermq Banarl, Tetp. 0274{1163472
Unit 2 (Indut):Cangfiringmalang Timhlhadq Sewom, Bannd, Telp .lEax- o274-ffit119, 6{634it6

















: 9 x 45 menit ( 305 menit )
: Membuat kriya tekstil dengan teknik makrame.










o Anekaragam simpul dijelaskan berdasarkm variasinya
o Simpul dasar, tali pasangan dan tali garapan diielaskan sesuai fungsinya
o Posisi simpul-simpul digambarkan berdasarkan kelompok dan komposisi ragam hias.
o Jenis-jenis simpul dasar diterapkan untuk pragmen.
o Simpul dasar dikembangkan sesuai dari belrtuk luar tali.
o Variasi dari bermacam-macam simpul dikerjakan berdasa*an rancangan semula
TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar ini adalah peserta didik dapat mendeskripsikan
jenis-jenis simpul dan dapat melakukan disiplin dan kerjasarna dengan baik.
Setelah pembelafaran selesai, peserta didik dapat :
o Menjelaskan aneka ragam simpul berdasarkan variasinya.
o Menjelaskan simpul dasar, tali pasangan dantali garapan sesuai fungsinya
. Menggambarkan posisi simpul-simpul berdasarkan kelompok dan komposisi ragam hias.
o Menerapkan jenis-jenis simpul dacar untuk pragme,n.
o Mengembangkan simpul dasar sesuai dari bentuk luartali.
o Mengedakan variasi dri bemucam-maciln simpul berdasarkan rancangan semula
III. MATERI AJAR
. o Jenis-jenis simpul dasar.
o Alat dan bahan untuk pembuatan makrame.
o Variasi simpul dasar.
o Pengertiantali pasangandantati garapan.
o Caramembuat simpul dasar.
o Simpul dasar dan variasinya
o Penggunaaon alat dan bahao.













a. Kcgiatan Awal ( 20 menit )
o Berdoa dengan tujuan penanaman pe,mbiasaan pada peserta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras de,ngan imtaq dan iptek.
. Mengecek kehadiran peserta didik.
o Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak datang dan atau
pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
o Guru mengadakan pres t€stt€ntang pengertian makrure dm contoh karyanya
o Guru menympaikm tujum pembelqiarm-










- Variasi simpul dasar
disampaikan guru.
kesulitan dibimbing secara bergantian.
o Kegiatan konfirmasi
membuat simpul dasar diharapkan maju konsultasi mengenai kesulitan yang
dihadapinya
c. Kegiatan Penutup ( 15 menit )
o Peserta didik mengumpulkan hasil karyanya-
o Guru memberikan pujian bagr yang bagus karyanya.
o Guru mengadakan evaluasi dengan memberikan beberapa soal secratertulis.
' o Guru menginformasikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.
o Berdoa
o Keluar dari kelas dengan tertib dan tepa pada waktunya
Pertemuan 2
a. Kegiatan Awat (20 menit)
o Berdoa dengan penanaman pembiasaan pada diri peserta didik bahwa
pengembangan diri hendaknya selaras antara imtaq dan iptek.
r Mengecek kehadiran peserta didik.
. Me'nanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak datang dan
atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
o Guru mengadakan pre test yaog berkaitan dengan macam-m:rcam simpul.
o Guru menyampaikan tujuan pernbelqiaran.
b. Kogiatan Infi (f00 menit)
o Iftgiatan eksplorasi




c. Kegieten Akhir ( 15 menit )
o Guru mengadakan tanya jawab mengenai simpul mana yang paling sutit dikojakan.
o Guru ikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.
o Berdoa
o Keluar dari kelas dengan t€rtib dan &pat padawaktunya
Pertemuan 3
a. Kegiatan Awal (20 menit)
o Berdoa dengan penanaman pernbiasaan pada diri peserta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras antara imtaq dan iptek.
o Mengecek kehadiran peserta didik.
o Menanyakan kabar pesffta didik dengan fokus pada mereka yang tidak datang dan atau
pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
o Guru mengadakan pre test yang berkaitan dengan rncam-macaln simpul.
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti (100 menit )
o Kegiatan eksplorasi




c. Kegiatan Akhir ( 15 menit )
o Guru mengadakan tanyajawab mengenai simpul manayang paling sulit dikerjakan.
o Guru memberikan pujian untuk karya yang terbaik.
o Guru menginformasikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.
o Berdoa
o Keluar dari kelas dengan tertib dan tepd pda waktunya
VI. ALAT, BAHAN DAN SI]MBER BELAJAR
o Modul / bahan ajar
o Contoh- contohkarya/ gambar
o Contohbahandanalatmakrame
r Lembar kerja Siswa (LKS)
o Soal posttestbesertaperangkatpenilaian
o Batran dan alat membuat simpul : penggaris, gunting, benang kasur
o Pemanfaatan bahan ajar di intemet.
VIL PENILAIAN
o Tes teori ( tertulis ) bentukessay
o Tugas berupa hasil karya : membuat simpul dasar
o Tugas tidak terstruktur : Mencari pros€s pembuatan pflDduk makrarne ( satu buah karya )
di internet.
o Remidial/Pengayaan
. Aspek yang dinilai :
TESFOR]TTATIF:
MATA PELAJARAN MAKRAJTIE
MATERI : MENDESKRIPSIKAN JENIS-IENIS SIMPUL
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !





3. Sebutkan 2hban pokok makrame sintetis dan alami!
4. Sebutkan 3 macam alat pokok malaame!
5. Sebutkan dan jelaskan 2 simpul dasar!
6. Sebutkan 5 simpul pengembangan dari simpul dasar malaame!
7, Sebutkan 5 macam produk hasil karya dengan teknik makrame!
8. Sebutkan macafir-macarn kordon!
9. Mempergunakan simpul apakah untuk membuat simpul awal ?
10. Apakah persamaan simpul kordon?
I l. Menggunakan simpul ap*ah supaya simpul berakhir tidak dapat meluncur lepas?
12. Apakah nama simpul pada gambar di bawatr ini!
Tugas Karya : Buatlah 2 simpul dasar dan pengembangannya dari bahan benang kasur !
RubrikPenilaian Membuat2 Simpul l)asarl)an Pengembangonnya Dari Bahan Benang Kasur!
































I Ani 76 70 76 70 t4-6 51 l5
TF : Tes Formatif ( 20% )HD : Nilai Hasil Karya( 6U/o')
R Kar: Rerata nilai Kzraldr;r (20o/o\
contoh n,ai Ani :l'6jlTli.tiaiiPrrll[3'3X]rFl5 
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SMK2 SEWON
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: SMKN 2 SEWON
: MAKRAME
: XKT/Ganjil
: 11 2,3r4 drn 5
: 15 x 45 menit ( 675 menit )
: Membuat kriya tekstil dengan teknik makrame.










o Alat dan bahan disiapkan meNurut fungsi dan kegunaannya-
o Variasi dari bermacam-macam simpul dikerjakan berdasarkan rancmgao.
Pertemuan 3r4rs
r Alat dao bahan disiapkan menurut fungsi dan kegunaannya
o Lembaran makrame dengan berbagai firngsi dibud dengan baik-
TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar ini adalah peserta didik dapat membuat kria
makrame untuk benda fungsional dan dapat lfieatii mandiri, kerjasama dan menghargai prestasi
dengan baik.
Pertemuan l,2
Setelah pembelajaran selesai, peserta didik nrampu :
r Menyiapkan alat dan bahan menunrt fungsi dan kegunaannya
. Mengerjakan variasi dari bennacam-macam simpul berdasarkan rancangan.
Pertemuan 3r4rs
Setelah pembelqiaran selesa, peserta didik mampu :
o Alat dam bahan disiqkan menurut fungsi dan
o Lembaran malffamedengan berbagai fungsi dibuatdengan baik.
III. MATERI A.IAR
o Lembaran makrarne dengan berbagai fungsi sesuai dengan teknilq simpul, jenis, sifat dan
' fungsi makrame.








a. Kegiatan Awal ( 20 menit )
r Berdoa dengan penanaman pembiasaan pada diri peserta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras antara imhq dan iptek
o Mengecek kehadiran peserta didik.
o Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak daang dan
atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
o Guru mengadakan pre test yang berkaitan dengan makrame.
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti ( 100 menit )
. Keghtsn eksplonasi





c" Kegiatan Akhir( 15 menit)
o Guru tanyajawab mengenai kesulitan-kesulitan yang dihadapi.
r Guru menginformasikan tugas untuk pertemuan yang akan dataog.
o Berdoa.
o Keluar dari kelas dengan tertib dan tepat pada
Pertemuan 31 41 5
a. Kegiatan AwaI ( 20 menit )
o Berdoa dengan penanaman pembiasaan pada diri p€{erta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras antara imtaq dan iptek.
o Mengecek kehadiran peserta didik.
o Me,nanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yery tidak datang dan
atau pada pertqnuan sebelumnya tidak datang.
. Guru memberikan beberapa contoh karya bentuk lembaran macarn-macam simpul
yang telah selesai dikerjakan dan peserta didik mengamatinya dengan cefinat.
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran






D Guru bersama peserta didik mengevaluasi hasil karya yang telah dikumpulkan.
c. Kegiatan Akhir ( 15 menit )
o Peserta didik secara bersama-sama membersihkan alat dan tempat praktek makrarne.
o Peserta didik mengerjakan tes formatif
o Guru me,nginformasikan tugas unhrk perternuan berikutnya
o Berdoa
o Keluarkelas dengantertibpadawaktunya
lI. ALAT, BAI{AN DAN SI'MBER BELAJAR
. Modul lbahanajar
e Contoh- contoh karya/ gamhx
o Alat dan bahan untuk malcame : gufiing penggaris, benang kasr:r
o Soal posttest besertaperangkat peoilaian
o Pemanfaatan bahan ajar di internet.
It PENILAIAN
o Tes teori ( tertulis ) bentuk essay
o Hasil karya
o Aspek yang dinilai :
TES FORMATIF :
MATA PELAJARAN MAKRAME
MATERI : MEMBUAT KRIA IVIAKRAME
UNTUKBENDA HIAS
Jawablah pertanyren di bawah ini dengan singkatdan jelas !
Pertemuan l,2
l. Sebutkan alat pokok untuk membud makrame!
2. Sebutkan bahan pokok untuk membuat makrame!
Pertemuan 31 4,5
l. Sebutkan alat p€Nnbaotu untuk membuat malfiamc!
2. Sebutkan bahan pembantu untuk membuat makrame!
Tugas Karya : Buatlatr karyamakrame berbentuk lembaran dengan ukuran 30 cm x 20 cm dari bahan
benang kasg1!
Rubrik Penilaian Membuat Ke4ya Mtkrame Bentuk Lembaran








Komposisi(30) Ketepetan(40) Kerapian(20) Waldu( 10)
KRITERIA PENILAIAN MEMBUAT KARYA MAKRAME BENTUK LEMBARAN
TF : TesFormatif(20%)IID : Nilai Hasil Karya ( 600/o)
R Kar : Rerata nilai Karakter (20o/o)
Contoh nilai Amin : (0,2 x TF) + (0,6 x HIk) + (0,2xR Kar)



























l. Amin 75 75 75 75 l5 5l l6
ff3 Sewon, Juli 2015
NrM 19730804 201406 2 001
PEMERINTAH KABT]PATEN BANTT-rL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMK2 SEWON
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: 40 x 45 menit ( 1215 menit )
: Membuat kriya tekstil dengan teknik makrame.










o Desain untuk makrame dengan berbagai benda fungsional dibuat.
Pertemuan 2 - 9
o Alat dan bahan disiapkan.
o Proses pembuatan sec,axa sistematis dan diuraikan sesuai dengan langkah kda
II. TUJUANPEMBELAJARAN
Tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar ini adalah peserta didik dapat membud lria malrame
untuk benda ftngsional dan dapat kr€atif, mandii, kerjasama dan menghargai prestasi dengan baik.
Pertemuen I
Setetah pembelafaran selesai, peserta didik mampu :
o Membuat desain untukmakrame dengan b€rbagai benda fungsional.
rPertemuan 2 - 9
Setelah pembelajaran selesq pesertadidik mampu :
o Menyiapkan alat dan bahan.
o Langkah kerja proses pembuaan makame b€rbagai benda ftngsional secara sistematis.
IIL MATERI AJAR
o Balran dan proses pelnbuatan makrame.








r. Kegiatan AwaI ( 20 menit )
o Berdoa dengan penanaman pembiasaan pada diri ferta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras antara imtaq dan iptek.
o Mengecek kehadiran peserta didik.
o Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak datang dan
atau pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
o Guru mengadakan pre test yang berkaitan dengan desain membuat makrame benda
fungsional.
o Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti ( lfi} menit )
o Kcgiatan eksplorasi




c. Kegiatan Akhir ( 15 menit )
o Guru mengadakan tanya jawab mengenai kesulitaa-kesulian yang dihadapi.
o Guru menginformasikan tugas untuk pertemuan yang akan datang.
o Berdoa-
o Keluar dari kelas dangan tertib dan tepat pada waktunya.
Pertemuan 2-9
a. Kegiatan Awal ( 20 menit )
o Berdoa dengan penanaman pembiasaan pada diri peserta didik bahwa pengembangan
diri hendaknya selaras antara imtaq dan iptek.
o Mengecek kehadiran peserta didik.
' 
. Menanyakan kabar peserta didik dengan fokus pada mereka yang tidak datang dan
atau pada pertemuan sebelumnyatidak datang.
o Guru memberikan beberapa contoh karya makrame untuk benda fungsional dan
peserta didik me,ngamatinya dengan cermat.
o Guru menyanrpaikan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti ( 1(X) menit )
o Kegiatan eksplorasi
)'Guru memberilon beberapa contoh karya makrame benda fungsional dan peserta
didik mengamatinya proses kerjanya dengan ce, at.) Tanya jawab menge,nai proses kerjanya membuat karya makrame benda fungsional.
o Kegiatan elaborasi
- Memotong benang kasur sesuai ukuran yang dikehendaki




c- Kegiatan Akhir ( 15 menit )
o Peserta didik secara brcama-sama membersihkan alat dan t€mpat praktek malffame.
o Peserta didik mengerjakan tes formatif
o Guru menginformasikan tugas untuk pertemuan berikutnya
o Berdoa
o Keluar kelas dengan tertib padawaktunya
III. ALAT,BAHANDAI\TSUMBERBELAJAR
o Modul / bahan ajar
o Contoh- contoh karyalgambar
o Alatdan bahan untukmalaame : gunting, penggaris, tali kuur
o Soal post test beserta perangkat penilaian
o Pemanfaatan bahan ajar di internet
ry.PENILAIAIT
o Tes teori ( tertulis ) bentuk essay
o Hasilkarya
o Aspekyang dinilai :
TES F'OR]VIATIF:
MATA PELA.IARAN MAKRAME
MATERI: MEMBUAT KRIA MAKRAME
UNTUKBENDAFUNGSIONAL ( tas )
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan Jelas !
Pertemuan I
l. Sebutkan alat dan bahan yang dipergunakan untuk membuat desain makrame!
2. Jelaskan perbedaan me,mbuat desain makrame dengan desain batik!
Pertemuan 2 - 9
l. Sebutkan alat dan bahan yang dipergunakan untuk membuat makmme ( tas )!
2. Jelaskan langkah kerjamembuat malaame ( tas )
Tugas Kalya : Buatlah tas dengan teknik makrame!
Rubrik Penilaian Membuat Tas Dengan Teknik Makrame
Nilai Akhir: Jumlah skor yang dioeroleh x 100
Jumlah skormaksimal


























I Aminah 75 75 75 75 l5 5l t4
TF : Tes Formarif ( 2Ao/o\IID =NilaiHasilKarya( 600/o)
R Kar : Rerata nilai Ikrakter ( Ztr/o )
Contohnilai Aminah :(0,2 x TF) + (0,6 xHKr) + (0,2 x RKar)
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Lampiran 12: Soal Mid Semester 
 
  
 PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL 
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 
SMK NEGERI 2 SEWON 
Alamat: Unit 1: Jl. Parangtritis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 0274-6463472 
Unit 2 (Induk):Cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp./Fax. 0274-6463179, 6463476 





SOAL ULANGAN HARIAN 
 
Pokok Bahan  : Mendeskripsikan cara membuat makrame 
Kelas   : X Kria Tekstil 3 
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016 
 
Soal : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas !  
1. Jelaskan pengertian makrame! 
2. Jelaskan istilah : 
a. Simpul 
b. Tali pasangan 
c. Tali garapan 
3. Sebutkan 2 bahan pokok makrame sintetis dan alami! 
4. Sebutkan 3 macam alat pokok makrame! 
5. Sebutkan dan jelaskan 2 simpul dasar! 
6. Sebutkan 5 simpul pengembangan dari simpul dasar makrame! 
7. Sebutkan 5 macam produk hasil karya dengan teknik makrame! 
8. Mempergunakan simpul apakah untuk membuat simpul awal ? 
9. Menggunakan simpul apakah supaya  simpul berakhir tidak dapat meluncur 
lepas? 
10. Apakah nama simpul pada gambar di bawah ini! 
 






1. Makrame yaitu hasil kerajinan kriya tekstil dengan teknik simpul yang 
menggunakan tali atau benang. 
2. a. Simpul adalah Kumpulan Ikatan. 
b. Tali pasangan adalah dua tali yang di tengah. 
c. Tali garapan adalah dua tali yang diluar. 
3. Sintetis : benang, karet, lem, tali kulit, tali kur, gesper. 
Alami : kayu dari kayu, manic-manik dari kayu, tali agel. 
4. Gunting, Kalter, Penggaris, meteran, hak pen, stik dan papan landasan. 
5. 1. Simpul pipih yaitu simpul yang menggunakan tiga tali atau lebih, dengan 
panjang tali tergantung dari kebutuhan. 
2. Simpul kordon merupakan sebuah simpul sederhana yang melingkari tali 
kedua. 
6. Simpul pipih = simpul pipih ganda, simpul pipih spiral, simpul pipih ganda 
berloncatan. 
Simpul kordon = Simpul kordon horizontal, Simpul kordon vertikal, Simpul 
kordon diagonal, Simpul kordon dua tali. 
7. Gelang, Kalung, cincin, Tas, gantungan pot bunga, headband, dll 
8. Simpul jangkar. 
9. Simpul lingkar atau pengikat atau pengunci. 
10. a. simpul mahkota cina. 
b. simpul Josephine. 
 
   
















































Lampiran 14: Daftar Hadir Siswa Kelas X Kriya Tekstil 3 
 
PEMERINTAH KABI]PATEN BANTTIL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
SMKNEGERT 2 SEWON
Ahd: Unit r: JL Paagtsitis Km 7, Timhlhqio, Stroil, Bsffil, Terp. 0274463472
tJnit2 (Indlr&):Cllagingnsleg, Timbulharjo, Sewom, Baaad, Tclp.ffx 02?44463179,6463t 76
Emrit smtsewon2@vahoo.co.id- Website: m.sml0sewmsch.i<L Kode pm 55186, yoryakcta
F/751/P/Waka l/6
28 J,rlt 2015




: Seni Dan Kerajinan
: Desoin Ilan Produksi Krir Tekstil
: X Kria Tckstil 3 / Ganjil
Tohun Pclajaran :2015 /2016
Mata Pelojaren : Makrame
WaliKelas :Menidah,S.Pd










KETI 2 3 4
-
5 6 7 E 9 10 ll t2 l3 t4 15 t6 t7 1E l9 20
,% 7 '/E n "/o 7/ Y ,"/, tttt1 a,) ortt -4,/tt 'e/, n/,,
I AfrikaMaharani
2 Ahmad SyaifulAnwar
3 Catur Bangun Pangestu A
4 Endi Noviansyah
5 kthamNur saputa
6 Rio Bernada Septiyurto
1 Zufrn fauzi
8 ErikaDwi Alfianita A




l3 Eva Agustina Rulrnantari
l4 IkaMei Sproh
l5 Krisnawati
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Lampiran 16: Surat Izin Penelitian 
 
KEMEN'|I]ITIAN IUSB'["'|ITKNOLOOI, DAN PUNDIDI I(AN'I'INUUI
I.INIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
IIAKIJLTAS BA}IASA DAN SENI
Jalan ColomboNo.l Yogyakarta 55281 @ Q774) 550843, 548207; Fax' (0274) 548207
I-aman : lbs.tiny.ac. id; E-mai l: fbs@uny'ac. id
Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta
c.q, Kepala Blro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY
Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55413
Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi
(TAS)/Tugas Aklrir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul:
PEMBEI-A.'ARAN MAKRATVI KELAS X JURUSAN I(RIYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL YOGYAKARTA










: 0a0b/UN.3 4.tzlDl It12076
: 1 Berkas Proposal
: Permohonan lzin Penelitian
FRIVUFB5/33-01
10 Jan 201 1







5MK Negeri 2 Sewon Bantul
Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas izin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.
Tembusan:





PEMERINTAH DAERAH DAERAH TSTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon ez74) 562g11 - 562g14 (Hunting)
YOGYAMRTA 55213
w!s'alwr-q9, dlvu !\)'l
SURAT KETERANGAN / IJIN
ozorREGtvl5Sl tlzota
Membaca Surar : MSUBAG pENDIDIKAN FBS
ranqsal : 18 JANUARI 2016
Nomor
Perihal
: 0408/UN.3 4.121 DT I tl Z01G
: lJlN PENELITIAN/RISET
Mengingat: l Peraturan Pemerintah Nomor4l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi perguruan Tinggi Asing, Lembaga penelitian danPengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan orang Asing dalam melakukan Kegilan penelitian dan pengembangan dilndonesia;
2' Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor20 Tahun 2011, tentang Pedoman penelitian dan pengembangan di Lingkungan' Kementrian Dalam Negeri dan pemerintah Daerah;
3 Peraturan GubernurDaerah lstimewa Yogyaka(a Nomor3T Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi satuan organisasi diLingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.4' PeraturanGubemurDaerahlstimewaYogyakartaNomorlETahun200gtentangPedomanpelayananperizinan,Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:Nama :NENG SA.ADAH NIP/NIM :12207249002
AIAMAT :FAKULTAS BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN KRIYA , UNIVERSITAS NEGERIYOGYAKARTA
JUdUI :PEMBELAJARAN MAKRAM KELAS X JURUSAN KRIYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2SEWON BANTUL YOGYAKARTA SEMESTER GENAP TAHUN- piuatnnaN 2015/2016Lokasi :DINAS PEND|DIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA Dty
wakru :27 JANUARI 2016 vd 27 ApRIL 2016
Dengan Ketentuan
1' Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembanganlpengkajian/studi lapangan .)dari pemerintah Daerah Dlykepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;2 Menyerahlian soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro Aciministrasi pembangunan setdaDIY dalam conlpact disk (cD) maupun mengunggah (upload)melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudahdisahkan dan dibubuhi cap institusi;
3' ljin ini hanva clipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pomegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;4' ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setetah mengajul<anperpanjangan melatui website ad bang.jogjaprov.go.id;
5 ljin yang diberikan <Japat dibatalkan sewaktu-waktu apatrila perregang ijin irri tidak memerruhi keteltuan yang berlaku.
Dikeluarkan di yogyakarta
Parla tanssal2T JANUARI 2010
A.n Sekretaris Daerah
Asis(en Perekonomian dan pembangunan
Tembusan :
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)2, BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHMGA DIY4. KASUBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA5. YANG BERSANGKUTAN
5 198503 2 006
PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH(BAPPEDA)
Jln.Robert wolter Monginsidi No. 1 Bantul ss7'11, Tetp. 367533 , Fax. (0274) 367296
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.qo.id
SURAT KETERANGAN/IZIN












Dari : Sekretariat Daerah DIY
Tanggal : 27 Januari 2016
a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor '16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;b. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 200g
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Yogyakarta;
c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten
Bantul.
NENG SAADAH




PEMBELAJARAN MAKRAM KELAS X JURUSAN KRIYA TEKSTIL DI
SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL YOGYAKARTA SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2Ot5 I 2OL6
SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL
27 Januari 2016 s/d 27 April2016
Nomor : 070/REGA//557 11 12016
Perihal : lZlN PENELITIAN/RISET
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petun.juk
seperlunya;
2 Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
3. lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hanlcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;
5. lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas,
6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
7. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum clan
kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi . Bantul
Pada tangqal . 27 Januari 2016
Tembusan disampaikan kepada YttL
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)
2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab Bantul
3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
4. Ka. SMK Negeri2 Sewon
5. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNY
elitian dan























Yang ber.tanda tangan di bawatr ini:
: Drs. Pii Kusharbugiadi, M.T
: 19640115 198903 1 013
: Kepala Sekola














Yang bersangkutan telah melaksanakan riva\ryancara dalam rangka penelitian fugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JURUS$I KRTYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BAI\TUL
YOGYAKARTA SEMESTER G.A,NJIL TAI{I'N PELAJARAN 20T5/'0T6.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
logyakarta 02 Februari 2016
19640115 198903 l 013
ST'RAT KETERANGAN






197506,07 200501 I 010
WAKA Kurikulum
SMKNegeri 2 Sewon
Menerangkan bahwa matrasiswa Universitas Negeri Yogyakarta:
Nama : Neng Sa'adah
NIM :12207249002
Program Studi : PendidikanKriya
Fakultas : Bahasadan Smi
Yang bersangkutan telah melalsanakan wawancam dalam rangka penelitian tugas
a}&ir stripsi (TAS) yang berjudul " PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JURUS$I KRIYA TEKSTIL DI SMK I\TEGERI 2 SEWON BAI{TI'L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAHT]N PELAJARAN 20T512016.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 02 Februari 2016
WAKA Kurikulum,v
Damar Budianto. S.Pd.
NIP I19750607 200501 I 010
SI,TRAT KETERANGAI\I


















Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian fugas
akhir shipsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
J{TRUS$[ KRTYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BAI\TI'L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAIIT'N PELAJARAN 20T5/2016.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.















19730804 201406 2 001
Guru Mata Pelajaran M4aame
SMKNegeri 2 Sewon




: Bahasa dan Seni
Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancaftt dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul " PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JTIRUSAI\I KRIYA TEKSTIL I}I SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAHT'N PELAJARAN 2A15NArc.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergrurakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 02 Februari 201 6
Guru Mata Pelajaran Maloame,
2 001NrP 197308M 201406
SI'RAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Rio Bernada Septiyanto














Menerangkan bahwa matrasiswa Universitas Negeri Yogyakarta :
Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalarn rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
Jt}RUS$t KRTYA TEKSTIL DI SMK IYEGERI 2 SEWON BAITTI]L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAIITIN PELAJARAN z0tsa0fi.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 23 Maret 2016
Ketua Kelas X Kriya Tekstil 3,
Rio Bernada Septiyanto
STJRAT KETERANGAN










r ,*u Kelas X lkiya Tekstil 3
: MTsN Sumberagung





Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELA.IARAN MAKRAME KELAS X
JURUS$I KRTYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BAhITI}L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAIII]N PELAJARAN 2015a0fi.
Demikian surat keterangan ini di buat untukdipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 23 Maret 2016
SiswaKelas X Kriya Tekstil 3,
Saputra
SI'RAT KETERANGAI{






Siswa Kelas X Kriya Tekstil 3










Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JTIRUSAN KRTYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BAI\TI'L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAHT'N PELAJARAN zO,sNDfi.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 23 Maret 2016




Yang Waadatangan di bawah ini:
AfrikaMaharani















Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JT]RUSAI\I KRTYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BAI\TTIJL
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAIIT'N PELAJARAN 2OlsNOfi.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergrrnakan sebagaimana mestinya.
Yogyakartq 23 Mmet2016
Siswi Kelas X KriyaTekstil 3,
ST'RAT KETERANGAN






Siswi Kelas X Kriya Tekstil 3
SMP Muhammadiyah Sewon









Yang bersangkutan telah melaksanakan wawancara dalam rangka penelitian tugas
aktir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELA.TARAN MAKRAME KELAS X
JURUS$I KRIYA TEKSTIL DI SMK NEGERI 2 SEWON BANTUL
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAHT'N PELAJARAN 2OtsNAfi.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk diperguoakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 23 Maret 2016
Siswi Kelas X Kriya Tekstil 3,
STTRAT KETERANGAI\
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Mufidhatul Afifah
NIS
Jabatan : Siswi Kelas X Kriya Tekstil 3
.Asal SMP : SMP Negeri 2 Pundong Bantul









Yang bersangkutan telatr melaksanakan wawancaf,a dalam rangka penelitian tugas
akhir skripsi (TAS) yang berjudul * PEMBELAJARAN MAKRAME KELAS X
JURUS$I KRIYA TEIGTIL DI SMK }TEGERI 2 SEWON BAI\TTI]L
YOGYAKARTA SEMESTER GANJIL TAHT'N PELAJARAN zO,sNOrc.
Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 23 Maret 2016































DTs. PII KUSHARBUGIADI, M.T








Pembelajaran Makram Kelas X Jurusan Kriya Tekstil 3
Di SMK Negeri 2 Sewon Bantul Yogyakarta Semeter Gasal






Telah melaksanakan Penelitian di SMK 2 Sewon " pada Tanggal 26 Januai-2lMaret}0l6.








Yang bertanda tangan di bawah ini :
Alamat: Unit 1: Jl. Parangnitis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 0274-6463472
unit 2 (rnduk): cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp./Fax. 0174-6463179,6463033
